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ABSTRAK

Eko Sukmawanto, 2017, Pendidikan Karakter Disiplin Santri di Gontor 5
Banyuwangi, Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember.
Pembimbing I: Dr. H Suhadi Winoto, M.Pd. Pembimbing II: Dr.
M. Khusna Amal, M.Si.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter dan Kedisiplinan Santri

Penanaman Karakter disiplin santri merupakan elemen terpenting di
Pondok Pesantren, sebab penanaman karakter disiplin merupakan sarana paling
efektif dalam proses pendidikan di pondok pesantren. Pembiasaan dan
pengawasan pendidikan karakter disiplin santri berlangsung selama 24 jam, semua
itu juga tidak terlepas dari manajemen didalamnya, sehingga semua orang yang
terlibat di pondok pesantren, mulai dari santri, guru, maupun pengasuh pondok
pesantren dapat mengikutinya dengan baik.

Berkaitan dengan ini, maka di tentukan fokus penelitian 1. Bagaimana
Pembiasaan  Disiplin ~ Santri di Pondok Modern Gontor 5 Rogojampi
Banyuwangi. 2. Bagaimana Pengawasan Disiplin Santri di Pondok Modern
Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi 3. Bagaimana Tindak lanjut Hasil Pengawasan
Disiplin Santri di Pondok Modern Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembiasaan
karakter disiplin santri di Gontor 5, Mendeskripsikan pengawasan pendidikan
karakter santri di Gontor 5, dan untuk mendeskripsikan tindak lanjut hasil
pengawasan karakter disiplin santri di Gontor 5.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu Obsevasi, interview dan dokumentasi. Data yang didapat
dianalisa menggunakan metode deskriptif. Keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan, 1.
Pembiasaan dilakukan dengan memperbaiki Pola Hidup Santri secara berulang-
ulang, Peraturan-peraturan, Standart operasional pelaksanaan (SOP), dan
keteladanan. 2. pengawasan disiplin santri dalam pendidikan karakter disiplin
santri di Gontor 5 Banyuwangi ada lima cara yaitu: pengawasan dengan jasus;
pengawasan dengan menggelar sidang (mahkamah); pengawasan denga keliling
atau inspeksi; pengawasan dengan absensi; dan pengawasan evaluasi berjenjang.
3. Tindak lanjut hasil pengawasan disiplin santri dilakukan dengan tiga hal yakni:
Tindak lanjut dengan penugasan; Tindak lanjut dengan pemberian hukuman;
Tindak lanjut dengan cara pemantauan.



ABSTRACT

Eko Sukmawanto, 2017, Character Building of Students’ Discipline in Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi, Thesis, The Program of Islamic Education
Management. Graduate Program, State Institute of Islamic Studies
Jember. Supervisor I: Dr. H Suhadi Winoto, M.Pd.; Supervisor II: Dr.
M. Khusna Amal, M.Si.

Key words: character building, students’ discipline

The character infiltration of students’ discipline is the most important
element in an Islamic boarding school, since it is considered as the most effective
facility in the educational process in an Islamic boarding school. Its habituation
and supervision runs for 24 hours, and they also connect to the educational
management implemented there, so that all people who have involved in the
boarding school, from the students, the teachers up to the caretakers can follow it
well.

Related to this, the focuses of the study are: 1. How is the students’
discipline habituation at the Islamic boarding school of Gontor 5 Rogojampi
Banyuwangi; 2. How is the students’ discipline supervision at the Islamic
boarding school of Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi; 3. How is the follow up of
students’ discipline habituation result at the Islamic boarding school of Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi.

The purpose of this research is to describe the students’ discipline
habituation at Gontor 5, to describe the students ‘character building supervision at
Gontor 5, and to describe the follow up of students’ discipline habituation result at
Gontor 5.

The research is a qualitative research. It applies observation, interview and
documentation as data collected method. It analyzes the data obtained by using
descriptive method. Meanwhile, it also implements triangulation technique to
check the validity of the data.

The findings of the research are as follows: 1. The habituation of students’
discipline at Gontor 5, Rogojampi, Banyuwangi involves several actions, such as
improving the students’ pattern of life repeatedly, rules, Standard Operational
Implementation (SOP) and examplary; 2. The supervision of students’ discipline
at Gontor 5, Rogojampi, Banyuwangi consists of five ways, namely supervision of
jasus (spy); supervision by holding a trial (court); supervision of premises or
inspection; supervision of attendance; and supervision of gradual evaluation; 3.
The follow up of students’ discipline habituation result concerns on three matters,
namely assignment follow up; punishment follow up and monitoring follow up.
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No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
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. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4xealditulis Ahmadiyyah
. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4= eaditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: ¢ sYWal Sditulis karamatul-auliva’
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis @, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah

+ wawu mati ditulis au.

G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan

apostrof (')

Contoh: eﬁﬁ ditulis a'antum

<ge ditulis mu'annas
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol_&) ditulis Al-Qura‘an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 43! ditulis asy-Sy7‘ah
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
Ditulis kata per kata, atau Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

dalam rangkaian tersebut.

Contoh: o2s¥zad ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Terdapat beberapa landasan yang mendasari pentingnya pendidikan
karakter yakni landasan filosofis, yuridis, religis. Secara filosofis mengenai
pendidikan karakter bahwa hal utama yang dilakukan adalah menanamkan
karakter dan nilai-nilai kehidupan. Pendidikan karakter bukan saja perlu
karena dapat mengembalikan filosofi dasar pendidikan yang selama ini
hilang dari misi dasar pendidikan, namun pendidikan karakter wajib
dilaksanakan karena diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai luhur seperti
nilai kebersamaan, kejujuran, kesetiakawanan, kesopanan, kesusilaan dan
lain-lain.

Secara yuridis mengenai pendidikan karakter tertuang pada undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
pada pasal 3 menegaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Selanjutnya secara relegis bahwa pendidikan karakter bukan sebatas

tuntutan undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi juga agama.

Setiap agama mengajarkan karakter atau akhlag pada pemeluknya. Dalam

'Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Jakarta:
2010.



islam, akhlag merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajarannya yang
memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar
lainnya, yaitu agidah dan syariah. Nabi muhammad Saw dalam salah satu
sabdanya mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa
misi pokok untuk menyempurnakan akhlag manusia. Akhlag karimah
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama islam

sebagaimana tersirat jelas dalam al-Al-qur’an Allah berfirman:

ke gl ol 2
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”2
Pendidikan merupakan salah satu pranata sosial yang menawarkan
jasa layanan bersifat intelektual, efektif, psikomotorik, emosional, dan
spiritual dalam menyiapkan masa depan umat. Di zaman modern seperti
sekarang, pendidikan masih dianggap sebagai kekuatan utama dalam
komunitas sosial, sebagai amunisi yang mampu memberikan kemampuan
teknologi, fungsional, informatif dan terbuka bagi pilihan utama masyarakat
dalam memasuki masa depan. “Kegagalan dunia pendidikan dalam
menyiapkan masa depan umat manusia, merupakan kegagalan bagi
kelangsungan kehidupan bangsa”.3
Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan sesuatu yang sangat

mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan

pendidikan. Fatah Yasin mengutip perkataan John Dewey yang juga dikutip

?Al-Qur’an, surat al-Qalam ayat : 4
3Fathul Janah, Manajemen Akademik Lembaga Pendidikan Tinggi Islam, (Yogyakarta : Safiria
Insania Press, 2009), him, 1.



dalam bukunya Zakia Darajat menyatakan bahwa pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan
pribadinya agar hidup dengan disiplin.* Berbicara mengenai pendidikan,
tema diskusi dan seminar yang marak akhir-akhir ini adalah tentang
pendidikan karakter, berbagai diskusi diselenggarakan untuk mencari akar
penyebab, dan mengurai rasa prihatin. Sudah tentu persoalan itu bukan hal
yang ringan, bisa dijawab dengan cepat dan mudah. Persoalannya sudah
sedemikian berat dan rumit. Ada berbagai variabel penyebab yang terlanjur
terjadi dan tidak bisa dihapus. Kemerosotan akhlag adalah akibat,
sedangkan sebab-sebab yang mendahului sudah terjadi dan karena itu tidak
akan mungkin dihilangkan atau ditarik kembali.

Begitu penting kajian pendidikan karakter atau akhlag ini dapat
dirasakan di masa-masa sekarang ini, di mana masyarakat dihadapkan pada
masalah moral dan akhlaq yang cukup serius. Praktek hidup yang
menyimpang baik dari norma agama maupun norma sosial yang ada,
menjadi pemandangan yang biasa. Berita tentang segala macam bentuk
perbuatan sadis yang banyak merugikan orang lain, korupsi, penodongan,
perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, dan perampasan hak-hak asasi
selalu terngiang setiap hari, bahkan setiap detik. llmu pengetahuan dan
teknologi yang canggih tidak akan dapat menjawab persoalan tersebut, bila
tanpa dibarengi dengan penataan dibidang mental, spiritual, dan akhlag.

Sehingga menjadi manusia-manusia yang berkarakter baik.

*A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him, 15.



Bila kita melihat dengan jujur kehidupan berbangsa, bernegara, dan
bermasyarakat dewasa ini, Kkita dapat melihat bahwa kita sedang
menghadapi  krisis nasional yang bersifat multidimensional. Tidak
berlebihan bila kita katakan, dewasa ini kita menghadapi krisis sosial, krisis
akhlaq, krisis politik, krisis disiplin nasional, krisis moneter/keuangan, dan
bahkan krisis kemanusiaan. Ketimpangan sosial antara kelompok kaya dan
kelompok miskin menganga sangat lebar, akhlag atau moral sebagian
pemimpin dan masyarakat cenderung morat-marit yang pada gilirannya
menimbulkan kepercayaan masyarakat pada pemerintah semakin tipis, uang
rupiah yang semakin remuk, dan PHK serta pengangguran yang semakin
lepas kendali, dan makin tumpulnya rasa kemanusiaan yang menghinggapi
sebagian para penyelenggara negara dan juga sebagian anggota masyarakat.”

Generasi muda yang mulai kehilangan figur mulai merasa bahwa dia
yang paling benar dan jika ia disalahkan akan dengan mudah
mengembalikan kepada mereka yang telah menuduhnya salah. Prestasi
akademik yang membanggakan dirasa cukup baginya untuk menutupi
kekeliruan-kekeliruan akhlag yang diperbuat. Sehingga harapan masyarakat
indonesia untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dapat diibaratkan

seperti telur di ujung tanduk.

°Ahmad Syafi’i Maarif dkk, Indonesia di Simpang Jalan, (Bandung: Mizan, 1998), him, 17.



Pendidikan karakter yang dimulai dari keteladanan, dalam al-quran
pun sudah di jelaskan sebagaimana tertera dalam QS. Al Bagarah: 44:
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Artinya: mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al
kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?

Namun untuk mewujudkan generasi yang berkarakter,
sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW bukan pekerjaan yang
mudah. la harus diusahakan secara teratur dan berkelanjutan baik melalui
pendidikan non formal (masyarakat). Generasi qurani tidak lahir dengan
sendirinya, tetapi ia dimulai dari pembiasaan dan pendidikan dalam
keluarga, misalnya menanamkan pendidikan agama yang sesuai dengan
tingkat perkembangannya, sebagaimana hadis nabi Muhammad Saw yang
diriwayatkan oleh Abu Daud: “Perintahlah anak-anakmu mengerjakan
sholat, lantaran ia sudah berumur tujuh tahun, pukulah mereka setelah
mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkan tempat tidurmu dan tempat

tidur mereka.®

Dari hadis di atas sangat jelas bahwa pembiasaan hal-hal yang baik
terhadap seorang anak harus dilakukan sedini mungkin, dikarnakan seorang
anak bagaikan kertas putih yang bisa diwarnai apa saja, maka daripada itu

pembiasaan terhadap hal-hal yang baik merupakan kewajiban yang harus

®Said Agil Husin Al Munawar, Al Qur’an: Membangun Tradisi Kesalihan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002),hIm, 353.



dilakukan oleh kedua orang tua dan pendidik. Pembiasaan juga harus
dilakukan berulang-ulang sehingga dapat melekat dan menjadi karakter

yang baik terhadap diri anak.

Selain daripada itu, pembiasaan juga harus dibarengi dengan
pengawasan yang baik, hal ini disebabkan karena pembiasaan tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya pengawasan yang baik pula, maka

daripada itu pembiasaan dan pengawasan harus sejalan.

Pemerintah sekarang memang sedang giat-giatnya berbicara
pentingnya pembentukan karakter. Akan tetapi menurut Komaruddin
Hidayat,” tanpa budaya sekolah yang bagus akan sulit melakukan
pendidikan karakter bagi anak-anak didik kita. Jika budaya sekolah sudah
mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke sekolah itu hampir secara
otomatis akan mengikuti tradisi yang telah ada. Contoh yang paling nyata
adalah budaya bersih dan hidup tertip di singapura. Tidak hanya terbatas
school culture, di sana bahkan sudah tumbuh city culture, yang antara lain
ditandai hidup bersih, budaya antri, dan disiplin. Orang indonesia yang tidak
terbiasa hidup bersih dan disiplin berlalu lintas, begitu masuk singapura
tiba-tiba menjadi berubah, menyesuaikan dengan kultur yang ada. Budaya
sekolah, atau lebih luas lagi budaya pendidikan, dengan demikian menjadi

pijakan yang kuat bagi pembentukan siswa.

"Komaruddin Hidayat. 2010, Kultur Sekolah,http:/www.uinjkt.ac.id/index.php/  category
table/1456-membangun-kultur-sekolah-html.



Sebuah budaya mengasumsikan kehidupan yang berjalan natural,
tidak lagi dirasakan sebagai beban. Karena itu, merancang budaya sekolah
meski memikirkan dan menyiapkan pula kehidupan seni dan olahraga serta
ruang kebebasan kreasi anak. Dengan demikian, proses pendidikan dan
beban kurikulum sekolah tidak dirasakan sebagai beban, melainkan
tantangan layaknya dalam sebuah permainan olahraga yang penuh
semangat, tetapi tetap ada wasit ataupun peraturan baku. Wasit yang baik
adalah kesadaran menjaga mutu permainan yang datang dari para pemain

sendiri, yaitu semua warga sekolahnya.

Pondok Modern Gontor 5 memiliki budaya yang dapat merubah
karakter santri-santrinya yakni budaya disiplin, dengan budaya disiplin ini
dapat menjadikan pendidikan pembiasaan di Gontor 5 berjalan dengan
sangat baik, semisal pembiasaan sholat subuh, setiap hari sebelum masuk
waktu sholat subuh mudhabir kelas 5, bagian keamanan, dan pengasuhan
santri sudah berada di asrama para santri untuk membangunkan dan
menggawal mereka menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat subuh
berjamaah, sehingga tidak ada satupun santri yang tidak ikut berjamaah
kecuali yang sakit dan itupun bukan di asrama melainkan di BKSM (balai
kesehatan santri dan masyarakat). Dengan adanya budaya berdisiplin di
Pondok Gontor 5 maka santri-santri telah terbiasa melaksanakan aktifitas

sehari-hari.

Pembiasaan berdisiplin di Gontor 5 memiliki problem yang hingga

sekarang masih belum bisa dihilangkan, meskipun sebagian besar sudah



bisa teratasi. Problem yang dimaksud adalah yang pertama latar belakang
(background) santri yang berbeda- beda, baik berbeda culture,sosial,
maupun daerah. Selain itu banyak yang berasal dari luar negri seperti
malaysia berjumlah 40 orang, dan thailand berjumlah 35 orang, hal ini
menjadikan pembiasaan berdisiplin santri harus lebih di intensifkan lagi.
Kedua kurangnya keteladanan (uswah hasanah) dalam berdisiplin selain
mereka yang bukan penegak disiplin seperti pengasuhan santri, bagian
keamanan dan keamanan rayon sehingga para penegak disiplin memberikan
keteladanan (uswah hasanah) namun dirusak oleh bagian-bagian lain yang

tidak memberikan keteladanan (uswah hasanah).

Selanjutnya Gontor 5 menerapkan pengawasan secara langsung
dan pengawasan secara tidak langsung, namun penerapannya dalam
menjalankan pengawasan tersebut terdapat problem yakni terbagi-baginya
pekerjaan mereka yang mengawasi disiplin santri, contohnya ustad bagian
pengasuhan santri selain mengawasi jalannya disiplin seluruh santri yang
ada di Gontor 5 ia juga mempunyai tugas kuliah, mengajar, dan membantu
pondok. Sedangkan bagian keamanan pusat dan keamanan rayon mereka
statusnya masih santri otomatis mereka butuh fokus untuk belajar. Hal ini

yang menjadi problem di Gontor 5.

Selain itu, Gontor 5 juga menerapkan tindak lanjut hasil
pengawasan disiplin santri namun dalam penerapannya terdapat problem

yakni kurangnya pemberian motivasi atau nasihat kepada santri yang



melanggar disiplin, terkadang bagian penegak disiplin hanya memberi

hukuman tanpa ada motivasi atau nasehat.

Berdasarkan fakta di atas maka peneliti tertarik meneliti di Pondok
Gontor 5 mengenai hal-hal yang berkenaan dengan proses penanaman
karakter di Pondok Gontor 5 dengan budaya disiplin yang baik. Berdasarkan
fenomena di atas, di pandang secara objektif layak untuk diteliti lebih lanjut
maka peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul“Pendidikan Karakter
Disiplin Santri di Pondok Modern Gontor5 Rogojampi Banyuwangi Tahun

Pelajaran 2016-2017".

B. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian maka dalam penelitian ini dijabarkan dalam
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pembiasaan disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi?
2. Bagaimana pengawasan disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi?
3. Bagaimana tindak lanjut hasil pengawasan disiplin santri di Pondok
Modern Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi?
C. Tujuan Penelitian
1. Memahami pembiasaan disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi.
2. Memahami pengawasan disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5

Rogojampi Banyuwangi.
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3. Memahami tindak lanjut hasil pengawasan disiplin santri di Pondok

Modern Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak peneliti
maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan (secara akademik).
Secara lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan
dengan manajemen pendidikan karakterdisiplin dalam upaya
mengembangan karakter.

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu
bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian
lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum
tercakup dalam penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk menyelesaikan tugas akademis pada jenjang magister, dalam
konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam.

b. Memberikan informasi bagi para pendidik agar meningkatkan
kualifikasinyasebagai upaya untuk meningkatkan

profesionalismenya, terutama dalam pembinaan karakter.
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c. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengasuh Pondok Modern
Darussalam Gontor 5 Rogojampi Banyuangi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan Islam di lembaga yang dipimpinnya.

d. Sebagai bahan masukan bagi pengasuh pondok pesantren beserta
para pembantunya bahwa disiplin harus diimplementasikan dengan
baik dalam mencapai tujuan pendidikan.

e. Sebagai bahan masukan kepada para praktisi pendidikan bahwa
tujuan pendidikan nasional yang bermuara pada pendidikan karakter
akan tercapai bila didukung penerapan disiplin yang prima.

E. Definisi Istilah

Pembahasan ini diperlukan penjelasan terhadap beberapa istilah
yang perlu diterjemahkan arti dan maknanya. Hal ini untuk mempertegas
makna eksplisit dan implisit sebuah judul agar tidak terjadi kekaburan
interpretasi dan kesalahan pembahasan yang akan berimplikasi pada

ketidak jelasan tujuan yang hendak dicapai.

1. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan gabungan dari
dua suku kata, yaitu pendidikan dan karakter. Dalam penjelasannya,
pendidikan secara etimologis berasal dari kata educare, yang dalam
bahasa latin bermakna ‘“melatih”. Dalam dunia pendidikan kata
educare sendiri diartikan sebagai menyuburkan atau mengelola tanah
agar menjadi subur dan menumbuhkan tanaman yang baik. Pendidikan

dalam hal ini dapat dimaknai sebagai sebuah proses yang yang dapat
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membantu menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata
dan mengarahkan. Pendidikan juga berarti sebuah proses
pengembangkan berbagai macam potensi yang ada yang terdapat
dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik dan
bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya.®

Sedangkan karakter secara terminologi adalah serapan dari
bahasa Inggris Character. Karakter adalah kata sifat yang menandakan
ciri khas atau typical dari hal tertentu, yang mewakili diri seseorang
atau sesuatu tentang perbedaan dan persamaan.’ Dalam Kamus Bahasa
Indonesia “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
akhlag atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain, dan watak. "

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan  karakter  berarti usaha untuk mendidik dan
mengembangkan tingkah laku atau tabiat seseorang menjadi lebih baik.

2. Disiplin Santri

Kennet W. Requena menjelaskan tentang kata disiplin yang
dalam bahasa inggris discipline, berasal dari akar kata bahasa latin
yang sama (discipulus) yang dengan kata discipline mempunyai makna

yang sama Yaitu mengajari atau mengikuti pemimpin yang

®Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi Publishing,
2010), HIm 7.

Dharma Kesuma dkk, Pendidikan karakter; Kajian teori dan praktik disekolah, (bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him, 23

Ypysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa. Cet. 1. 2008), him, 682.
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dihormati.**Dalam kamus bahasa indonesia disiplin diartikan sebagai
pelatihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya
selalu mentaati tata tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.'

Disiplin santri adalah kepatuhan seorang santri untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan
orang untuk tunduk pada keputusan, perintah, atau peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain disiplin santri adalah kepatuhan seorang
santri untuk mentaati peraturan-peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan.™®

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin
santri merupakan suatu sikap atau perilaku yang menunjukkan nilai
ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan, tata tertib, norma-
norma bagi santri yang mampu menyesuaikan prosedur suatu lembaga
pesantren yang berlaku yang disebabkan atas dasar kesadaran ataupun
kerelaan diri maupun oleh suatu perintah ataupun juga tuntutan yang
lain baik tertulis maupun yang tidak tertulis, yang tercermin dalam
bentuk tingkah laku (perilaku) dan sikap. Dengan adanya peraturan
baik tertulis ataupun tidak tertulis diharapkan agar para santri memiliki
sikap dan perilaku disiplin yang tinggi dalam menjalankan kegiatannya

sehari-hari.

K ennet W. Requena, Strategi Jitu Membangun Disiplin Anak..., 12.
2. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him.

254,

BAndi, Peran Disiplin Terhadap Perilaku Siswa..., 28.
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Adapun pengertian dari pendidikan karakter disiplin santri adalah
suatu proses pengelolaan penanaman karakter disiplin kepada santri mulai
dari pembiasaan, pengawasan, dan tindak lanjutnya yang meliputi
komponen pengetahuan/kesadaran/kemauan, dan tindakan untuk

berdisiplin.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab satu: pendahuluan, bab ini meliputi konteks penelitian (berisi
tentang hal-hal yang melatar belakangi peneliti dalam melakukan
penelitian tentang pendidikan karakter disiplin santri di gontor 5, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian (yaitu manfaat secara
teoritis dan praktis), dan definisi istilah.

Bab kedua kajian kepustakaan, dalam bab ini terangkum tentang
ringkasan penelitia terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan sekarang dan berisi tentang kajian teori yang
dijadikan perspektif dalam penelitian, yang membahas tentang pendidikan
karakter disiplin santri di gontor 5,

Bab tiga metode penelitian, yang dibahas dalam bab ini yaitu
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
penelitian, sumber data teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan

data, tahapan-tahapan penelitian.
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Bab empat paparan data dan temuan yang tercakup dalam bab ini
antara lain yaitu membahas tentang temuan fakta dan data lapangan
tentang  pendidikan karakter disiplin santri di gontor 5, seperti
pembiasaan, pengawasan, dan tindak lanjut.

Bab lima pembahasan, bab ini mendiskusikan secara mendalam
antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan kajian teori, sehingga
dapat diketahui penerapannya, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat.

Bab enam penutup, bab ini merupakan bab yang paling akhir dari
keseluruhan pembahasan tesis ini, yang meliputi kesimpulan dari seluruh
pembahasan dan saran yang diharapkan memiliki manfaat untuk

pendidikan karakter disiplin santri di gontor 5.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Secara umum, penelitian dengan focus pendidikan karakter di
lembaga-lembaga pendidikan relatif telah banyak dilakukan. Hal ini secara

serius dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas peserta didik di

lembaga pendidikan itu sendiri. Diantaranya;

1. Marukdin,** 2012 Dengan judul tesisnya Manajemen pendidikan
karakter dalam meningkatkan karakter keislaman dan kebangsaan
(studi kasus di SMKN 12 Malang), Mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrohim Malang, Simpulan penelitiannya adalah: (1) konsep
pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan dapat dilakukan
dengan melibatkan sedikitnya tiga unsur pokok pendidikan. Pertama,
adanya perangkat pendukung pendidikan yang meliputi: kebijakan,
pedoman, sumber daya, lingkungan, sarana dan prasarana,
kebersamaan dan komitmen pemangku kepentingan. Kedua, adanya
intervensi nilai-nilai karakter keislaman dan kebangsaan ke dalam tiga
komponen pendidikan di sekolah yang meliputi proses pembelajaran,
manajemen, melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, adanya habituasi
di lingkungan sekolah atau pembudayaan pendidikan karakter di

sekolah.

Y“Marukdin, Manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan karakter keislaman dan
kebangsaan (Studi kasus di SMKN 12 Malang), (Tesis, program pasca sarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim, Malang, 2012), xiii.

16
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2. Eka Fitria Angraeni,®® 2011. Dengan judul tesisnya Manajemen
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam (studi kasus di YIMA
Islamic School Bondowoso), Mahasiswa pascasarjana IAIN Sunan
Ampel. Simpulan penelitiannya pertama, Konsep pendidikan karakter
di SDI adalah pendidikan yang berorientasi pada watak peserta didik
dengan pengembangan nilai-nilai tertentu. Kedua, upaya pendidikan
karakter yaitu upaya membentuk watak peserta didik melalui
pembiasaan berprilaku disiplin, melaksanakan kegiatan beribadah
secara rutin seperti sholat duha, pondok romadhon dan kegiatan lain
yang bernuansa pendidikan karakter.

3. Maftuhin,®® 2009, dengan judul Pengaruh Arahan Pendidikan Oleh
Keluarga dan Kompetensi Guru Terhadap Pembentukan Karakter
(Character Building) Siswa SMP Al-lzzah Islamic Boarding School
Batu. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh arahan yang diberikan
oleh keluarga dan kompetensi guru dalam pembinaan dan
pembentukan karakterpeserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Batu. Adapun hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
tidak ada pengaruh positifsignifikan arahan pendidikan oleh keluarga

terhadap proses pembentukan karakter peserta didik SMP al-Izzah, dan

SEka Fitria Angraeni, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam (studi kasus di
YIMA islamic school Bondowoso), (Tesis, Program pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim,
Malang, 2011), xii.

®Maftuhin, Pengaruh arahan pendidikan oleh keluarga dan kompetensi guru terhadap
pembentukan karakter (Studi kasus di SMP AL-1ZZAH Islamic Boarding School Batu), (Tesis,
Program Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2009), xiii.
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terdapat pengaruh signifikan kompetensi guru terhadap proses
pembentukan karakter pada peserta didik.

Adapun jika dilihat segi persamaan dan perbedaan dari
penelitian terdahulu adalah dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian
di atas sama-sama meneliti

pendidikan karakter, tetapi sisi

perbedaannya, penelitian ini memfokuskan pada manajemen

pendidikan karakter melalui pembiasaan, pengawasan, dan tindak

lanjut disiplin santri. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1

Orsinilitas Penelitian

NO Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Manajemen Simpulan penelitian adalah: (1) | Penelitian Penelitian
Pendidikan Konsep pendidikan karakter | tentang sebelumnya
Karakter Dalam | keislaman dan kebangsaan | manajemen dikaitkan
Meningkatkan dapat  dilakukan dengan | Pendidikan dengan
Karakter melibatkan  sedikitnya tiga | karakter karakter
Keislaman dan | unsur  pokok  pendidikan. kebangsaan
Kebangsaan Pertama, adanya perangkat dan
(Studi kasus di | pendukung pendidikan yang keislaman
SMKN 12 meliputi: kebijakan, pedoman, sedangkan
Malang) Tahun | sumber daya, lingkungan, penelitian ini
2012. sarana dan prasarana, dikaitkan
kebersamaan dan komitmen dengan
pemangku kepentingan. karakter
Kedua, adanya intervensi nilai- kedisiplinan
nilai karakter keislaman dan santri
kebangsaan ke dalam tiga
komponen  pendidikan  di
sekolah yang meliputi proses
pembelajaran, manajemen,
melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Ketiga, adanya
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habituasi di lingkungan
sekolah atau pembudayaan
pendidikan karakter di sekolah.

Manajemen Pertama, konsep pendidikan | Penelitian Penelitian
Pendidikan karakter di  SDI  adalah | tentang sebelumnya
Karakter di pendidikan yang berorientasi | pendidikan difokuskan
Sekolah Dasar pada watak peserta didik | karakter pada karakter
Islam (Studi dengan pengembangan nilai- secara umum
Kasus di YIMA | nilai tertentu. Kedua, upaya sedangkan
Islamic School | pendidikan  karakter  yaitu penelitian
Bondowoso upaya membentukan watak pendidikan
Tahun 2011. peserta didik melalui karakter yang
pembiasaan berprilaku disiplin, akan
melaksanakan kegiatan dilakukan ini
beribadah secara rutin seperti dikaitkan
sholat duha, pondok romadhon dengan
dan kegiatan lain yang untuk kedisiplinan
membangun karakter. santri
Pengaruh arahan | Simpulan penelitian adalah | Pendidikan Penelitian
pendidikan oleh | penanaman nilai-nilai karakter | tentang sebelumnya
keluarga dan kedisiplinan santri dan tempat | pendidikan lebih
kompetensi guru | penelitian di pesantren karakter difokuskan
terhadap pada
pembentukkan pengaruh
karakter arahan
(character keluarga dan
building) siswa kompetensi
SMP AL- guru  dalam
IZZAH islamic pembentukka
boarding school n karakter
batu Tahun sedangkan
2009. penelitian
pendidikan

karakter yang
akan
dilakukan ini
dikaitkan
dengan
kedisiplinan
santri
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B. Kajian Teori
1. Manajemen Pendidikan Karakter
a. Pengertian Manajemen Pendidikan

George R. Tery. Management is a distinc process
consisting of planning, organizing, actuating, and controlling
prformen to determine and accomplish stated objectives by the usu
of human being a by the use of human being and other resources.
Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lain.*’

Manajemen merupakan suatu alat untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan oleh sebuah organisasi atau madrasah.
Dimana manajemen yang baik akan memudahkan didalam
mewujudkan tujuan yang akan dicapai.*® Dalam artian manajemen
merupakan suatu instrument yang penting, baik itu bagi organisasi
besar, menengah, maupun kecil. Manajemen sangat dibutuhkan
oleh setiap organisasi karenanya dengan manajemen yang baik,
organisasi akan berkembang, berhasil dan mencapai kemajuan.

Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah

sebagai berikut: manajemen adalah proses perencanaan,

Y"Stephen P. Robbins, Manajemen Edisi Kesepuluh Jilid 1 Terj (Jakarta: Erlangga, 2010), him, 7.
8Ali Imron dkk, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negri Malang, 2003), him, 67.
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pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian supaya anggota
organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi
untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut
Payaman, manajemen adalah suatu proses mengkombinasikan dan
mendayagunakan semua sumber-sumber secara produktif untuk
mencapai tujuan perusahaan ataupun organisasi.”® Manajemen
adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan
suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain
dalam mencapai tujuan organisasi.?

Pendidikan  merupakan proses dimana  seseorang
memperoleh  pengetahuan, mengembangkan kemampuan /
keterampilan sikap. Pendidikan adalah suatu proses tranformasi
anak didik agar mencapai hal-hal tertentu yang telah dilalui sebagai
akibat proses pendidikan yang diikutinya.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan adalah suatu proses untuk mengatur
sumber daya organisasi pendidikan secara efektif dan efisien guna
tercapai suatu tujuan dalam organisasi pendidikan.?

b. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan
Manajemen adalah suatu bentuk kerja manajer. Manajemen

memandang bahwa suatu organisasi merupakan satuan kerja yang

payaman J. Simanjutak, Manajemen dan evaluasi Kinerja (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Ul, 2005), him, 7.

2D, Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: Falah Podution, 2010), him, 17.
?Vithzal Rifa’i, Education Management Analisis Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), him, 58.
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terdiri dari beberapa bagian yang dikoordinasikan dan didorong ke

arah sinergi kerja dalam menyelesaikan aneka pekerjaan.?” Dalam

melakukan pekerjaannya, manajer harus melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu, yang dinamakan fungsi-fungsi manajemen yang
terdiri dari:

1) Planning: menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus
diperbuat agar dapat mencapai tujuan itu.

2) Organizing: mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.

3) Staffing:  menentukan  keperluan-keperluan  sumberdaya
manusia, pengarahan, penyaringan, latihan dan pengembangan
tenaga kerja.

4) Motivating: mengarahkan atau menyalurkan prilaku manusia
kearah tujuan-tujuan.

5) Controling: mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan,
menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan

mengambil tindakan —tindakan korektif dimana perlu.?®

?2Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan kepemimpinan Transformasional kekepala
sekolahan (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2009), him, 8.

%George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),
him, 9.
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c. Pengertian Manajemen Pendidikan karakter

Manajemen pendidikan karakter adalah suatu proses untuk
mengkoordinasikan berbagai sumberdaya pendidikan, untuk
mencapai tujuan pendidikan karakter.

Manajemen pendidikan karakter adalah sebuah proses yang
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan pengevaluasian yang dilakukan untuk mencapai
sasaran-sasaran pendidikan karakter yang telah ditetapkan, melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara
efektif dan efisien.?®

Sedikitnya ada 8 jurus yang perlu diperhatikan dalam
menyukseskan pendidikan karakter disekolah. Yaitu:

1) Pahami hakikat pendidikan karakter dengan baik, hal ini
penting karena pendidikan karakter bergerak dari kesadaran,
pemahaman, kepedulian, dan komitmen, menuju tindakan.

2) Sosialisasikan dengan tepat kepada seluruh warga sekolah,
bahkan terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik.

3) Ciptakan lingkungan yang kondusif baik secara fisik dan non
fisik.

4) Dukungan dengan fasilitas dan sumber belajar yang memadai.

5) Tumbuhkan disiplin peserta didik.

?E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 8.
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6) Pilih kepala sekolah yang amanah, kepala sekolah yang
amanah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
sekolah mewujudkan fisi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana
dan bertahap.

7) Wujudkan guru yang dapat digugu dan ditiru karena guru
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya dalam
mendidik peserta didiknya.

8) Libatkan seluruh warga sekolah. Keberhasilan pendidikan
karakter disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala
sekolah dalam melibatkan seluruh warga sekolah.

d. Tujuan Manajemen Pendidikan Karakter

Manajemen  pendidikan  karakter  bertujuan  untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pembentukkan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai, dengan standar lulusan pada
setiap satuan pendidikan.”®

Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikannya serta
mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlag mulia dalam

prilaku sehari-hari.

?°E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 9.
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Pendidikan karekter pada tingkat satuan pendidikan
mengarah pada pembentukkan budaya sekolah/madrasah, yaitu
nilai-nilai yang melandasi prilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari,
serta simbol-simbol yang dipraktekkan oleh semua warga
sekolah/madrasah  dan  masyarakat  sekitarnya. = Budaya
sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan
citra sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat.

2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan gabungan
dari dua suku Kkata, yaitu pendidikan dan Kkarakter. Dalam
penjelasannya, pendidikan secara etimologis berasal dari kata
educare, yang dalam bahasa latin bermakna “melatih”. Dalam
dunia pendidikan kata educare sendiri diartikan sebagai
menyuburkan atau mengelola tanah agar menjadi subur dan
menumbuhkan tanaman yang baik. Pendidikan dalam hal ini dapat
dimaknai sebagai sebuah proses yang yang dapat membantu
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata dan
mengarahkan.  Pendidikan  juga berarti  sebuah  proses
pengembangkan berbagai macam potensi yang ada yang terdapat

dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik dan
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bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya.”® Sedangkan
Karakter secara terminologi adalah serapan dari bahasa Inggris
Character. Karakter adalah kata sifat yang menandakan ciri khas
atau typical dari hal tertentu, yang mewakili diri seseorang atau
sesuatu tentang perbedaan dan persamaan.?’

Dalam Kamus Bahasa Indonesia “karakter” diartikan
dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlag atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak.”® Orang
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berprilaku, bersifat,
bertabiat, atau berwatak. Dengan makna seperti ini berarti karakter
identik dengan kepribadian atau akhlak. Personality is the dynamic
organization within the individual of those paychophycical system
that determine the individual’s unique ajusmentns to the
environment.? Artinya karakter atau kepribadian adalah susunan
sistem-sistem psikofisik yang dinamai dalam diri suatu individu
yang menentukan penyesuaian individu yang unik terhadap
lingkungan.

Menurut Samani, karakter dimaknai sebagai cara berpikir

dan berprilaku yang khas bagi setiap individu untuk hidup dan

%yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi Publishing,
2010), HIm 7.

?’Dharma Kesuma dkk, Pendidikan karakter; Kajian teori dan praktik disekolah, (bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him, 23

pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa. Cet. . 2008), him, 682.

»Elizabeth B Hurlock. Child Development sixth Edition, (Kogakusha: McGraw-hill, 1978), him,
524,
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bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa
dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang
dapat membuat keputusan dan sikap mempertanggungjawabkan
akibat dari perbuatannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan yang berdasarkan pada norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika.*
Menurut Lickona (dalam Muchlas Samani dan hariyanto),
Pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk
membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan
landasan inti nilai-nilai etis.** Sedang menurut Rahardjo,
pendidikan  karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, sehingga
mereka memiliki nilai karakter sebagai dirinya, menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota
masyarakat, warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan

kreatif.*?

%Dharma Kesuma dkk, Pendidikan karakter; Kajian teori dan praktik disekolah, (bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him, 24

3'Muchlas Samani, hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 44

%Rahhardjo, Pendidikan karakter sebagai Upaya menciptakan Ahklak mulia, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, vol 16 edisiKhusus 1, oktober
2010), him, 282
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Di dalam disain induk pendidikan karakter dijelaskan
bahwa karakter adalah: nilai-nilai yang unik baik yang terpatri
dalam diri dan terjawantahkan dalam perilaku.** Dalam islam
pendidikan karakter atau pendidikan akhlak wajib dipelajari oleh
setiap muslim dan muslimah. Sebagaimana disebutkan oleh syeh

Al-Zarnuji dalam kitab ta’limul muta’alim,

-
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Setiap muslim wajib mempelajari ilmu tentang segala etika
(akhlak), seperti kedermawanan, Kkikir, takut, keberanian,
kelebihan, irit, dan lain sebagainya. Sesungguhnya kesombongan,
Kikir, dan berlebih-lebihan adalah haram, kecuali dengan
mempelajari  perilaku-perilaku  tersebut dan  mempelajari
kebalikannya. Dari pernyataan tersebut jelas bahwa islam sangat
menekankan pendidikan karakter atau akhlak bagi umatnya.
Karena dalam islam diajarkan bagaimana akhlak terhadap diri

sendiri, orang lain, dan terhadap Allah SWT.

%Kemendiknas, 2010, Disain Induk Pendidikan Karakter, (Online), (http:/fisip.ilern.unand.ac.id,
diakses 12 Juli 2017).
3 23] oy panll S el ) cabeiall abes oo 53y 31 )
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Di dunia barat terminologi pendidikan karakter mulai
dikenal sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai
pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul
“The Return Of Character: How Our School Can Teach Respect
and Responsibility”. Melalui buku-buku itu, yang menyadarkan
dunia barat akan pentingnya pendidikan karakter. Menurut
Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan
tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap
kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (doing
the good). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attides), motivasi (motivations),
serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). Pendidikan
karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah pada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga
peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang
baik. Pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan
pendidikan akhlak atau pendidikan moral.*®

Berdasarkan grand design yang dikembangkan oleh
kemendiknas, secara psikologis dan social kultur pembentukkan
karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi

individu dalam konteks interaksi social cultural dan berlangsung

*Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011),hIm. 133-134.
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sepanjang hayat. Pendidikan karakter harus masuk dalam kegiatan
belajar mengajar di ruang kelas, praktek keseharian di sekolah, dan
terintegrasi dalam setiap kegiatan di sekolah pada keselarasan dan
kesatuan antara olah pikir, olah hati, olah raga, dan olah rasa/karsa
merupakan aspek penting dari pendidikan karakter. Olah pikir dan
olah hati mencakup proses interpersonal, merupakan landasan
untuk mewujudkan proses interpersonal berupa olah raga dan olah
rasa/karsa, guru dapat mentransformasikan logika berfikir dan laku
spiritual kepada para peserta didik disertai dengan pengawasan
tingkah laku dan jaringan social yang dilakukan oleh peserta
didik.*

Dari pengertian diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa
pendidikan  karakter berarti usaha untuk mendidik dan
mengembangkan tingkah laku atau tabiat seseorang menjadi lebih
baik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa
tujuan  pendidikan  karakter adalah untuk  membentuk,
menanamkan, memasukkan, dan mengembangkan nilai-nilai
positif dalam diri anak sehingga menjadi individu yang kuat dan
bermartabat.

Selanjutnya, secara operasional tujuan pendidikan karakter

dalam setting sekolah, adalah sebagai berikut:

%Kemendiknas, Pendidikan Karakter Untuk Membangun Karakter Bangsa (Kemendiknas, 2011),

him. 15.
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1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu, sehingga menjadi kepribadian
kepemilikan pserta didik yang khas, sebagaimana nilai-nilai
yang dikembangkan.

2) Mengoreksi peserta didik yang tidak berkesesuaian dengan
nila-nilai yang dikembangkan oleh pihak sekolah.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab berkarakter
secara bersama.

Tujuan-tujuan pendidikan karakter yang telah dijabarkan
diatas, akan tercapai dan terwujud bilamana komponen-komponen
sekolah dapat bekerjasama secara konsisten dengan masyarakat
dalam hal ini orang tua peserta didik, agar tujuan yang diinginkan
dapat terwujud dengan baik. Selanjutnya, untuk mendukung
keberhasilan pendidikan karakter, perlu dilakukan sosialisasi
tentang moral dasar yang perlu dimiliki anak dan remaja untuk
mencegah remaja melakukan kejahatan yang dapat merugikan diri
remaja itu sendiri maupun orang lain. Melalui pendidikan karakter
akan tertanam nilai-nilai karakter yang baik didalam diri individu.
Sebab pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang
menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada

anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur dan



32

menerapkan serta mempraktekkan dalam kehidupannya, baik
dilingkungan keluarga, warga masyarakat maupun warga negara. >’
Pada prosesnya, pendidikan karakter dilandaskan pada
bentuk psikologis yang mencakup seluruh potensi individu
manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik), dan sosiokultural
dalam konteks interaksi keluarga, satuan pendidikan dan
masyarakat. Lingkup pendidikan karakter berdasarkan pedoman
pelaksanaan pendidikan karakter yang susun oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan diantaranya mencakup olah pikir, olah
hati, olah raga, dan olah rasa/karsa. *®
b. Pengembangan Pendidikan Karakter secara Komperhensif
Keberhasilan pendidikan anak tidak hanya terpaku pada
kecerdasan intelektualnya saja akan tetapi juga ditentukan oleh
kemampuan dalam mengelola diri dan menjalin hubungan secara
social. Hal inilah yang mendasari pentingnya pendidikan karakter
bagi peserta didik, sebab pendidikan karakter mengembangkan diri
anak didik agar tumbuh dan berkembang bersama nilai-nilai yang
terkait erat dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, dan lingkungan kebangsaan.®

1) Karakter yang terkait dengan Tuhan yang Maha Esa

¥Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi Membangun Karakter Bangsa, (yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him 35

%¥pedoman Pelaksanaan pendidikan karakter,/ http:/id.scribd.com/doc/77540502/Desain-Induk-
Pendidikan-Karakter-Kemdiknas/ diakses pada tanggal 2 Februari 2016

%¥Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan
Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz , Media,
2011), him. 83-96.
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Nilai karakter yang terkait erat dengan Tuhan yang
Maha Esa adalah nilai religius, dengan kata lain bahwa pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang upayakan selalu berdasarkan
pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.
Karakter yang terkait dengan diri sendiri

Dalam diri peserta didik juga dikembangkan nilai
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri antara lain:
Jujur, Bertanggung Jawab, Bergaya hidup sehat, Disiplin, Kerja
keras, Percaya diri, Berpikir logis, Kritis dan Inovatif, Mandiri,
Ingin tahu, Berjiwa usaha, Cinta ilmu.
Karakter yang terkait dengan sesama manusia

Karakter yang terkait dengan sesama manusia sangat
penting untuk dikembangkan karena manusia tidak bisa hidup
tanpa bantuan orang lain dalam hidupnya, nilai karakter yang
perlu dikembangkan antara lain: sadar hak dan kewajiban diri
dan orang lain, patuh pada aturan-aturan social, menghargai
karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokrasi.
Karakter yang terkait dengan lingkungan

Karakter ini berkaitan dengan kepedulian social dan
lingkungan. Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam sekitar. Selain itu mengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu
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ingin  membantu orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan. Demikian pula dengan pengembangan
pendidikan karakter yang berjiwa nasionalis dan menghargai
keberagaman, nilai ini berarti cara berfikir, bertindak dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan kelompok.

Dalam ajaran islam yang memandang penting pendidikan
akhlak, karena Allah mengetahui segala yang dikerjakan oleh
mahluknya mulai dari manusia bangun tidur hingga kembali tidur,
untuk itu di dalam islam di ajarkan bagaimana adab-adab dalam
melakuakan kegiatan sehari-hari.

Sedangkan berdasarkan tujuan pendidikan Nasional.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa; dan tujuan pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*’Keberhasilan

program pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian

“®Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam standar

kompetensi lulusan SMP/MTS, ** yang antara lain meliputi sebagai

berikut:

a) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja;

b) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;

c) Menunjukkan sikap percaya diri;

d) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan
yang lebih luas;

e) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan
golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional;

f) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan
sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif;

g) Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif;

h) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuali
dengan potensi yang dimilikinya;

i) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari;

J) Mendeskripsikan gejala alam dan sosial,

k) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;

“Direktorat Jendral, Peningkatan Manajemen melalui Penguatan Tata Kelola dan Akuntabilitas di
Sekolah atau Madrasah (Kemendiknas,2010), him. 243.



p)

q)

t)

u)
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Menerapkan nilai-nilai  kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya
persatuan dalam negara kesatuan republik indonesia;
Menghargai karya seni dan budaya nasional,

Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk
berkarya;

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan
memanfaatkan waktu luang dengan baik;

Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun;
Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam
pergaulan di masyarakat; Menghargai adanya perbedaan
pendapat;

Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek
sederhana;

Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris
sederhana;

Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti
pendidikan menengah;

Memiliki jiwa kewirausahaan.

Dalam upaya membangun Kkarakter bangsa diperlukan

upaya sungguh-sungguh untuk membangun karakter individu

(warga negara). Secara psikologis karakter individu dimaknai
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sebagai keterpaduan empat bagian yaitu olah hati, olah pikir, olah
raga, olah rasa dan karsa sebagaimana dikutip dari disain induk
pendidikan karakter.* Olah hati berkenaan dengan perasaan sikap
dan keyakinan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna
menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif dan inovatif. Olah
raga berkenaan dengan proses presepsi, kesiapan, peniruan,
manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah
rasa dan karsa berkenaan dengan kemauan dan kreativitas yang
tercermin dalam kepedulian, citra, dan penciptaan pembaharuan.
c. Cara Pembentukan Karakter di Sekolah
1) Keteladanan
Keteladanan memiliki kontribusi besar dalam mendidik
karakter, keteladanan guru sebagai pendidik sangat diperlukan
dalam berbagai aktivitasnya akan menjadi cermin anak
didiknya karena tanpa keteladanan apa yang di ajarkan kepada
anak akan hanya menjadi teori belaka, yang lebih utama lagi
metode keteladanan ini dapat dilakukan kapan saja dan
sepanjang waktu sampai akan membekas kedalam diri anak
didik.
Nabi sendiri sebagai pendidik sejati memperbaiki dan
menyempurnakan  akhlak  (karakter) manusia dengan

keteladanan yang beliau contohkan dalam kesehariannya.

*’E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 23.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.

Dengan cara keteladanan ini sangat efektif juga untuk
penanaman karakter bagi peserta didik yang masih balita atau
usia dini yang masih senang untuk menirukan perilaku orang
dewasa. Oleh karenanya semenjak dini anak harus ditanamkan
karakter melalui keteladanan yang dicontohkan orang-orang
disekitarnya.

Penanaman Kedisiplinan

Kedisiplinan menjadi alat ampuh dalam mendidik anak.
Karena banyak orang yang sukses karena menegakkan disiplin.
Sebaliknya banyak agenda yang telah ditetapkan tidak dapat
berjalan karena kurang disiplin. Penegakkan disiplin dapat
dilakukan dengan pemberian motivasi, pendidikan, dan latihan,
kepemimpinan, penerapan reward and punishment, penegakan
aturan.

Pembiasaan

Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman.
Anak akan tumbuh sebagaimana lingkungan mengajarinya dan
lingkungan tersebut juga merupakan sesuatu yang menjadi

kebiasaan yang dihadapinya setiap hari, jika seorang anak
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tumbuh dalam lingkungannya yang mengajarinya berbuat baik,
maka dia akan terbiasa untuk selalu berbuat baik. Sebalikya
jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang
mengajarinya berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan
tumbuh menjadi pelaku kekerasan dan kejahatan.

Anak memiliki sifat yang paling senang meniru. Orang
tuanya merupakan lingkungan terdekat yang selalu
mengitarinya dan sekaligus menjadi figure dan idolanya. Bila
mereka melihat kebiasaan baik dari ayah maupun ibunya, maka
merekapun akan cepat mencontohnya. Begitupula orang tua
yang berprilaku buruk akan ditiru perilakunya oleh anak-anak,

Dengan demikian untuk menanamkan ketaatan
beribadah pada usia dini sebaiknya tidak perlu dijelaskan
secara detail mengenai kewajiban beribadah, seperti sholat lima
waktu dan sunah-sunah lain dalam berbagai aktivitasnya. Akan
tetapi lebih efektif melalui pembiasaan dan keteladanan dari
kedua orang tuanya dan gurunya dengan peraktek langsung
setahap-demi setahap kemudian biasakan untuk beribadah tepat
waktu supaya anak mudah mengerti waktu-waktu beribadah.
Dengan membiasakan untuk beribadah tepat pada waktunya
serta meminta anak untuk menirukan gerakan tersebut, semakin

sering akan semakin terbiasa.
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Menciptakan suasana yang kondusif

Lingkungan dapat dikatakan merupakan proses
pembudayaan anak yang dipengaruhi oleh kondisi yang setiap
saat dihadapi dan dialami anak. Pada dasarnya tanggung jawab
pendidikan karakter ada pada semua pihak yang mengitarinya,
mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Peran semua unsur sekolah

Semua guru dan para staf harus memiliki sikap peduli

dalam mendidik karakter anak, jadi semua unsur di sekolah
harus proaktif dalam menciptakan suasana yang kondusif di
sekolah yang merupakan kultur atau budaya yang
memungkinkan untuk membangun karakter terutama budaya
kerja dan belajar di sekolah. Upaya untuk melibatkan seluruh
warga sekolah menurut mulyasa dapat dilakukan dalam tiga
langkah sebagai berikut:

a) Seluruh staf menunjukkan rasa tanggung jawab ini dengan
keteladanan dalam nilai-nilai dasar etika dalam perilaku
mereka sendiri dan mengambil peran dari peluang lainnya
untuk mempengaruhi peserta didik yang berinteraksi
dengan mereka.

b) Nilai-nilai dan  norma-norma yang sama Yyang
mempengaruhi kehidupan peserta didik, mempengaruhi

juga kehidupan kolektif orang-orang dewasa dalam
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komunitas sekolah. Seperti halnya peserta didik, orang-
orang dewasa tumbuh berkarakter dengan berkolaborasi
satu sama lain dan berpartisipasi dalam mengambil
keputusan yang akan memajukan kelas dan sekolah.
Mereka juga memperoleh manfaat dari perluasan
pengembangan staf dan kesempatan untuk mengamati
rekan kerja kemudian menerapkan strategi pengembangan
karakter dalam kerja mereka dengan peserta didik.

c) Sekolah harus meluangkan waktu untuk refleksi moral bagi
para staf karena hal ini berarti membantu untuk memastikan
bahwa sekolah berjalan sebagai satu kesatuan. Refleksi
alamiah ini adalah kondisi yang sangat diperlukan untuk
pengembangan kehidupan moral di sebuah sekolah.*

6) Kerjasama sekolah dengan orang tua
Dalam hal ini sekolah harus mampu mengkondisikan
kepada orang tua untuk melakukan pendampingan atau
pembimbingan terhadap berbagai aktivitas anak baik yang
bersifat preventif dan kuratif misalnya sekolah mewajibkan
siswanya menjalankan sholat, maka orang tua juga ikut
mengontrol pelaksanaan sholat di rumah, lebih baik lagi kalau

orang tua mampu memberikan teladan di rumah.

E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 37-38.
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Salah satu pendekatan sekolah untuk memfungsikan
orang tua sebagai partner pendidikan moral adalah untuk
mengajukan nilai-nilai yang sekolah ajarkan kepada anak-anak
mereka, mendapat masukan, dan bersama-sama membuat
komitmen yang memiliki tujuan sejalan. Pendekatan lain
dengan membuat “komunitas orang tua” agar mereka saling
mengenal orang tua dari teman anak-anak mereka dan
memahami batasan-batasan apa saja yang semestinya
dipertimbangkan dan disesuaikan dengan usia anak-anak
mereka. Pertemuan ini bisa dilakukan secara rutin (sebulan
sekali contohnya) baik dilaksanakan di sekolah maupun di
rumah.**

7) Kerjasama sekolah dengan lingkungan

Sekolah diharap mampu memberikan pengaruh positif
terhadap lingkungannya, setidak-tidaknya keberadaan sekolah
itu tidak menjadi masalah atau beban masyarakat. Dengan
demikian, masyarakat diharapkan juga ikut mendukung
keberadaan sekolah dalam menciptakan pendidikan karakter.

8) Integrasi dan internalisasi

Pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi

nilai-nilai. Untuk diperlukan pembiasaan diri untuk masuk

kedalam hati agar tumbuh dari dalam. Nilai-nilai karakter dapat

*Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat Memberikan
Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab Terj Juma Abdu W (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), him. 58.
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diintegrasikan dan diinternalisasikan kedalam seluruh kegiatan
sekolah baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan
lain.*®

Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami
nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia. Tahap-tahap
internalisasi nilai dalam pendidikan karakter mencakup (a)
transformasi  nilai, pada tahap ini guru sekedar
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik
kepada siswa yang semata-mata merupakan komunikasi verbal.
(b) transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan karakter
dengan jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi
antara peserta didik dan guru bersifat timbal balik. Dalam tahap
ini tidak hanya menyajikan tentang nilai baik dan buruk, tetapi
juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik diminta
memberi respon, yakni menerima dan mengamalkan nilai itu.
(c) transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dari sekedar
transaksi.*® Dalam hal ini penampilan guru di hadapan peserta
didik bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mental dan
kepribadiannya.

Sedangkan menurut Character Education Quality Standar

sebagaimana dikutip Mulyasa merekomendasikan 11 prinsip

*Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Perkasa Press. 2010), him.39-54.
*®E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 167.
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untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai

berikut:

a)

b)

f)

9)
h)

)

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis
karakter.

Mengidentifikasi karakter secara komperhensif supaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif
untuk membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan perilaku yang baik.

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang Yyang menghargai semua peserta didik,
membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk
sukses.

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari peserta didik.
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan
karakter dan setia kepada nilai dasar yang sama.

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.
Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai

mitra dalam usaha membangun karakter.
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k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam

kehidupan peserta didik.*’

3. Kedisiplinan Santri

a. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Kennet W. Requena
menjelaskan tentang kata disiplin yang dalam bahasa inggris
discipline, berasal dari akar kata bahasa latin yang sama
(discipulus) yang dengan kata discipline mempunyai makna yang
sama yaitu mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati.*®

Dalam kamus bahasa indonesia disiplin diartikan sebagai
pelatihan batin dan watak dengan maksud supaya segala
perbuatannya selalu mentaati tata tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.*

Dalam Al-Qur’an diterangkan tentang disiplin dalam surat
al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi:

- @ Fodkd
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Artinya: demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan

*’E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 17-18.
*®Kennet W. Requena, Strategi Jitu Membangun Disiplin Anak..., 12.
®W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him.

254,
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mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Surat ini menerangkan bahwa manusia yang tidak dapat
menggunakan masanya dengan sebaik-baiknya termasuk golongan
yang merugi. Surat tersebut telah jelas menunjukkan kepada kita
bahwa Allah telah memerintahkan kepada hambanya untuk selalu
hidup disiplin. Karena dengan kedisiplinan kita dapat hidup teratur,
sedangkan bila hidup kita tanpa disiplin berarti kita tidak bisa
hidup teratur dan hidup kita akan hancur berantakan.*

Kedisiplinan memiliki pengertian yang berbeda-beda, untuk
mendapatkan gambaran dan pengertian yang jelas berikut
pengertian disiplin menurut beberapa ahli yaitu:

Pengertian disiplin secara konvensional mengajarkan
bahwa hadiah adalah pendorong terbaik dalam membantu individu
untuk melakukan sesuatu yang lebih baik. Dan salah satu prinsip
pembentuk disiplin adalah mengajari seseorang untuk melakukan
hal yang benar agar memperoleh perasaan yang nyaman yang
hakiki saat melakukan sesuatu dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat.>

Disiplin tidak sama dengan hukum, karena hukum adalah

sesuatu yang menyakitkan atau menghina yang dilakukan oleh

*Hani, Ilmu Pendidikan Islam..., 18.
*'Kennet W. Requena, Strategi Jitu Membangun Disiplin Anak..., 12.
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orang yang lebih berkuasa kepada orang yang kurang berkuasa
dengan harapan akan menghasilkan perubahan perilaku.>?

Dalam pembelajaran dikenal dengan sebutan mental
discipline. Mental discipline adalah teori yang latihan khususnya
menghasilkan perbaikan fungsi atau perbaikan umum pada
kemampuan mental (mental ability). Kata disiplin semula
disinonimkan dengan education (pendidikan), sedangkan dalam
pengertian modern pengertian dasarnya adalah kontrol terhadap
kelakuan, baik oleh suatu kekuasaan luar ataupun oleh individu
sendiri. Jadi mental discipline berarti kontrol terhadap mental
sehingga mempunyai kemampuan.*

Soegeng Prijodarminto, dalam bukunya mendefinisikan
disiplin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan ketaatan,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah
menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta
melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan, dan
pengalaman.

Sikap dan perilaku demikian ini tercipta melalui proses
binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman, atau
pengenalan keteladanan dari lingkungannya. Disiplin akan

membuat dirinya tahu dan membedakan hal-hal apa yang

>2Kennet W. Requena, Strategi Jitu Membangun Disiplin Anak..., 12.
3 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia..., 21.



48

seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh
dilakukan, yang tidak sepatutnya dilakukan (karena merupakan
hal-hal yang dilarang).**

Menurut E.B Hurlock bahwa disiplin berasal dari kata yang
sama dengan “disciple” yakni seseorang yang belajar dari atau
sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru
merupakan pemimpin. Dan anak merupakan murid yang belajar
dari mereka cara hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin
merupakan cara mengajar anak perilaku moral yang disetujui oleh
kelompok.>®

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dan serangkaian prilaku yang menunjukkan sikap
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.*® Disiplin adalah
suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib,
teratur, dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-
pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.

Kedisiplinan merupakan salah satu yang harus ditanamkan
kedalam diri peserta didik. Jika sifat kedisiplinan pada diri peserta
didik telah tertanam, maka sikap kedisiplinan tersebut dapat
diterapkan dalam berbagai urusan, tak terkecuali dalam kebiasaan
belajar. Dengan kata lain tertanamnya dan berkembangnaya

kedisiplinan pada peserta didik dapat memberikan andil besar pada

%Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses..., 23.
>*Elizabeth B. Hurlock, Child Development..., 82.
*®Moh. Haitami Salim, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT. Ar-Ruzz Media. 2013), him. 136.



49

pendidikan. Kedisiplinan yang dimiliki peserta didik merupakan
bekal dalam bentuk sikap dan kepribadian yang handal dan mandiri
dalam menghadapi masalah baik di sekolah maupun di masyarakat.

Kedisiplinan juga dapat diartikan sebagai sikap santri yang
berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Dalam kaitannya dengan kegiatan, disiplin sholat adalah suatu
sikap dan tingkah laku santri terhadap peraturan disebuah
organisasi. Niat dapat diartikan sebagai keinginan untuk berbuat
sesuatu atau kemauan untuk menyesuaikan diri dengan peraturan.
Sikap dan perilaku dalam berdisiplin ditandai oleh berbagai
inisiatif, kemauan atau kehendak untuk menaati peraturan seperti
di sebuah pondok pesantren. Artinya seorang santri yang dikatakan
memiliki kedisiplinan yang tinggi tidak semata-mata taat dan
patuh pada peraturan secara kaku dan mati, namun juga
mempunyai kehendak (niat) untuk menyesuaikan diri dengan
peraturan organisasi.”’

Disiplin santri adalah kepatuhan seorang santri untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan
orang untuk tunduk pada keputusan, perintah, atau peraturan yang

berlaku. Dengan kata lain disiplin santri adalah kepatuhan seorang

*"Ulum, Disiplin dan Harga Diri..., 34.
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santri untuk mentaati peraturan-peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan.®

Dari beberapa definisi diatas, dapat di ambil kesimpulan
bahwa kedisiplinan bagi santri merupakan suatu sikap atau perilaku
yang menunjukkan nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-
aturan, tata tertib, norma-norma bagi santri yang mampu
menyesuaikan prosedur suatu lembaga pesantren yang berlaku
yang disebabkan atas dasar kesadaran ataupun kerelaan diri
maupun oleh suatu perintah ataupun juga tuntutan yang lain baik
tertulis maupun yang tidak tertulis, yang tercermin dalam bentuk
tingkah laku (perilaku) dan sikap. Dengan adanya peraturan baik
tertulis ataupun tidak tertulis diharapkan agar para santri memiliki
sikap dan perilaku disiplin yang tinggi dalam menjalankan
kegiatannya sehari-hari.

Manajemen pendidikan karakter dalam menanamkan
kedisiplinan pada sisiwa memiliki tujuan jangka panjang yaitu
untuk para siswa bertanggung jawab dalam setiap situasi, bukan
hanya ketika ada orang dewasa yang mengawasi. Kedisiplinan
berusaha membangun sikap hormat siswa pada peraturan hak-hak

orang lain, dan kewenangan sah guru; tanggung jawab siswa atas

*Andi, Peran Disiplin Terhadap Perilaku Siswa..., 28.
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perilaku mereka sendiri dan tanggung jawab mereka kepada
komunitas kelas.>

Kedisiplinan penting dimiliki peserta didik sehingga
seorang guru harus mampu menumbuhkan perilaku disiplin dalam
diri peserta didiknya, dalam kaitan ini, seorang guru harus mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Membantu peserta didiknya mengembangkan pola perilaku

untuk dirinya.

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya.
3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.®

Untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa guru perlu
melakukan hal-hal berikut ini®":
1) Menunjukan kewenangan moral di dalam kelas.
2) Pendekatan koperatif dalam pembuatan peraturan kelas.
3) Membuat dan menegakkan konsekuensi.
4) Merangkul siswa pembangkang.
5) Pertemuan individual.
6) Dukungan situsional untuk kontrol diri.

7) Melibatkan orang tua.

%Thomas Lickona, Pendidikan Karakter:Panduan Lengkap Mendidik Siswa Pintar dan Baik, Terj
Lita S (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 149.

Moh, Haitami Salim, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Aruzz Media,
2003), him. 136.

®1Thomas Lickona, Pendidikan Karakter:Panduan Lengkap Mendidik Siswa Pintar dan Baik, Terj
Lita S (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 149.
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b. Aspek —aspek kedisiplinan

Kedisiplinan memiliki 3 (tiga) aspek. Ketiga aspek tersebut adalah:

1) Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan
tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan,
pengendalian pikiran, dan pengendalian watak.

2) Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan perilaku,
norma, Kriteria, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga
pemahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam
atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan, norma, dan
standar tadi merupakan syarat mutlak untuk mencapai
keberhasilan (sukses).

3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan
hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib.®

c. Indikasi perilaku kedisiplinan
Indikasi perilaku kedisiplinan adalah suatu syarat yang
harus di penuhi seseorang untuk dapat dikategorikan mempunyai
perilaku disiplin. Indikasi tersebut antara lain yaitu:

1) Ketaatan terhadap peraturan

Peraturan merupakan suatu pola yang di tetapkan untuk
tingkah laku. Pola tersebut dapat ditetapkan oleh orang tua,
guru, pengurus atau teman bermain. Tujuannya adalah untuk

membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui

%250egeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses..., 23-24.
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dalam situasi tertentu. Dalam hal peraturan sekolah misalnya,
peraturan mengatakan kepada anak apa yang harus dan apa
yang tidak boleh dilakukan suatu berada disekolah seperti
memakai seragam sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
Peraturan tersebut juga berlaku dilingkungan pesantren, seperti
memakai busana sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
pesantren.
Kepedulian terhadap lingkungan

Pembinaan dan pembentukan disiplin ditentukan oleh
keadaan lingkungannya. Keadaan suatu lingkungan dalam hal
ini adalah ada atau tidaknya sarana-sarana yang diperlukan bagi
kelancaran proses belajar mengajar di tempat tersebut, dan
menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan dimana mereka
berada. Yang termasuk sarana tersebut adalah lingkungan yang
berada di pesantren seperti kamar tidur, masjid, dan juga kamar
mandi.
Partisipasi dalam proses belajar mengajar

Partisipasi disiplin juga bisa berupa perilaku yang
ditunjukkan seseorang yang keterlibatannya pada proses belajar
mengajar. Hal ini dapat berupa absen dan datang dalam setiap
kegiatan tepat pada waktunya, bertanya dan menjawab

pertanyaan guru, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
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dengan tepat waktu, serta tidak membuat suasana gaduh dalam
setiap kegiatan belajar.
4) Kepatuhan menjauhi larangan
Pada sebuah peraturan juga terdapat larangan-larangan
yang harus dipatuhi. Dalam hal ini larangan yang ditetapkan
bertujuan untuk membantu mengekang perilaku yang tidak
diinginkan. Seperti larangan untuk tidak membawa benda-
benda elektronik seperti handphone, radio, dan kamera, dan
juga larangan untuk tidak terlibat dalam suatu perkelahian antar
santri.®®
d. Tujuan diadakannya disiplin
Dilembaga pendidikan pada umumnya peraturan-peraturan
yang harus ditaati oleh siswa ataupun santri biasanya ditulis dan
diundangkan, disertai dengan sanksi bagi setiap pelanggarnya.
Dengan demikian bila dibandingkan dengan penegakkan
kedisiplinan pada lingkungan keluarga dengan lembaga
pendidikan, maka penegasan kedisiplinan dilembaga pendidikan
lebih keras dan kaku. Tujuan kedisiplinan ada dua macam vyaitu:
1) Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak terlatih dan
terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah
laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing

bagi mereka.

®3Rahman, Kurikulum dan Pembelajaran..., 25.
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2) Tujuan jangka panjang adalah perkembangan pengendalian diri
sendiri dan pengaruh diri sendiri (self control dan self
direction) yaitu dalam hal mana anak dapat mengarahkan diri
sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar.

Kedisiplinan memiliki dua macam tujuan yaitu:

1) Membantu anak menjadi matang pribadinya dan
mengembangkan pribadinya dari sifat ketergantungan menuju
tidak ketergantungan, sehingga ia mampu berdiri sendiri diatas
tanggung jawanb sendiri.

2) Membantu anak untuk mampu mengatasi, mencegah
timbulnya problem-problem disiplin dan berusaha menciptakan
situasi yang favorable bagi kegiatan belajar mengajar, dimana
mereka mentaati peraturan- peraturan yang telah ditetapkan.®*

Tujuan seluruh disiplin adalah untuk membentuk perilaku
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang
ditetapkan  kelompok budaya dan tempat individu itu
diidentifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada
pula satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk
mempengaruhi cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik
yang ditanamkan kedalam kelompok budaya sangat beragam,

walawpun semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu mengajari

®4A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam..., 128.
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anak bagaimana berperilaku dengan cara yang sesuai dengan
standar sekolah, tempat mereka diidentifikasikan.®®
e. Jenis-jenis kedisiplinan
Jenis-jenis untuk menciptakan sebuah kedisiplinan yang
akan dapat timbul baik dari diri sendiri maupun dari perintah
yakni:

1) Self Imposed Disipline yaitu kedisiplinan yang timbul dari
sendiri atas dasar kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas
dasar paksaan. Kedisiplinan ini timbul karena seseorang merasa
terpenuhi kebutuhannya dan merasa telah menjadi bagian dari
organisasi sehingga orang akan tergugah hatinya untuk sadar
dan secara sukarela memenuhi peraturan yang berlaku.

2) Command Dicipline yaitu kedisiplinan yang timbul karena
paksaan, perintah, dan hukuman, serta kekuasaan. Jadi
kedisiplinan ini bukan timbul karena perasaan ikhlas dan
kesadaran akan tetapi timbul karena adanya paksaan/ ancaman
dari orang lain.

f. Fungsi Disiplin
Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Pentingnya

kedisiplinan yang harus diterapkan pada setiapinstitusi pendidikan

®Elizabeth B. Hurlock, Child Development..., 28.
%®Rahman, Kurikulum dan Pembelajaran..., 25-26.
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dan individu agar nantinya setiap pelajar memiliki rasa tanggung

jawab besar sebagai pelajar. Ada 6 fungsi disiplin, antara lain :®'

a)

b)

d)

Menata kehidupan bersama

Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia,
dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan
begitu hubungan antara individu yang satu dengan yang lain
menjadi baik dan lancar.
Melatih kepribadian

Sikap, perilaku, dan pola kehidupan yang baik tidak
terbentuk serta merta dalam waktu singkat, namun terbentuk
melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah
satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan
melalui latihan.
Membangun kepribadian

Lingkungan yang berdisiplin baik sangat berpengaruh
terhadap kepribadian seseorang. Begitu juga dengan siswa yang
sedang tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang
tertib, teratur, tenang, tentram, sangat berperan dalam
membangun kepribadian yang baik.
Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri dan

pemaksaan dari lingkungan luar. Sebelum siswa memiliki

®Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 38-

43.
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kesadaran diri pemaksaan akan melatih mereka untuk terbiasa
dengan peraturan yang ada.
e) Hukuman
Tata terrib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang
harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi/hukuman
bagiyang melanggar tata tertib tersebut, karena sanksi/hukuman
memberi dorongan bagi siswa untuk mematuhinya.
f) Menciptakan lingkungan yang kondusif
Disiplin  sekolah berfungsi mendukung terlaksananya
proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu
dapat dicapai dengan merancang peraturan sekolah, bagi guru
dan siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu.
Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen.
g. faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin
Secara garis besar, ada dua faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pengembangan budaya disiplin peserta didik. Kedua
faktor itu adalah faktor internal dan faktor eksternal. Karena sikap
kedisiplinan bukan sikap yang muncul dengan sendirinya, maka
seorang anak perlu mendapatkan pengarahan dan bimbingan.
Adapun faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah:
1) Faktor dari dalam berupa kesadaran diri yang mendorong

seseorang untuk menerapkan disiplin pada dirinya.



59

2) Faktor dari luar berasal dari pengaruh lingkungan, yang terdiri
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.®®

Selain itu menurut semiawan ada beberapa faktor lain lagi
yang dapat berpengaruh pada pembentukkan kedisiplinan individu,
yaitu:®
a) Hubungan emosional yang kualitatif dan kondusif.

b) Keteraturan yang konsisten dan berkesinambungan dalam
menjalankan berbagai aturan.

Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dan memberi
peran besar bagi peningkatan kedisiplinan peserta didik. Namun
faktor yang paling utama adalah kesadaran diri dan ketaatan
terhadap aturan yang berlaku. Untuk mewujudkan perilaku yang
disiplin tidak hanya dengan memberikan aturan yang ketat dan
hukuman atas pelanggaran aturan. Tapi perlu juga adanya
kesadaran diri dari dalam diri individu untuk bersedia mengikuti
dan mentaatai aturan yang berlaku.

Tingkat kedisiplinan peserta didik berbeda-beda ada yang
memiliki tingkat kedisiplinan tinggi, ada juga yang memiliki
tingkat kedisiplinan rendah. Oleh karena itu dalam menanamkan

kedisiplinan perbedaan anak juga harus diperhtikan.

%Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 35.
Cony R Semiawan, Penerapan Pembelajaran pada Anak, (Jakarta: PT Indeks, 2009), him. 95.
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h. Cara Menanamkan Kedisiplinan

Ada ratusan buku cara terbaik untuk mendisiplinkan anak,

namun disiplin yang efektif dapat disarikan menjadi beberapa

prinsip sederhana diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Buatlah aturan yang bagus yang jelas dan berlakukan dengan
tegas. Lebih baik lagi bila aturan itu ditulis dan ditempel.

Beri peringatan atau petunjuk apabila anak anda mulai berbuat
salah. Ini cara terbaik untuk mengajari mereka cara
mengendalikan diri.

Bentuklah perilaku positif dengan mendukung perilaku yang
baik melalui pujian atau perhatian dan mengabaikan perilaku
yang sengaja dilakukan untuk menarik perhatian anda.

Didiklah anak sesuai dengan harapan anda. Secara umum orang
tua tidak meluangkan waktu yang cukup untuk membicarakan
dengan anak perihal nilai atau aturan, juga tentang mengapa
semua itu penting.

Cegah masalah sebelum terjadi. Menurut psikologi perilaku,
kebanyakan masalah terjadi akibat rangsangan atau pertanda
tertentu, tidak terjadi begitu saja. Memahami tanda-tanda dan
menghilangkan rangsangan-rangsangan akan membantu anda
menghindari situasi yang memicu perangai buruk.

Apabila peraturan yang dinyatakan dengan jelas dilanggar baik

dengan sengaja atau karena terpaksa, langsung tanggapi dengan
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hukuman yang sesuai. Bersikaplah konsisten dengan
melakukan apa yang anda katakan akan anda lakukan.

7) Apabila hukuman tidak dapat dielakkan pastikan bahwa
hukuman itu setara dengan pelanggaran atau perilaku buruk
yang dilakukan.

8) Biasakan diri anda dengan sejumlah teknik pendisiplinan yang
paling sering dianjurkan.”

Terdapat tiga cara untuk menanamkan kedisiplinan
diantaranya yaitu:

1) Cara mendisiplinkan otoriter

Peraturan dan pengaturan yang Kkeras untuk
memaksakan perilaku yang diinginkan menandai semua jenis
disiplin yang otoriter. Tekhniknya mencakup hukuman yang
berat bila terjadi kegagalan memenuhi standar dan sedikit atau
sama sekali tidak ada persetujuan, pujian atau tanda-tanda
penghargaan lainnya bila anak memenuhi standar yang
diharapkan.

2) Cara mendisiplinkan yang permisif

Disiplin permisif sebetulnya berarti sedikit disiplin atau
tidak berdisiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing
anak ke pola perilaku yang disetujui secara social dan tidak

menggunakan hukuman. Bagi kebanyakan orang tua, disiplin

"®Shapiro, Emotional Intelligence Pada Anak..., 33-34.
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permisif merupakan protes terhadap disiplin yang kaku dan
keras pada masa anak-anak mereka sendiri. Dalam hal seperti
itu, anak sering tidak diberi batasan-batasan atau kendala yang
mengatur apa saja yang boleh dilakukan mereka diizinkan
untuk mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendak
mereka sendiri. Artinya pendidikan permisif tidak menuntut
dan tidak juga menetapkan standar yang jelas bagi anaknya,
karena yakin seharusnya anak-anaknya berkembang sesuai
dengan kecenderungan alamiahnya.”
3) Cara mendisiplinkan demokratis
Mendisiplinkan demokratis menggunakan penjelasan,
diskusi, dan penalaran untuk membantu anak mengerti
mengapa perilaku tersebut diharapkan. Cara ini lebih
mengedepankan aspek edukatif dari disiplin daripada aspek
hukumannya.®
4. Pendidikan Karakter Disiplin Santri
Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada
keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan; melalui berbagai
tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Selain itu penciptaan iklim dan
budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting.”® Dengan
demikian apa yang dilihat, apa yang di dengar, apa yang di rasakan,

dan apa yang dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter

"'Shapiro, Emotional Intelligence Pada Anak..., 28.
"?Elizabeth B. Hurlock, Child Development ..., 93-94.
*E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 9.
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mereka. Untuk itu diperlukan manajemen yang baik dalam mendidik
santri baik dalam Pembiasaan, pengawasan, dan Tindak lanjutnya.

a. Pembiasaan Karakter disiplin Santri

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan
sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah
sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia
sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan,
karena akan menjadi kebiasaan yang melekat, dan spontan, agar
kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam
setiap pekerjaan, dan aktivitas lainnya. Pembiasaan dalam
pendidikan hendaknya dimulai sedini mungkin.”

Pengertian pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir,
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran islam.
Pembiasaan dinilai efektif jika penerapannya dilakukan terhadap
peserta didik yang berusia kecil. Karean memiliki “rekaman”
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang,
sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang

mereka lakukan sehari-hari.”

"“E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 165-166.
">Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),

him. 110.
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Pengertian  pembiasaandapat diartikan sebagai sebuah
metode dalam  pendidikan  berupa proses  penanaman
kebiasaan.®Inti dari pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru
setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan

sebagai usaha membiasakan.’’

Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan
dan pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan
seorang pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak
didiknya. Seorang anak yangterbiasa mengamalkan nilai-nilai
ajaran Islam lebih dapat diharapkan dalam kehidupannya nanti
akan menjadi seorang muslim yang saleh. Pembiasaan yang
dilakukan sejak dini akan membawa kegemaran dan kebiasaan
tersebut menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian

tidak terpisahkan dari kepribadiannya.

Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang
berupa pengulanga berkali-kali ~ dari suatu hal yang sama.
Pengulangan  ini sengaja  dilakukan berkali-kali ~ supaya
asosiasi antara stimulus dengan suatu respon menjadi
sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah dilupakan.
Dengan  demikian, terbentuklah  pengetahuan siap atau

keterampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan

"®Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), him. 184.
""Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam, cet. Ke-9.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 114.
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oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, sebagai awaldalam
proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa
anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian
akantermanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai

melangkah keusia dewasa.’

Oleh karena itu, metode pembiasaan sesungguhnya sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai  positif ke dalam diri
anak didik, baik pada aspek kognitif, afektif maupun

psikomotorik.
1) Dasar dan Tujuan Metode Pembiasaan
a) Dasar Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu  metode
pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-anak.
Mereka belum menginsafi apa yang disebut baik dan
buruk dalam arti susila. Mereka juga belum
mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan
seperti pada orang dewasa, sehingga mereka perlu
dibiasakan  dengan tingkah laku, keterampilan,

kecakapan, dan pola pikir tertentu yang baik.”

®Abdul Rahman Muhammad Utsman, Aunul Ma’bud (Syarah Sunan Abi Daud),(Libanon: Darul
Fikr, 1979), him. 161.

®Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 101.
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Seperti yang telah kita ketahui juga, bahwa
pertumbuhan kecerdasan pada anak-anak usia sekolah
dasar belum  memungkinkan untuk berpikir logis dan
belum dapat memahami hal-hal yang abstrak. Maka
apapun Yyang dikatakan kepadanya akan diterimanya
saja. Merekabelum dapat menjelaskan mengapa ia harus
percaya Tuhan dan belum sanggup menentukan mana
yang buruk dan mana yang baik. Hukum- hukum dan
ketentuan-ketentuan agama belum dapat dipahaminya atau
dipikirkannya sendiri. Dia akan menerima apa saja
yang dijelaskan kepadanya. Sesuatu yang menunjukkan
nilai-nilai agama dan moral bagisi anak masih kabur dan

tidak dipahaminya.®

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat
terpuji tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian
saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan yang baik yang diharapkan nanti mereka
akan mempunyai sifat-sifat baik dan menjauhi sifat
tercela. Demikian pula dengan pendidikan agama, semakin
kecil umur si anak, hendaknya semakin banyak latihan
dan pembiasaan agama  dilakukan pada anak. Dan

semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin

807akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005), him. 73.
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bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang
agama  itu  diberikansesuai dengan perkembangan

kecerdasannya.®

Tidak  diragukan bahwa mendidik dan
membiasakan anak sejak kecil paling menjamin untuk
mendapatkan hasil. Sedang mendidik dan melatih
setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai

kesempurnaan.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan
dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati.
Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan
dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap
berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya,
sering kali diperlukan terapi dan pengendalian diri yang
serius. Atas dasar inilah, para ahli pendidikan
senantiasa mengingatkan agar anak-anak segera
dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi
kebiasaan baik sebelum terlanjur mempunyai  kebiasaan
lain  yang buruk. Tindakan praktis mempunyai

kedudukan penting dalam Islam, dan pembiasaan

817akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005), him. 73-74.

82Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Terj. Saiful Kamali, Pedoman Pendidikan
Anak dalam Islam, (Bandung: Asy-Syifa’, 1988), him. 64.
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merupakan upaya praktis, pembentukan (pembinaan), dan

persiapan.

Oleh karena itu, Islam dengan segala penjelasan
menuntut manusia untuk mengarahkan tingkah laku,
insting bahkan hidupnya untuk merealisasikan  hukum-
hukum  llahi  secara praktis. Praktik ini akan sulit
terlaksana manakala seseorang tidak terlatih dan terbiasa

untuk melaksanakannya.
b) Tujuan Pembiasaan

Pembiasaan adalah proses pembentukan
kebiasaan-kebiasaan  baru atau perbaikan kebiasaan-
kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain
menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman
khusus,  juga menggunakan hukuman dan ganjaran.
Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan
kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif
dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan
waktu  (kontekstual). Selain itu, arti tepat dan positif di
atas ialah selaras dengan norma dan tata nilai  moral
yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun

tradisional dan kultural.®®

837akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005), him. 123
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Dari  penjelasan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa  tujuan diadakannya  metode
pembiasaan  di  sekolah adalah untuk  melatih
sertamembiasakan anak didik secara konsisten dan
kontinyu dengan sebuah tujuan, sehingga benar-benar
tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi

kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari.
1) Bentuk-Bentuk Pembiasaan

Pendidikan =~ agama  melalui kebiasaan
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, diantaranya

yaitu:

a) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan
bertingkah laku yang baik, baik di sekolah maupun
di luar sekolah seperti: berbicara sopan santun,
berpakaian bersih, hormat kepada orang yang lebih

tua, dan sebagainya.

b) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan salat
berjamaah di  mushala sekolah, mengucapkan
salam sewaktu masuk kelas, serta membaca
“basmalah” dan “hamdalah” tatkala memulai dan

menyudahi pelajaran.
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c) Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan
agar anak beriman dengan sepenuh  jiwa dan
hatinya, dengan membawa anak-anak
memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam
merenungkan  ciptaan langit dan bumi dengan
berpindah secara bertahap dari alam natural ke alam

supranatural ®*

Pembentukan  kebiasaan-kebiasaan  tersebut
terbentuk  melalui pengulangan dan memperoleh
bentuknya yang tetap apabila disertai dengan
kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan
kadang-kadang memerlukan waktu yang lama.
Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang
atau anak belum mengenal secara praktis sesuatu
yang  hendak  dibiasakannya, oleh karena itu
pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan
sedini  mungkin sehingga ketika dewasa nanti hal-hal

yang baik telah menjadi kebiasaannya.
2) Langkah-Langkah Metode Pembiasaan

Anak adalah amanah bagi kedua orang
tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang

sangat mahal harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan

8%Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),
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dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia akan
celaka dan binasa. Sedangkan memelihara adalah
dengan upaya pendidikan dan mengajari akhlak

yang baik.®

Adapun sistem Islam dalam memperbaiki
anak adalah  dengan carapengajaran dan
pembiasaan. Pengajaran yang dimaksud ialah
pendekatan aspekteoritis dalam upaya memperbaiki.
Sedangkan pembiasaan ialah segi praktik nyata dalam
proses pembentukan dan persiapannya. Adapun

langkah-langkah metode pembiasaan adalah:®

a) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara
kontinyu (berulang-ulang), teratur, dan
terprogram, sehingga akhirnya menjadi suatu
kebiasaan yang utuh, permanen, kontinyu, dan
otomatis. Oleh karena itu, faktor pengawasan
sangat menentukan dalam pencapaian

keberhasilan dari proses ini.

b) Pembiasaan hendaknya diawasi secara Kketat,

konsisten, dan tegas. Jangan memberi kesempatan

8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil-Islam, terj. Saifullah Kamalie. him. 51.
8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil —Islam, terj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim,

him. 60
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kepada anak untuk melanggar kebiasaan yang telah

ditanamkan.

c) Pembiasaan yang pada mulanya hanya Dbersifat
mekanistis, hendaknya secara berangsur-angsur
diubah menjadi kebiasaan yang disertai dengan

kata hati anak itu sendiri.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui
bahwasanya dalam menanamkan kebiasaan
diperlukan  pengawasan. Pengawasan hendaknya
digunakan  meskipun  secara  berangsur-angsur
peserta didik diberi kebebasan.  Dengan
perkataan lain, pengawasan dilakukan
dengan mengingat usia peserta didik, serta perlu
ada keseimbangan antara pengawasan  dan

kebebasan.

Selain itu, pembiasaan hendaknya disertai
dengan usaha membangkitkan kesadaran atau
pengertian secara terus- menerus akan maksud dari
tingkah laku yang dibiasakan, sebab pembiasaan
digunakan bukan untuk memaksa peserta didik agar
melakukan  sesuatu secara otomatis, melainkan agar
anak dapat melaksanakan  segala kebaikandengan

mudah tanpa merasa susah atau berat hati.
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Oleh karena itu,pembiasaan yang pada
awalnya bersifat mekanistik hendaknya diusahakan
peserta didik sendiri. Hal ini sangat mungkin
apabila pembiasaan secara berangsur-angsur disertai
dengan penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat,
sehingga semakin lama akan timbul pengertian dari

peserta didik.

Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Ghazali
mengatakan: “Anak adalah amanah orang tuanya.
Hatinya yang bersih adalah permata yang berharga nan
murni, yang kosong dari setiap tulisan dan gambar. Hati
itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada
setiap yang ia inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan
mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikan
itu, maka bahagialah ia di dunia dan di akhirat, orang

tuanyapun mendapat pahala bersamanya.”87

Pernyataan  Al-Ghazali di atas makin
memperjelas kedudukan metode pembiasaan bagi
perbaikan dan pembentukan  karakter — melalui
pembiasaan. Dengan demikian, pembiasaan yang
dilakukan sejak dini pada anak akan berdampak besar

terhadap kepribadian atau akhlaknya ketika mereka

8 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Thusi al-Ghazali, lhya Ulumuddin,
(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1985), hlm, 53.
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telah dewasa. Sebab pembiasaan yang telah dilakukan
sejak kecil akan melekat kuat di ingatan dan menjadi
kebiasaan yang tidak dapat dirubah dengan mudah.
Dengan demikian, metode pembiasaan sangat baik

dalam rangka mendidik karakter seorang anak.

Meminjam istilah pepatah jawa, witeng tresno
jalaran soko kulino. Apapun pendidikan yang Kita
peroleh dan dari manapun ilmu yang selama ini kita
dapat, semuanya tiada guna jika tidak terbiasa untuk
diimplementasikan. ~ Al-Ghazali dalam karyanya
Ayyuhal Walad berkata bahwa inti sari dari ilmu adalah
untuk diamalkan. Artinya, lagi-lagi, peran orang tua
sebagai lingkungan terdekat sangat mempengaruhi
pembiasaan anak-anaknya terhadap segala sesuatu yang

ia dapatkan dari luar.®

Pembiasaan atau dressuur sebagai kegiatan
seseorang untuk memberikan pengaruh terhadap orang
lain, dimana pengaruh tersebut diterima secara sadar
atau tidak sadar, sehingga pengaruh tersebut menjadi
kebiasaan, yang dapat dilakukan melalui pemberian
latihan secara berulang-ulang. Latihan atau dressuur

adalah usaha untuk memperoleh keterampilan dengan

8Amrulloh, Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam Keluarga, (Bandung: Alfabeta cv, 2015),

him, 83.



75

mengajarkan sesuatu secara berulang-ulang, sehingga

terjadi mekanisasi dan pembiasaan.®®

Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang
tua, dalam hal ini para pendidik agar mereka menyuruh
anak-anak mengerjakan sholat, tatkala mereka berumur
tujuh  tahun. “Suruhlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan sholat, ketika mereka berumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkannya
ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah

tempat tidur mereka”. (HR. Abu Dawud).*

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode
pembiasaan dikenal dengan istilah operan conditioning,
mengajarkan peserta didik untuk membiasakan perilaku
terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur
dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah
diberikan. Metode pembiasaan ini perlu di terapkan
oleh guru dalam proses pembentukkan karakter, untuk
membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat baik dan

terpuji.

Selanjutnya peserta didik merespon bukan

hanya dalam gerakan dan penampilan, tetapi

#Halim Soebahar, Dasar-Dasar Kependidikan,(Jember: Pena Salsabila, 2009),hlm, 25.
%Said Agil Husin Al Munawar, Al Qur’an: Membangun Tradisi Kesalihan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002),hIm, 353.
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diwujudkan dalam sikap dan perilakunya. Pendidikan
melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara
terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak

terprogram dalam kegiatan sehari-hari.

1) Kegiatan pembiasaan terprogram dalam
pembelajaran  dapat  dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu
untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara
individual, kelompok, dan atau Kklasikal sebagai
berikut:

a) Biasakan peserta didik untuk bekerja
sendiri,menemukan sendiri, dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap
baru dalam setiap pembelajaran;

b) Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam
setiap pembelajaran;

c) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam
setiap pembelajaran;

d) Biasakan belajar secara kelompok untuk
menciptakan “masyarakat belajar”;

e) Guru harus membiasakan diri menjadi model

dalam setiap pembelajaran;



f)

9)

h)

)

k)

p)

7

Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir
pembelajaran;

Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya,
adil, dan transparan dengan berbagai cara;
Biasakan peserta didik untuk bekerja sama, dan
saling menunjang;

Biasakan untuk belajar dari berbagai sumber;
Biasakan peserta didik untuk sharing dengan
temannya;

Biasakan peserta didik untuk berpikir Kkritis;
Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan
laporan kepada orang tua peserta didik terhadap
perkembangan perilakunya;

Biasakan  peserta  didik untuk  berani
menanggung resiko;

Biasakan peserta didik tidak mencari kambing
hitam;

Biasakan peserta didik terbuka terhadap
kritikan;

Biasakan peserta didik mencari perubahan yang

lebih baik;



q)

78

Biasakan peserta didik terus menerus melakukan
inovasi dan improvisasi demi perbaikan

selanjutnya.

2) Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat

dilaksanakan sebagai berikut :

a)

b)

Rutin, vyaitu pembiasaan yang dilakukan
terjadwal, seperti: upacara bendera, senam,
shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan,
kebersihan dan kesehatan diri;

Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal
dalam kejadian khusus seperti: pembentukan
perilaku memberi salam, membuang sampah
pada tempatnya, antre, mengatasi silang
pendapat (pertengkaran);

Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk
perilaku sehari-hari seperti: berpakaian rapi,
berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji
kebaikan dan atau keberhasilan orang lain,
datang tepat waktu.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di

sekolah, pembiasaan peserta didik untuk berperilaku

baik perlu ditunjang oleh keteladanan guru dan

kepala sekolah. Oleh karena itu pada hakekatnya
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metode atau model pembiasaan dalam pendidikan
karakter tidak dapat dipisahkan dari keteladanan. Di
sana ada pembiasaan ada keteladanan, dan
sebaliknya di sana ada keteladanan ada pembiasaan,
yang nantinya akan membentuk sebuah karakter
yang baik.*
b. Pengawasan Karakter disiplin Santri
Pengawasan atau controlling merupakan unsur manajemen
pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan yang telah
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
perintah yang disampaikan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang
telah dipaparkan, dengan harapan apabila diketemukan kesalahan
dan kekeliruan agar segera dapat diperbaiki dan tidak terulang lagi.
Dengan kata lain pengawasan adalah sebuah proses manajemen
yang dilakukan untuk melihat apakah penanaman nilai karakter
kedisiplinan yang telah disepakati dan didistribusikan kepada guru
dan staf telah dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional
Pelaksanaan (SOP) atau belum.?® Menurut Slameto, pengawasan
dapat diartikan sebagai berikut:
1) Kegiatan yang direncanakan dengan cermat
2) Kegiatan yang integral dari pendidikan sehingga arah dan

tujuan evaluasi harus sejalan dengan tujuan pendidikan

%'E . Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him, 167-169.
%Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 172
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3) Bernilai positif, yaitu mendorong dan mengembangkan
kemampuan siswa, kemampuan guru, serta menyempurnakan
program pendidikan dan pengajaran

4) Merupakan alat bukan tujuan yang digunakan untuk menilai
keberhasilan pengajaran

Menurut G.R Terry dalam Hasibuan mengemukakan hal

sebagai berikut :

Controlling can be defined as the process of
determining what is to be accomplished, that is the standard;
what is being accomplished, that is the performance, evaluating the
performance and if necessary applying corrective measure so that
performance takes place according to plans, that is, in conformity
with the standard. Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses
penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan melakukan
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan

rencana yaitu selaras dengan standar.*

Secara umum pengawasan adalah pengendalian terhadap
perencanaan apakah sudah dilaksanakan sesuai tujuan atau
penyimpangan dari tujuan yang diinginkan. Jika terjadi

penyimpangan, pihak yang terkait dalam pengawasan harus

%Malayu, Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia: Pengertian Dasar, Pengertian, dan
Masalah. (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung 2001), him. 242.
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memberikan petunjuk untuk melakukan perbaikan Kkerja, agar
standar perencanaan tidak jauh menyimpang dari hasil yang

diperoleh pada saat pelaksanaan.

Sistem pengawasan akan efektif bilamana sistem
pengawasan itu memenuhi prinsip  fleksibilitas. Ini  berarti
bahwa sistem pengawasan itu tetap dapat dipergunakan,
meskipun terjadi perubahan terhadap rencana yang diluar dugaan.
Menurut Duncan dalam Harahap mengemukakan bahwa beberapa

sifat pengawasan yang efektif sebagai berikut :**

1) Pengawasan harus dipahami sifat dan kegunaannya. Oleh
karena itu harus dikomunikasikan. Masing-masing kegiatan
membutuhkan sistem pengawasan tertentu yang berlainan
dengan sistem pengawasan bagi kegiatan lain.

2) Pengawasan harus mengikuti pola yang dianut organisasi. Titik
berat pengawasan sesungguhnya berkisar pada manusia,
sebab manusia itulah yang melakukan kegiatan dalam
badan usaha atau organisasi yang bersangkutan.

3) Pengawasan harus dapat mengidentifikasi masalah organisasi.
Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa
yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena itu, agar
sistem pengawasan benar-benar efektif, artinya dapat

merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan

%Sofyan Sari, Harahap. Sistem Pengawasan Manajemen: Manajemen Control System. (Jakarta:
PT Pustaka Quantum 2001), him. 246.
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setidaknya harus dapat dengan segera mengidentifikasi
kesalahan yang terjadi dalam organisasi. Dengan adanya
identifikasi masalah atau penyimpangan, maka organisasi dapat
segera mencari solusi agar keseluruhan kegiatan operasional
benar-benar dapat atau mendekati apa yang direncanakan
sebelumnya.

Pengawasan harus fleksibel. Suatu sistem pengawasan adalah
efektif, bilamana sistem pengawasan itu memenuhi prinsip
fleksibilitas. Ini berarti bahwa pengawasan itu tetap dapat
dipergunakan, meskipun terjadi perubahan-perubahan terhadap
rencana diluar dugaan.

Pengawasan harus ekonomis. Sifat ekonomis dari suatu sistem
pengawasan sungguh-sungguh diperlukan. Tidak ada gunanya
membuat sistem pengawasan Yyang mahal, bila tujuan
pengawasan itu dapat direfleksikan dengan suatu sistem
pengawasan yang lebih murah. Sistem pengawasan yang dianut
perusahaan-perusahaan besar tidak  perlu  ditiru  bila
pengawasan itu tidak ekonomis bagi suatu perusahaan
lain. Hal yang perlu dipedomani adalah bagaimana membuat
suatu sistem pengawasan dengan benar-benar

merealisasikan motif ekonomi.
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Pengawasan yang efektif tergantung pada situasi dan
kondisi yang dihadapi. Tidak ada satu sistem pengawasan yang

berlaku untuk semua situasi.

Pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan memerlukan pengawasan agar perencanaan yang telah
disusun dapat terlaksana dengan baik. Pengawasan dikatakan
sangat penting karena pada dasarnya manusia sebagai objek
pengawasan mempunyai sifat salah dan khilaf. Oleh karena itu
manusia dalam organisasi perlu diawasi, bukan mencari
kesalahannya kemudian menghukumnya, tetapi mendidik dan
membimbingnya. Menurut Hasibuan, tujuan pengawasan adalah

sebagai berikut :*°

1) Menghentikanataumeniadakankesalahan,
penyimpangan,penyelewengan, dan hambatan.

2) Mencegah terulang kembalinya kesalahan, penyimpangan, dan
hambatan.

3) Meningkatkan kelancaran kegiatan.

Teknik atau cara menjalankan pengawasan pendidikan ada
dua macam, yaitu sebagai berikut:*
1) Pengawasan secara langsung (direct control), yakni

pengawasan Yyang dijalankan sendiri oleh pimpinan yang

%Malayu, Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia: Pengertian Dasar, Pengertian, dan
Masalah. (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung 2001), him. 400.

%Alex Gunur, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Pustaka Quantum 2001), him. 47-48.
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langsung datang dan memeriksa kegiatan-kegiatan yang sedang

dijalankan. Pengawasan langsung ini juga disebut observasi

sendiri, yang dapat dijalankan dengan dua cara, yaitu:

a) Dengan cara diam-diam atau incognito, bila kepada orang-
orang yang sedang melaksanakan pekerjaan itu, tidak
diberitahukan lebih dahulu bahwa aka nada pemeriksaan
oleh atasan

b) Dengan cara terbuka, bila kepada orang-orang yang sedang
melaksanakan pekerjaan itu, diberitahukan terlebih dahulu
akan ada pemeriksaan oleh atasan.

2) Pengawasan secara tidak langsung (indirect control), yakni
pengawasan dengan menggunakan perantaraan laporan, baik
laporan secara tertulis maupun secara lisan.

Controling atau pengendalian dapat dilakukan melalui
tahap-tahayang telah ditentukan berdasarkan perencanaan yang
telah disusun sebelumnya. Tahapan-tahapan yang ditempuh
adalah:®’

a) penetapan standar

b) membandingkan performa pelaksanaan program dengan
standar tersebut

c) perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Dede Rosyada, Paradigma Pendiidikan Demokratisl, (Jakarta: Kencana Prenada, 2007), him. 2
46.
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Dalam konsep manajemen Islam, controling dikenal
dengan istilah muhasabah, yaitu melakukan kontrol dan evaluasi
diri terhadap rencana yang telah dilakukan. Jika berhasil dan
konsisten dengan rencana, maka hendaklah bersyukur, serta berniat
lagi untuk merencanakan program berikutnya.

Jadi dalam penyelenggaraan pendidikan karakter harus
memiliki rencana matang, rencana tersebut diimplementasikan,
proses implementasi harus dilakukan pengecekan untuk
mengetahui berbagai kekuatan dan kelemahan sistem yang
digunakan.

Tindak lanjut hasil pengawasan disiplin Santri

Tindak Lanjut adalah salah satu komponen manajemen
program yang esensial dalam program bimbingan dan konseling.
Hasil penilaian sikap perlu dimanfaatkan dan ditindak lanjuti. Hasil
pengukuran dan penilaian sikap siswa dalam kelas, tujuan
utamanya bukanlah untuk dilaporkan dalam bentuk angka, seperti
nilai penguasaan pengetahuan (domain kognitif) atau keterampilan
(domain psikomotor). Secara terperinci, hasil pengukuran dan
penilaian sikap dalam kelas dapat dimanfaatkan untuk hal-hal

sebagaiberikut:

1) Pembinaan sikap siswa, baik secara pribadi maupun klasikal,

perlu memperhatikan teori pembentukan dan perubahan sikap.
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Sebagian dari teori itu telah dijelaskan penilaian bagian awal

dari naskah pedoman ini.

Perbaikan proses pembelajaran, misalnya secara umum siswa
menunjukkan sikap negatif terhadap pokok bahasan atau mata
pelajaran tertentu, ada kemungkinan siswa belum dapat
menyerap dengan benar materi pelajaran dan belum dapat
memahami dengan benar konsep-konsepnya.Dalam hal ini,
guru perlu mengkaji lebih mendalam dan mungkin purlu
memberikan perhatian khusus dan penekanan-penekanan

tertentu dalamproses pembelajaran.

Peningkatan profesionalitas guru. Hasil pengukuran dan
penilaian sikap dapat dimanfaatkan pula dalam rangka
pembinaan  profesionalisme guru. Berdasarkan hasil
peng-ukuran dan penilaian sikap, guru dapat memperoleh
informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya
berdasarkan persepsi siswa. Informasi tersebut sangat
bermanfaat dalam rangka melakukan upaya-upaya perbaikan
dan peningkatan kualitas pribadi dan kemampuan profesional

guru.

Tujuan dari kegiatan tindak lanjut adalah untuk

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Berikut ini beberapa kegiatan
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tindak lanjut yang dapat dilakukan guru dalam upaya

mengoptimalkan penguasaan siswa.*®

1) Memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah

(PR)

Dalam  memberikan tugas dan latihan guru perlu
memperhatikan waktu yang tersedia dan kemampuan yang
dimiliki siswa. Setiap pemberian tugas kepada siswa harus
berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai dan

memberikan manfaat bagi siswa.

2) Membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai

siswa

Sebagai tindak lanjut dari adanya kemampuan yang belum
dikuasai siswa, guru hendaknya merancang kegiatan untuk
membantu siswa menguasai kemampuan yang belum

dikuasanya.
3) Membaca materi dari sumber lain
Kegiatan ini dapat ditugaskan kepada siswa yang belum

ataupun yang sudah menguasai kompetensi yang telah

ditetapkan.

%Ruhimat, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Jurusan Kurtekpen FIP UPI, 2009), him. 45.
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4) Memberikan motivasi atau bimbingan belajar

Guru hendaknya memberikan bimbingan kepada siswa agar
mereka mampu memperbaiki kekurangannya. Bimbingan
tersebut dapat berupa arahan atau petunjuk yang jelas kepada
siswa sehingga tugas yang diberikan dapat diselesaikan secara

maksimal.

5) Menginformasikan topik yang akan dibahas pada pertemuan

berikutnya

Hal ini dilakukan untuk membimbing atau mengarahkan siswa

dalam kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran.

Dalam KTSP, terdapat berbagai upaya yang dapat
dilakukan sebagai tindak lanjut pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hal tersebut antara lain mencakup
peningkatan aktivitas dan kreatifitas siswa, serta peningkatan

motivasi belajar.*®

Menurut Fathurrahman mengemukakan bahwa untuk
mendapatkan umpan balik secara lebih sempurna, maka guru dapat

melakukan beberapa teknik antara lain:'*

1) Menggunakan alat bantu yang tepat

2) Memilih bentuk motivasi yang baik

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajara Kreatifdan Menyenangkan,
(Bandung: Rosdakarya 2007), him. 216.

199pnuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Refika 2007), him. 99-101
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3) Penggunaan metode yang bervariasi.

Menurut Hamalik teknik perbaikan pengajaran dapat

dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:'*

1) Perbaikan hasil belajar, dengan memberikan pengajaran
remedial, tutorial sistem, diskusi kelompok, latihan dan
ulangan, pemberian tugas, review pengajaran, pengajaran

individual dan sebagainya.

2) Bantuan kesulitan dan pemecahan masalah, dengan cara
memberikan bimbingan dan layanan, baik perorangan maupun
kelompok, pengajaran remedial, latihan memecahkan masalah

dan sebagainya

3) Perbaikan kualifikasi guru, dengan cara belajar mandiri, studi
lanjutan,  penataran,  diskusi  kelompok,  supervise,

pengembangan staf dan lain-lain

4) Peningkatan efesiensi program pengajaran dengan cara
pengkajian dan penyusunan rencana pengajaran lebih seksama
dan lebih akurat, dan menilai setiap komponen dalam program

tersebut secara spesifik.

5) Perbaikan kemampuan awal, dengan cara melakukan assesment

secara lebih seksama terhadap komponen-komponen entry

1910emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 235-236.
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behavior pada siswa, mengembangkan kerjasama dengan rekan

kerja dan sekolah- sekolah yang lebih rendah.

Menurut Madjid program tindak lanjut dapat dilaksanakan

dengan cara:'%

1) Program perbaikan Pengajaran perbaikan merupakan bentuk
khusus dari pengajaran yang diberikan kepada seseorang atau
beberapa murid yang mengalami kesulitan belajar. Program
perbaikan dapat ditempuh dengan cara: (a) pemberian
bimbingan secara khusus dan perorangan bagi siswa yang
belum atau mengalami kesulitan dalam penguasaan KD
tertentu, (b) pemberian tugas atau perlakuan (treatment) secara
khusus yang sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan

pembelajaran regular.

2) Program Pengayaan Pengajaran pengayaan adalah suatu bentuk
pengajaran yang khusus diberikan kepada murid-murid yang
sangat cepat dalam belajar. Program pengayaan dapat ditempuh
dengan cara melaksanakan hal- hal sebagai berikut: pemberian
bacaan tambahan atau berdikusi yang bertujuan memperluas

wawasan bagi kompetensi dasar tertentu.

%2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.236-243.
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3) Program  Akselerasi  Program  akselerasi memberikan
kesempatan kepada siswa melalui masa belajar di sekolah

dengan waktu yang relatif cepat.

Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, umpan balik pembelajaran adalah segala informasi yang
berhasil diperoleh selama proses pembelajaran yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan, masukan dan
transformasi yang ada dalam suatu proses. Adanya umpan balik
yang akurat sebagai hasil evaluasi yang akurat pula, akan

memudahkan kegiatan tindak lanjut proses pembelajaran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati.’®® Peneliti memilih pendekatan kualitatif
dalam rangka melakukan pengamatan-pengamatan mengenai pendidikan
karakter melalui kegiatan kesiswaan di Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi
melalui pendekatan yang bersifat induktif. Peneliti ingin menemukan
fenomena alami di lapangan dan tanpa bermaksud menguiji teori.

Sedangkan jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan descriptive research atau penelitian
deskriptif. Dengan tehnik penelitian studi kasus, peneliti secara langsung
melakukan penggalian data ke beberapa pihak yang terkait di Gontor 5
Rogojampi Banyuwangi. Studi kasus adalah suatu kejadian atau peristiwa
yang mengandung masalah atau perkara, sehingga perlu ditelaah kemudian
dicarikan cara penanggulangannya.'®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi kasus tunggal
yaitu studi kasus holistik, studi kasus ini akan mendeskripsikan pendidikan

karakter disiplin santri di gontor 5 rogojampi banyuwangi, selain itu studi

1031 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him,3.

1%Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyusunan Skripsi. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hIm, 99.
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kasus tunggal ini menggunakan satu obyek/satu (kasus) di satu tempat
yaitu di Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi.

Tujuan yang dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
mengetahui pembiasaan, pengawasan dan tindak lanjut dari pendidikan
karakter disiplin santri di Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi. Jadi
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Data hasil penelitian akan dideskripsikan secara
naratif oleh peneliti.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini beralamatkan di Desa Kaligung Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan di Pondok
Modern Darussalam Gontor 5 dengan alasan objek penelitian menerapkan
dan memperhatikan pendidikan karakter disiplin santri, dan pembinaan
pendidikan karakter disiplin santri dilakukan selama 24 jam, selain itu
meskipun berada di tempat yang relatif kurang strategis, akan tetapi animo
masyarakat menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut cukup besar, hal
ini mengindikasikan bahwa lembaga ini memiliki sistem manajemen yang
baik, sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anaknya di lembaga ini.

Pondok Modern Darul Muttagin adalah lembaga pendidikan Islam
yang telah diwakafkan, tepatnya pada tanggal 17 Juni 1990, dengan
menunjuk Pondok Modern Gontor Ponorogo sebagai nadzir yang

bertanggung jawab atas kelangsungan dan perkembangannya sesuai
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dengan cita-cita dan wasiat keluarga wagif. Cita-cita mereka adalah agar
Darul Muttagin menjadi lembaga pendidikan Islam yang bermutu, pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, dan tempat berkhidmat dan berjuang
untuk menegakkan kalimat Allah.

Penyerahan wakaf ini dilaksanakan secara seremonial yang
dihadiri Pimpinan Pondok Modern Gontor, K.H. Abdullah Syukri
Zarkasyi, M.A. beserta rombongan, keluarga wakif, instansi pemerintah
baik sipil maupun militer, dan masyarakat Banyuwangi. Sejak pewakafan
tersebut Pondok Modern Darul Muttagin resmi menjadi Cabang Pondok
Modern Darussalam Gontor. Sebagai Wakil Pengasuh Pondok Modern
Darussalam Gontor di Pondok Modern Darul Muttagin adalah Ustadz H.
Ahmad Suharto, S.Ag. Dan sejak April 1997 dilanjutkan oleh Ustadz H.
Muhammad Badrun, M.A. sampai dengan 6 Desember 2003. Berikutnya,
H. Imam Kamaluddin, Lc. M. Hum mengganti H. Muhammad Badrun,
M.A. dan saat ini Ust. M. Syujai, BA, hingga sekarang.

Darul Muttagin memiliki santri kelas | berjumlah 191 orang santri,
kelas 1 intensif berjumlah 71 orang santri, kelas Il berjumlah 210 orang
santri, kelas 111 berjumlah 213 orang santri, kelas Il intensif berjumlah 79
orang santri, kelas IV berjumlah 234 orang santri, kelas V berjumlah 300
orang santri, dan kelas VI berjumlah 195 orang santri. Jumlah keseluruhan

santri yang berada di Darul Muttagin adalah 1493 orang santri yang
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berasal dari berbagai daerah. Adapun guru-guru yang mengajar di Darul
Muttagin berjumlah 219 orang.'%
Lebih jelasnya lagi gambaran umum Gontor 5 Banyuwangi
sebagaimana diungkapkan oleh Al-Ustadz M. Syuijai, beliau mengatakan:
“Seluruh kebijaksanaan di Gontor 5 mengacu pada kebijaksanaan
di Gontor secara penuh. Namun, itu tidak berarti menutup
kemungkinan wujudnya kreatifitas dan inovasi yang muncul dari
pengelolanya, terutama berkaitan dengan hal hal yang bersifat
teknis-praktis, bukan prinsip, yang masih dalam koridor nilai nilai
Pondok Modern Gontor dan restu dari pimpinan Gontor’'%
Adapun lembaga-lembaga yang ada di Pondok Modern Gontor 5
Banyuwangi sebagai berikut:
a. Kulliyyatu-I-Mu 'allimin Al-1slamiyyah (KMI)

Sistem pendidikan di KMI Gontor 5 sepenuhnya
mengacu kepada sistem pendidikan KMI Pondok Modern
Darusslam Gontor, Baik dalam Jenjang pendidikan maupun
kurikulumnya, demikian pula berbagai aktivitas dan program
programnya.Tenaga pengajar di Pondok Modern Gontor 5 ini
terdiri lulusan KMI Pondok Modern Darussalam  Gontor,
UNIDA, dan Universitas Al-Azhar Kairo.

Para santri Gontor 5 adalah mereka yang mendaftar
untuk masuk PMD Gontor. Setelah melalui ujian masuk, mereka

ditempatkan di Gontor 5. Setiap siswa KMI Gontor 5 di seluruh

tingkatan dapat melanjutkan ke KMI pondok Modern

1%Dokumentasi, Sekretaris Pondok, Profil Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi, him. 1.
196\, Syujai, Wawancara, Banyuwangi, 25 Maret 2017.
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Darussalam Gontor jika mencapai standar nilai tertentu yang
telah ditetapkan pada ujian kenaikan kelas di samping
pertimbangan mental siswa yang bersangkutan.
b. Pengasuhan Santri

Di luar kelas santri mendapat bimbingan, pengajaran,
dan pengembangan secara intensif oleh Pengasuhan Santri
yang bertanggung jawab menangani berbagai aktifitas ekstra
kulikuler yang meliputi: keorganisasian, kepramukaan, bahasa
disiplin, olahraga, keterampilan, kesenian, akhlak, ibadah, dll.
Berbagai aktivitas ini, dengan beberapa modifikasi dan inovasi,
juga mengacu kepada aktifitas yang diselenggarakan oleh
pengasuhan santri di Pondok Modern Darusslam Gontor.

c. Gerakan Ekonomi Produktif

Dalam rangka memupuk kemandirian ekonomi, Gontor
5 mengadakan kegiatan ekonomi produktif dengan mendirikan
beberapa unit usaha yang dikelola oleh guru dan juga santri. Di
antara unit usaha yang dikelola oleh santri, yaitu: koperasi
pelajar, kantin pelajar, penatu, fotokopi, dan fotografi.
Kesemuanya berada di bawah Organisasi Pelajar Pondok
Modern (OPPM) Gontor 5. Sedangkan unit unit usaha lainnya
dikelola para guru. Diantaranya yaitu: kantin guru, kantin

peternakan, kantin tamu, Koperasi Mahasiswa,wartel, toko
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palen, toko besi, La Tansa Mart, dan La Tansa Distributor
Centre.

C. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam
penelitian ini peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul
data, analisis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penelitian.'%’

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti di sini di samping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting
dalam seluruh kegiatan penelitian. Peneliti merupakan instrumen
pengumpul data yang utama. Oleh karena itu, peneliti menempuh langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki lapangan terlebih dahulu peneliti meminta surat
izin penelitian dari kampus Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember yang ditujukan kepada pimpinan atau pengasuhpondok.

2. Peneliti bertemu dengan Pengasuh Pondok untuk menyerahkan surat
izin penelitian, dan menyampaikan maksud dan tujuanpenelitian.

3. Pengasuh Pondok Pesantren Gontor 5 Banyuwangi memberitahukan
kepada bawahannya tentang adanya penelitian yang dilakukan peneliti,
untuk membantu memberikan informasi selengkap-lengkapnya apa

yang dibutuhkanpeneliti.

7 exi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 12.
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4. Mengadakan observasi lapangan untuk memahami latar penelitian
yang sebenarnya.

5. Membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan peneliti dengan
subjek penelitian.

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lokasi penelitian sebagai
pengamat penuh, disamping itu status peneliti diketahui oleh informan.
Penelitian ini dilaksanakan di Gontor 5 Rogojampi Banyuwangi kurang
lebih 7 bulan dari bulan april sampai bulan oktober.

Subjek Penelitian

Dalam memilih informan peneliti menggunakan metode purposive
sampling adalah teknik pengambilan informan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut
seorang pimpinan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek
atau situasi sosial yang diteliti atau orang tersebut sebagai pelaku yang
terlibat dalam kegiatan tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti.®
Pertama —tama peneliti menghadap pengasuh pondok dengan membawa
sepucuk surat penelitian, setelah diizinkan meneliti kemudian peneliti
menentukan informan yang meliputi bagian pengasuhan santri, bagian
kulliyyatul mualliminal islamiyyah (KMI), ustad-ustad, bagian keamanan
pusat, dan pengurus rayon (mudhabir) kemudian peneliti menginterviu
minimal dua orang dari setiap bagian-bagian yang telah ditentukan tetapi

karena dengan menginterviu dua orang ini data yang dikumpulkan belum

19%8Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2011),

218.
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lengkap maka peneliti mendatangi dan menginterviu ustad-ustad senior
yang bertanggung jawab terhadap jalannya proses pendidikan karakter
disiplin santri di Gontor 5 sampai data yang terkumpul dirasa cukup dan
lengkap.Begitu seterusnya sampai terpenuhi data-data yang dibutuhkan.
Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan dalam
penelitian ini adalah;
1. Pimpinan atau wakil pimpinan Pondok Gontor 5
2. Staf Pengasuhan Santri Pondok Gontor 5
3. Staf KMI (Kuliyyatul Mualliminal Islamiyyah) Pondok Gontor 5
4. Guru (Asatidz) Pondok Gontor 5
5. Pengurus atau Santri Pondok Gontor 5
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis membutuhkan lima
kali wawancara dengan informan yang telah penulis tentukan. Penulis
menemui pengasuh pondok, pengasuhan santri, ustad-ustad, bagian
keamanan santri, dan pengurus rayon (mudhabir) serta langsung
melakukan wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pembiasaan, pengawasan dan tindak lanjut pendidikan karakter disiplin
santri di Gontor 5 kecamatan rogojampi kabupaten banyuwangi.
. Sumber Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus penelitian yaitu data tentang pembiasaan, pengawasan

dan tindak lanjut karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi.
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Jenis Data yang dikumpulkan ada dua macam, yaitu data primer
dan data sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya, seperti dari informan atau peristiwa-peristiwa yang
diamati, dan sejenisnya. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari informasi yang diolah oleh pihak lain,seperti segala macam
bentuk dokumen.*®

Dalam penelitian ini, baik jenis data primer maupun sekunder
sama-sama digunakan sebagai sumber data untuk mengungkap keadaan
yang terjadi sebenarnya.Sumber data dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu manusia dan bukan manusia.Sumber data berupa manusia
berfungsi sebagai subjek atau informan kunci, sumber data manusia
diperoleh dari pengasuh pondok, staf pengasuhan santri, staf KMI
(kulliyyatul mualliminal islamiah), ustad-ustad, bagian keamanan, bagian
OPPM, pengurus rayon, dan santri-santri, Gontor 5, sedangkan sumber
data yang bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian seperti gambar, foto, catatan, dan tulisan-tulisan yang ada
kesesuaiannya dengan fokus penelitian berfungsi sebagai objek
penelitian.*®® Dari uraian diatas maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Data Primer
Dalam penelitian ini subjek penelitian dipilih berdasarkan

teknik purposive sampling dengan berusaha memasukkan ciri-ciri

%Wahidmurni, “Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan”, (Malang:
UM Press,2008),41.
105 Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
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tertentu terhadap responden menurut kehendak peneliti.Tujuan
penggunaan teknik ini untuk memperoleh informasi yang jelas tentang
bagaimana pembiasaan, pengawasan, dan tindak lanjut disiplin santri
di Gontor 5 Banyuwangi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber
bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-
surat pribadi, buku harian, notula rapat perkumpulan, sampai
dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data
sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai
organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti
kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi
histories, dan sebagainya. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang didapat dari arsip Gontor 5
Banyuwangi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data, peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Observasi (pengamatan)
Metode yang digunakan peneliti yaitu pengamatan atau

penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses,
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atau perilaku.''! Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasi pasif. Dalam observasi peneliti menggunakan
field note yakni catatan hasil pengamatan untuk mencatat hal penting
selama observasi. Meliputi observasi kegiatan pendidikan karakter
disiplin santri di Pondok Gontor 5.

Menurut Guba dan Lincoln observasi berperan serta dilakukan
dengan alasan: (a) pengamatan didasarkan atas pengalaman secara
langsung, (b) teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya, (c)
pengamatan dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data, (d)
teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi yang rumit, dan (e) dalam kasus-kasus tertentu dimana
penggunaan tekhnik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, maka
pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.**?

Tekhnik ini utamanya digunakan pada studi pendahuluan,
seperti mengobservasi suasana sekolah, sarana dan prasarana sekolah,
pola kerja dan hubungan antara komponen dengan berlandaskan
aturan, tata tertib sebagaimana yang tertulis dalam dokumen.**®

Proses observasi yang dilakukan peneliti di Pondok Gontor 5

Banyuwangi tersebut untuk memperoleh data-data tentang pembiasaan

Mlsanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial,Dasar-dasar dan Aplikasi (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), him. 52.

2| incoln,Guba. Naturalistic Inquiry. (New Delhi: Sage Publication, inc, 1995), him.124.
13Bogdan, Biklen, Qualitative Reseach for Education; an introduction to theory and methods
(Boston: Allyn and Bacon, 1998), him. 95.
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karakter disiplin santri yakni dengan mengobservasi sosialisasi tata

tertib, sop, dan penerapan budaya disiplin santri.

Untuk memperoleh data-data tentang pengawasan karakter
disiplin santri  peneliti mengobservasi bentuk-bentuk pengawasan,
pembandingan performa pelaksanaan program di lapangan dengan
standar sop, dan pengaplikasian standar pengawasan Perbaikan

terhadap kesalahan-kesalahan kegiatan pelaksanaan.

Sedangkan untuk memperoleh data-data tentang tindak lanjut
hasil pengawasan karakter disiplin santri peneliti mengobservasi
langkah-langkah dari hasil evaluasi, program tindak lanjut,
pelaksanaan program tindak lanjut dan jenis-jenis pelaksanaan

program tindak lanjut.

2) Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interview). Estenberg mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dibedakan menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi

terstruktur, dan tidak terstruktur.***

MiKristin G. Esterberg , Qualitative Methods in Social Research ( New York: Mc Graw Hill,
2002), dalam Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ................ 72-73.
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur (Semi Structur Interview) yaitu wawancara
yang dilaksanakan lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari teknik wawancara ini adalah informasi yang
lebih mendalam  untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, sehingga berorientasi kepada perolehan data dan keterangan
dari beberapa sumber data untuk keperluan informasi, perolehan sikap,
pendapat dan ide-idenya dalam manajemen pendidikan karakter
disiplin santri di gontor 5.

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan informan
penelitian, yaitu orang-orang yang di anggap potensial, dalam arti
orang-orang tersebut memiliki banyak informasi mengenai masalah
yang di teliti.** Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang
jelas dan rinci tentang fokus penelitian.

Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan tujuh
langkah yang disarankan oleh Lincoln dan Guba yaitu: (1) menetapkan
kepada siapa wawancara itu dilakukan; (2) menyiapkan pokok-pokok
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; (3) mengawali atau
membuka alur wawancara; (4) melangsungkan alur wawancara; (5)
mengidentifikasi tindak lanjut wawancara yang telah di peroleh.**°
Proses wawancara yang dilakukan peneliti di Gontor 5 untuk

memperoleh data tentang pembiasaan karakter disiplin santri meliputi

5Bogdan, Biklen, Qualitative Reseach for Education; an introduction to theory and methods
(Boston: Allyn and Bacon, 1998), him. 95.
1 incoln,Guba. Naturalistic Inquiry. (New Delhi: Sage Publication, inc, 1995), him 211.
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Tata tertib pembiasaan santri, Sosialisasi tata tertib, Sop, Penerapan

budaya disiplin santri

selanjutnya untuk memperoleh data-data tentang pengawasan
karakter disiplin santri peneliti mencari dengan tekhnik wawancara
yang berkenaan tentang Penetapan standar pengawasan, Bentuk
pengawasan, Pembandingan performa pelaksanaan program di
lapangan dengan standar sop, dan pengaplikasian standar pengawasan

Perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan kegiatan pelaksanaan.

Sedangkan untuk memperoleh data-data tindak lanjut hasil
pengawasan karakter disiplin santri peneliti mencari dengan tekhnik
wawancara yang berkenaan tentang langkah-langkah dari hasil
evaluasi, program tindak lanjut, pelaksanaan program tindak lanjut,

dan jenis-jenis Tindak lanjut.

Dokumentasi

Selain menggunakan tekhnik observasi dan wawancara, data
penelitian dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-dokumen berupa catatan,
transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda yang relevan
dengan tujuan penelitian. Data dalam bentuk dokumentasi tersebut
utamanya berkenaan dengan pendidikan karakter disiplin santri di
Gontor 5.

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara menelaah

dokumen-dokumen resmi, arsip, dan literatur penting yang berkaitan
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dengan pendidikan karakter.Adapun data yang berupa dokumen dalam
penelitian ini adalah segala bentuk laporan terkait dengan pendidikan
karakter yang ada di Gontor 5. Data ini digunakan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari wawancara, yaitu dengan cara menelaahnya
kembali.

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh sumber data
dalam menguji, menafsirkan, dan bahkan meramalkan tentang
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi. Menurut
Guba and Lincold, dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya dan
mendorong, berguna sebagai bukti untuk suatu keperluan bersifat
alamiah, sesuai dengan kontek lahir dan berada dalam konteks,
sehingga sesuai dengan penelitian kualitatif, dokumen relatif murah
dan mudah diperoleh, tidak reaktif sehingga sulit ditemukan dengan
kajian isi, melalui pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk
lebih  memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.**’

Sedangkan untuk memperoleh data-data dokumentasi mengenai
pembiasaan disiplin santri dengan menggali data mengenai tata tertib
pembiasaan santri, tujuan pembiasaan santri, kegiatan harian santri,

Sop, dan foto-foto Penerapan budaya disiplin santri.

Selanjutnya untuk memperolen data-data dokumentasi

mengenai pengawasan disiplin santri dengan menggali data mengenai

YEgong. Guba, Y. Vonnas. Lincoh, Effective Evaluation (SnFransisco: Jossey Bass Publishers,
1981), him. 235.
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Penetapan standar pengawasan, Bentuk pengawasan, Pembandingan
performa pelaksanaan program di lapangan dengan standar sop, dan
foto-foto pengaplikasian standar pengawasan Perbaikan terhadap

kesalahan-kesalahan kegiatan pelaksanaan.

Sedangkan untuk memperoleh data-data tindak lanjut hasil
pengawasan dengan menggali data mengenai langkah-langkah dari
hasil evaluasi, program tindak lanjut, foto-foto pelaksanaan program

tindak lanjut.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
yang telah dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti
sendiri dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah
ditemukan pada pihak lain. Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui
kegiatan menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskan, mencari pola, menemukan apa yang
bermakna, dan apa yang akan diteliti dan diputuskan peneliti untuk
dilaporkan secara sistematis.**®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tekhnik analisis data kualitatif deskriptif (berupa kata-kata

bukan angka). Menurut Milles dan Hunberman dalam analisis data

18Bogdan, Biklen, Qualitative Reseach for Education; an introduction to theory and methods
(Boston: Allyn and Bacon, 1998), him. 145. Dalam Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian
Kualitatif (Bandung: PT . Remaja Rosda Karya, 2006), him. 217.
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kualitatif data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian

angka-angka data tersebut mungkin telah di kumpulkan dalam berbagai

cara seperti observasi, wawancara, atau intisari rekaman yang kemudian

“diproses” melalui perencanaan, pengetikan atau pegaturan kembali.

119

Analisis data terdiri atas 3 alur kegiatan, yaitu reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verivikasi.'*°

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti kelapangan sebagai obyek penelitian
maka semakin banyak data yang telah dikumpulkan, semakin
komplek dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data
melalui reduksi data.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan
yang tertulis dilapangan.’** Reduksi data ini dilakukan sejak
awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan.

Reduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian

pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 yaitu data yang

\atthew B. Milles dan A. Michael hubbarman, Analisis Data Kualitatif, terj Tjetjep Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 2007), him. 15.

120patthew B. Milles dan A. Michael hubbarman, Analisis Data Kualitatif.................. ,him. 16.
1ZMatthew B. Milles dan A. Michael hubbarman, Analisis Data Kualitatif.................. , him. 16.
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sudah dikumpulkan peneliti dilapangan baik dengan observasi,
wawancara, dan study dokumentasi kemudian dianalisa secara
keseluruhan, kemudian informasi difokuskan pada hal-hal yang
berhubungan dengan program pendidikan karakter disiplin
santri. Dari hasil reduksi data tersebut akan memberikan
kontribusi dalam pencarian data, pengkodean, dan memberi
gambaran yang lebih matang dari hasil penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.'** Hal ini dimaksudkan untuk
memaparkan data secara rinci dan sistematis setelah dianalisis
ke dalam format yang disiapkan untuk itu. Namun data yang
disajikan masih dalam bentuk data sementara untuk
kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut
secara cermat, sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika
ternyata data yang disajikan telah teruji kebenarannya maka
akan bisa dilanjutkan pada tahap pemeriksaan kesimpulan-
kesimpulan sementara. Akan tetapi jika data yang disajikan
belum sesuai, maka konsekuensinya belum dapat ditarik

kesimpulan melainkan harus dilakukan reduksi data kembali.

122 atthew B. Milles dan A. Michael hubbarman, Analisis Data Kualitatif...................., him. 17.
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Hal ini berkaitan dengan data pendidikan karakter
disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi yaitu data yang sudah
di analisis peneliti kemudian diperiksa kembali secara cermat
sehingga diperoleh tingkat keabsahannya, Kemudian data
tersebut dilanjutkan kepada kesimpulan-kesimpulan
sementara.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Verifikasi data dimaksudkan untuk memberi arti atau
memakai data yang diperoleh baik melalui observasi,
wawancara, maupun dokumentasi.**® Kesimpulan dalam hal ini
dimaksudkan untuk pencarian makna data dan penjelasannya,
dan makna-makna yang muncul dari data yang diperoleh
dilapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar.
Dengan demikian setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan
verifikasi selama penelitian berlangsung yang dalam hal ini
temuan-temuan yang berhubungan dengan pendidikan karakter
disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi. Maka data siap
disajikan pada pembaca sebagai sebuah temuan dalam
penelitian.

Setelah peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan
sementara tentang pendidikan karakter disiplin santri kemudian

menarik kesimpulan untuk pencarian makna data dan

12Miles dan Hubberman, Qualitatif Data Analysis, (California: Sage Publication Inc, 1988), him,
21-23.
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penjelasan yang benar, dengan demikian setiap kesimpulan
yang diambil oleh peneliti senantiasa terus dilakukan verifikasi
data.
H. Keabsahan Data
Hasil penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan dan dapat
dipercaya oleh semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dilapangan. Dalam
penelitian kualitatif temuan atau data penelitian dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.**

Untuk lebih validnya penelitian ini maka tehnik pengecekan
keabsahan data yang dilakukan meliputi tiga hal yaitu perpanjangan waktu
pengamatan, ketekunan penelitian, dan triangulasi.

1. Perpanjangan waktu pengamatan
Kehadiran peneliti sangat menentukan proses pengumpulan data.
Memperpanjang waktu pengamatan sangat diperlukan peneliti untuk
mengamati gejala-gejala yang terjadi dalam pelaksanaan manajemen
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi, karena

waktu yang singkat tidak cukup menentukan validitas data yang

diperoleh.

1245ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), him, 119.
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Dalam perpanjangan pengamatan ini peneliti akan kembali ke
lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara, lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data baru lalu
melakukan dokumentasi tambahan pendukung.

Ketekunan penelitian

Moelong mengemukakan bahwa ketekunan pengamatan berarti
mencari konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanya
dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha
yang membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.?

Ketekunan yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati
lebih cermat dan mendalam dalam pelaksanaan manajemen pendidikan
karakter santri di Gontor 5 Banyuwangi. Peneliti juga berupaya
meningkatkan ketekunan dengan membaca berbagai referensi buku
atau hasil penelitian tentang pendidikan karakter dan kedisiplinan
santri sehingga diperoleh hasil analisa yang tajam, dengan ketekunan
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan

akan memberikan kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam

secara pasti dan sistematis.

3. Triangulasi

Dalam rangka menghilangkan bias pemahaman peneliti dengan si

pelaku maka diadakan pengecekan berupa triangulasi. Menurut

125 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), him,

329.
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moleong triangulasi merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.**® Sedangkan Wiliam Wiersma
dalam Sugiono mengungkapkan Triangulation is qualitative cross-
validation. It assesses the sufficiency of the data according to the
convergence of multiple data sources or multiple data collection
prosedures.*?’

Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan triangulasi sumber dan triangulasi tehnik/metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.*?®

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data
hasil wawancara dari satu sumber data dengan hasil wawancara dari
sumber yang lain, misalnya: wawancara awal dilakukan dengan kepala
sekolah kemudian untuk melakukan cek dilakukan wawancara lanjutan
dengan wakil kepala sekolah atau guru. Sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan metode yang berbeda.'* Misalnya data yang diperoleh dari
hasil wawancara pada kegiatan pembiasaan karakter disiplin santri di
Gontor 5 Banyuwangi lalu di cek dengan data hasil observasi pada

kegiatan pembiasaan karakter disiplin santri, jika diperoleh data yang

125 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif............c.cccocovevrerrrerrrenne. , him, 330.
27sygiyono, Memahami Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him, 372.
1285,giyono, Memahami Penelitian Kualitatif................... , hlm, 373.

1295 giyono, Memahami Penelitian Kualitatif .................. , him, 373.
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berbeda maka akan didiskusikan kembali dengan data yang
bersangkutan sehingga diperoleh data yang semakin valid.

Penelitian ini menggunakan triangulasi, peneliti membandingkan
data hasil wawancara dari satu sumber data dengan hasil wawancara
dari sumber yang lain, misalnya wawancara awal dilakukan dengan
ketua bagian pengasuhan santri kemudian untuk melakukan
pengecekan dilakukan wawancara lanjutan dengan staf-staf
pengasuhan santri yang lain. Tidak hanya sampai disitu saja peneliti
kemudian mengecek data wawancara tersebut dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti di Gontor 5.

I. Tahapan -Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Pra-lapangan
Tahap pra-lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini berisi: konteks penelitian dan alasan

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi penelitian, penentuan

jadwal penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan

prosedur, analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
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b. Study Eksplorasi
Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan lokasi penelitian.

c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus,
maka penelitian ini memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut,
yaitu permintaan surat pengantar dari Program Pasca Sarjana
Manajemen Pendidikan Islam IAIN Jember sebagai permohonan
izin penelitian yang di ajukan kepada pimpinan Pondok Modern
Darussalam Gontor.

d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam menyusun instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan analisis

dokumen.
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b. Pengolahan Data
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.
c. Analisis Data

Pada analisis data langkah awal yang dilakukan yaitu mengadakan
pengecekan data kepada para informan dan subyek penelitian serta
dokumen-dokumen yang ada untuk membuktikan keabsahan data
yang diperoleh. Setelah semua data terkumpul dan tersusun,
kemudian di analisis dengan model analisis interactive,
sebagaimana yang di ajukan Milles dan Hubberman. Dimana
prosesnya dari data yang sudah terkumpul, dikomunikasikan
(crossceck) dan selanjutnya dilakukan reduksi data untuk memilih
data yang sesuai dan bermakna.*®

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi data yang relevan dan
bermakna, memfokuskan pada data yang mengarah untuk
pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan, atau menjawab
pertanyaan penelitian yang telah difokuskan, kemudian
menyederhanakan, dan selanjutnya menyusun secara sistematis
dengan menonjolkan hal-hal yang di anggap penting dari hasil
temuan. Hasil reduksi data disajikan dalam bentuk display data dan
penyajian data berbentuk uraian paparan data dan temuan

penelitian kemudian dibuat kesimpulan.

10Matthew B. Milles dan A. Michael hubbarman, Analisis Data Kualitatif,................, him. 16.
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d. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
tesis sesuai dengan pedoman yang berlaku pada Program

Pascasarjana di IAIN Jember.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. PAPARAN DATA DAN ANALISA
1. Pembiasaan Karakter Disiplin Santri di Pondok Modern Gontor

5 Banyuwangi
a. Pembiasaan Dengan Memperbaiki Pola Hidup Santri

Pada penelitian ini pembiasaan karakter disiplin santri
diawali dari paginya (subuhnya), kalau dari subuhnya sudah
disiplin artinya bangun tepat waktu, dan melaksanakan sholat
subuh maka itu sudah menunjukkan kebiasaan yang sangat baik
sekali. Ustad Indra Darusman selaku Direktur KMI Gontor

mengatakan sebagai berikut:

Kalau ingin melihat kualitas disiplin dan pembiasaan hidup
seseorang lihatlah ketika paginya (subuhnya), kalau dari
subuhnya sudah disiplin maka itu sudah menunjukkan
kebiasaan yang baik, jadi pembiasan disiplin santri di
Gontor 5 dimulai dari pola hidupnya dulu (ritmenya)
pembiasaan di Gontor 5 dimulai dari ritmen pendidiknya,
dan ada satu ungkapan yang baru di Gontor 5 yakni (kalau
tidak mau di atur-atur harus siap hidup teratur) artinya
sebelum mengatur seseorang kita harus teratur dulu.**

Tujuan pondok gontor 5 mewajibkan setiap santrinya untuk
membiasakan diri untuk bangun subuh dan melaksanakan sholat
subuh berjamaah karena ingin menata dan membentuk pola hidup

yang islami dan tetap memegang teguh disiplin-disiplin yang ada.

31 |ndra Darusman,Wawancara, Banyuwangi, 25maret 2017.
118



119

Dengan melaksanakan disiplin yang baik maka pola hidup yang
islami akan terbentuk sehingga ini akan menjadi karakter santri.
sebagaimana yang diungkapkan staf pengasuhan santriUst

Muhammad Azmi yang mengatakan bahwa:

Akhlak baik santri terbentuk dengan adanya disiplin, bukan
dari pembelajarannya. Disiplin bagi para santri sudah
menjadi kebutuhan. Jika disiplin itu dijalankan terus-
menerus, akan menjadi pembiasaan. Dan akan
menumbuhkan kenyamanan bagi para santri. Sehingga
berdampak pada pola hidup santri yang teratur. Dimulai
dari terpaksa menjadi terbiasa, dan akan menjadi sebuah
kebutuhan. 3

Hal senada juga dikemukakan oleh ketua staf pengasuhan

santri Ust Sunan Autad Sarjana Lc, yang mengatakan bahwa :

Penanaman karakter pembiasaan disiplin santri terhadap
pembentukan pola hidup santri di pondok ini, menekankan
kepada santri bahwa disiplin itu berat bagi santri yang
terpaksa, tetapi ringan bagi santri yang tahu arti penting
disiplin tersebut. Dimanapun mereka hidup tidak akan
pernah lepas dari namanya kedisiplinan, bahkan hidup di
hutan pun harus berdisiplin.***

Penanaman karakter pembiasaan disiplin di pondok ini
sangatlah penting, karena merupakan rangkaian dari sistem yang
dijalankan disana. Melalui penanaman karakter pembiasaan
disiplin ini, diharapkan para santri dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari menjadi teratur dan terarah, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ust Sunan Autad Sarjana L.c, yang mengatakan

bahwa:

B32Muhammad Azmi, Wawancara, Banyuwangi,26 Maret 2017.
133gunan Autad Sarjana, Wawancara,Banyuwangi, 26 Maret 2017.
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Penanaman karakter pembiasaan disiplin santri di pondok
ini bertujuan untuk membentuk pola hidup santri yang
mencakup pola pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai
dengan peraturan-peraturan yang tertulis ataupun tidak
tertulis yang berlaku di pondok ini, demi kebaikan santri
sendiri dan kebaikan pondok secara umum. Dan dengan
adanya penanaman karakter pembiasaan disiplin santri ini
akan membentuk karakter dan kepribadian yang militan,
serta mencetak manusia yang lebih bertanggung jawab dan
tepat waktu, sehingga totalitas kehidupan di pondok ini
akan lebih teratur dan terarah."*

Untuk meningkatkan kedisiplinan santri terutama disiplin
diri, agar pola hidup santri dapat teratur dan terarah, ustad-ustad
harus mampu membantu para santri mengembangkan pola
prilakunya, dan melaksanakan peraturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin. Dari hasil observasi terlihat beberapa ustad
(staf pengasuhan santri dan syekh rayon) di bantu dengan bagian
keamanan (siswa kelas enam) serta mudhabir maskan (penanggung
jawab rayon, yang di amanatkan kepada siswa kelas lima) sedang
menegakkan disiplin dengan membangunkan semua santri dan
memberikan peringatan agar semua santri sudah berada di masjid
sebelum azan subuh berkumandang, dan sebagian ustad
pengasuhan santri dan bagian keamana sudah ada yang menjaga di
midhoah (tempat wudhu) dan ada juga yang berjaga di setiap pintu-
pintu masjid, dan para santripun berlarian masuk ke dalam
masjid.’®* Semua sektor yang ada di pondok bertanggung jawab

untuk membiasakan santri berdisiplin, tidak hanya Pengasuh

134Sunan Autad Sarjana, Wawancara, Banyuwangi, 26 Maret 2017.
350Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 26 Maret 2017.
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Pondok, ustad-ustad, bagian keamanan, dan mudhabir maskan
(pengurus rayon) saja, akan tetapi pengurus kantin, perpustakaan,
koperasi, bersih lingkungan, pengajaran, penerimaan tamu,
muhadhoroh (latihan pidato), olah raga, bahasa, ta’mir masjid,
dapur, dan koordinator (bagian kepramukaan) pun wajib
bertanggung jawab atas pembiasaan disiplin santri. Sehingga
dengan pembiasaan disiplin tersebut maka sikap disiplin itu timbul
dengan kesadaran dalam diri para santri. Keadaan ini terlihat ketika
peneliti melakukan observasi, pengasuh, ustad-ustad, dan semua
bagian yang telah di sebutkan di atas mendampingi, mengawal, dan
mengarahkan para santri-santrinya sesuai bagiannya masing-
masing, seperti ustad KMI bertugas mengawal santri selama proses
belajar-mengajar berlangsung, kemudian ustad staf pengasuhan
santri dibantu bagian keamanan pondok bertugas mengawal
totalitas kehidupan santri mulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali, dan demikian juga bagian-bagian yang lainnya. Ini
menunjukkan bahwa proses pembiasaan disiplin santri terlihat

sangat tertib dan terarah.™*®

b. Peraturan-peraturan Pembiasaan Disiplin Santri

Adapun peraturan-peraturan di Pondok Modern Gontor 5,

untuk pembiasaan disiplin santri diantaranya adalah:**’

1360Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 27 Maret 2017.
¥"Data Lembaga, Dokumentasi,Ponorogo, him. 37-42.
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1) Pembiasaan disiplin  keamanan atau Kketertiban umum,
meliputi:1) memakai identitas (papan nama) sebagai tanda
pengenal, 2) tinggal di asrama kampus Pondok Modern Gontor
5, 3) mengikuti absensi, 4) mengunci kotak/lemari setiap saat,
5) memberi nama pada setiap barang pribadi, 6) meminta izin
kepada bagian keamanan atau pengasuhan santri sebelum keluar
pondok dan melapor setibanya di pondok, 7) memiliki, peralatan
mandi, al-quran, sepatu pantopel, sepatu olahraga, sandal, kasur,
dan 8) tidur dikamar yang telah ditentukan oleh bagian
keamanan atau pengasuhan santri.

2) Pembiasaan disiplin, etika, dan kesopanan, meliputi: 1) menjaga
kesopanan dalam berbicara, bertingkah, dan bertindak, 2)
mengucapkan salam kepada siapa pun, 3) bergaul dengan
seluruh santri tanpa membeda-bedakan suku bangsa, kaya atau
miskin, 4) meletakan sepatu atau sandal ditempat yang telah
ditentukan dengan rapi, 5) mengangkat alas kakinya ketika
berjalan (tidak diseret).

3) Pembiasaan disiplin kebersihan dan kesehatan, meliputi: 1)
dilarang membuang sampah disembarang tempat, 2) dilarang
makan nasi didalam kamar kecuali yang sakit, 3) piket kamar
bertanggung jawab atas kebersihan kamarnya, 4) piket kamar
agar menata kasur untuk tidur malam setelah sholat isya dan

merapihkannya kembali setelah bangun tidur, 5) dilarang
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memakai kasur dan selimut untuk tidur pada siang hari, kecuali
tidur wajib dan sakit, 6) menjemur pakaian didalam kamar
memakai hanger dan diletakan ditempat yang telah ditentukan.

4) Pembiasaan disiplin ibadah, meliputi: 1) wajib melaksanakan
sholat berjamaah 5 waktu, 2) wajib membaca Al-qur’an setelah
sholat ashar, sebelum magrib, setelah magrib, dan setelah subuh,
3) membawa sajadah dan memakai pakaian rapi, 4) dianjurkan
puasa senin dan kamis dan menyempurnakan sholat fardhunya
dengan sholat rawatib, 5) tidak tidur dan berbicara ketika
kegiatan membaca Al-qur’an, 6) dilarang melakukan gerakan
yang tidak perlu ketika sholat, 7) dilarang meninggalkan barang
apapun didalam mesjid, 8) dilarang mencoret-coret dilantai
ataupun ditembok mesjid.

5) Pembiasaan disiplin makan, meliputi: 1) diwajibkan kepada
seluruh santri makan di dapur masing-masing sesuai dengan
jadwal yang sudah diatur, 2) dilarang membawa nasi dan lauk ke
kamar, kecuali bagi santri yang sakit, 3) dilarang membuat
keributan ketika makan, 4) wajib menjaga kebersihan dapur
setelah makan, 5) mencuci piring sendiri setelah makan, 6)
dilarang makan bersama (tajamu).

6) Pembiasaan disiplin berpakaian, meliputi: 1) berpakaian rapi
dalam kehidupan sehari-hari di pondok, 2) seragam harus sesuai

dengan alam pendidikan yang telah ditetapkan oleh Pondok
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Modern Gontor 5 Banyuwangi, 3) wajib memakai sabuk ketika
memakai sarung, 4) piket asrama wajib memakai seragam piket,
yaitu kaos asrama dan training serta memakai identitas piket, 5)
memakai kaos kaki ketika memakai sepatu, 6) tidur memakai
celana panjang dan kaos, tidak diperbolehkan memakai sarung,
dan training, 7) diwajibkan untuk memberi identitas
kepemilikan disetiap baju masing-masing, 8) menjemur pakaian
harus menggunakan gantungan baju, 9) memakai kaos yang
sesuai dengan alam pendidikan di Pondok Modern Gontor 5.

7) Pembiasaan disiplin Perizinan keluar pondok, meliputi: 1)
membawa kartu perizinan dengan nama dan fhoto sendiri, 2)
membawa surat keterangan jalan ketika izin keluar pondok, 3)
memakai seragam celana hitam dan baju putih ketika izin keluar
pondok, 4) membawa surat keterangan dari dokter bagi
perizinan yang sakit, 5) melapor ke bagian keamanan dan
pengasuhan santri setibanya di pondok.

Dengan peraturan Pembiasaan disiplin santri diatas, terlihat
dengan jelas bahwa penanaman pembiasaan karakter disiplin santri
di pondok ini bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara
otomatis spontan begitu saja, akan tetapi ada perencanaan yang
baik sehingga pada akhirnya penanaman pembiasaan karakter
disiplin santri dilaksanakan dengan baik pula dikehidupan santri

setiap harinya.
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Peraturan pembiasaan disiplin santri di pondok ini yang
telah direncanakan diatas, juga dikuatkan dengan bentuk-bentuk
pelangggaran dan hukumannya, sehingga proses pelaksanaanya
menimbulkan ketertiban, kerapihan, dan keteraturan. Dimana ada
pelanggar peraturan, maka hukuman yang akan diberikan juga
sesuai dengan hukuman yang telah direncanakan berdasarkan
bentuk pelanggarannya masing masing. Dari hasil observasi terlihat
ustad pengasuhan santri sedang memberikan hukuman kepada dua
orang santri yang melakukan pelanggaran tidak melaksanakan
sholat di masjid, keduanya di jemur di depan depan masjid mulai
dari sehabis makan siang jam 14.00 sampe jam 15.00 tidak hanya
itu dua orang santri tersebut wajib taugi (menandatangani) kolom
absensi setiap sebelum sholat lima waktu yang di tempelkan di
dinding masjid selama satu minggu.**® Semua siswa berkumpul
sehabis sholat isya di teras masjid bersama ustad pengasuhan santri,
kemudian terlihat dua anak berdiri di depan teman-temannya
dengan kepala botak tidak memiliki sehelai rambutpun, keadaan ini
terjadi akibat pelanggaran sedang, yakni keluar pondok tanpa izin
dari staf pengasuhan santri. Ini menunjukan bahwa Gontor 5

Banyuwangi membiasakan santri dengan peraturan dan

380bservasi, Gontor 5 Banyuwangi, 27 Maret 2017.
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hukumannya.**Sebagaimana  yang  dikemukakan oleh  Ust

Muhammad Azmi, yang mengatakan:

Peraturan Pembiasaan disiplin santri di pondok ini
dirancang disertakan dengan pelanggaran dan hukumannya
juga, akan tetapi pelanggaran dan hukuman tersebut
berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan yang
tidak diinginkan, serta mendidik dan memberi motivasi
kepada santri untuk menghindari pelanggaran yang tidak
seharusnya dilakukan. Hukuman di pondok ini merupakan
alat pendidikan yang ragamnya bermacam-macam
disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri
mulai dari pelanggaran ringan, sedang, dan berat.*°

Hal senada juga dikemukakan oleh Ust Robi Syuhada, yang

mengatakan bahwa:

Peraturan-peraturan yang dibuat di pondok ini sengaja di
rancang untuk membiasakan santri-santri untuk berdisiplin,
dengan adanya peraturan-peraturan secara tidak langsung
santri-santri akan melaksanakan semua kegiatan-kegiatan
dengan sendirinya, sehingga lama-kelamaan dengan
peraturan itu santri-santri terbiasa berdisiplin sehingga
melekat menjadi sebuah karakter disiplin yang baik.***

Dengan peraturan kedisiplinan santri diatas, terlihat dengan
jelas bahwa pembiasaan karakter disiplin santri di pondok ini
bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis spontan
begitu saja, akan tetapi ada perencanaan yang baik sehingga pada
akhirnya pembiasan karakter disiplin santri dilaksanakan dengan

baik pula dikehidupan santri setiap harinya.

13%0Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 27 Maret 2017.
Y“O\uhammad Azmi, Wawancara, Banyuwangi, 26 Maret 2017.
“IRobi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 26 Maret 2017.
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Peraturan disiplin santri di pondok ini yang telah
direncanakan diatas, juga dikuatkan dengan bentuk-bentuk
pelangggaran dan hukumannya, sehingga proses pelaksanaanya
menimbulkan ketertiban, kerapihan, dan keteraturan. Dimana ada
pelanggar peraturan, maka hukuman yang akan diberikan juga
sesuai dengan hukuman yang telah direncanakan berdasarkan
bentuk pelanggarannya masing masing. Adapun Jadwal kegiatan
harian dan mingguan santri di Gontor 5 Banyuwangi sebagai

berikut:
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Tabel 4.2

Jadwal harian santri.'*?

NO | JAM KEGIATAN

1 04.00-05.30 | 1. Bangun tidur
2. Salat Subuh berjam’ah.
3. Penambahan kosa kata (Arab atau Inggris)
4. Membaca al-Qur’an

2 05.30-06.00 | Aktivitas-aktivitas pengembangan minat dan bakat
dalam bentuk olahraga, kesenian, ketrampilan,
kursus bahasa, dll. Juga kegiatan mandi dan
mencuci.

3 06.00-06.45 | 1. Makan pagi
2. Persiapan masuk kelas

4 07.00-12.30 | Masuk kelas pagi

5 12.30-12.45 | Keluar kelas

6 12.45-14.00 | 1. Salat Zhuhur berjama’ah
2. Makan siang
3. Persiapan masuk kelas sore

7 14.00-14.45 | Masuk kelas sore.

8 14.45-15.30 | 1. Salat 'Ashar berjama’ah
2. Membaca al-Qur’an

9 15.30-16.45 | Aktivitas-aktivitas pengembangan minat dan bakat
dalam bentuk olahraga, kesenian, ketrampilan,
kursus bahasa, dll.

10 | 16.45-17.15 | Mandi dan persiapan ke Masjid untuk jama’ah
Maghrib

11 | 17.15-18.30 | 1. Membaca al-Qur'an
2. Salat Maghrib berjama’ah
3. Membaca al-Qur’an

12 | 18.30-19.30 | Makan malam

13 | 19.30-20.00 | Salat ‘Isya’ berjama’ah

14 | 20.00-22.00 | Belajar malam terbimbing.

15 | 22.00-04.00 | Istirahat dan tidur

“2Data Lembaga, Dokumentasi, him. 7
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Tabel 4.3
Jadwal mingguan santri.**

NO | HARI KEGIATAN

1 Sabtu Tidak ada perubahan dari jadwal harian

2 | Ahad Pagi hari seperti jadwal harian, malam hari, setelah
Jama’ah ‘Isya’ ada latihan pidato (muhadharah)
dalam Bahasa Inggris untuk kelas I-1V, kelas V acara
diskusi, dan kelas VI menjadi pembimbing untuk
kelompok-kelompok latihan pidato.

Senin Tidak terdapat perubahan dari jadwal harian

4 Selasa Pagi hari, sesetelah jama’ah subuh, latihan
percakapan bahasa Arab/Inggris, dilanjutkan lari pagi
wajib untuk para santri.

5 Rabu Tidak ada perubahan dari jadwal harian

6 Kamis Dua jam terakhir pelajaran pagi digunakan untuk

latihan pidato dalam bahasa Arab. Siang, jam 13.45-
16.00, dipakai latihan Pramuka. Malam hari, jam
20.00-21.30 ada latihan pidato dalam bahasa
Indonesia.

7 Jum’at

Pagi hari ada kegiatan percakapan dalam bahasa
Arab/Inggris dan dilanjutkan dengan lari pagi wajib
untuk para santri. Setelah lari pagi diadakan
kerjabhakti membersihkan lingkungan kampus.
Selanjutnya acara bebas.

“*Data Lembaga, Dokumentasi, him. 9.
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c. Standart Operasional Pelaksanaan (SOP) Pembiasaan Disiplin

Santri

Pembiasaan berdisiplin dinilai penting dalam proses
penanaman kedisiplinan pada santri untuk itu perlu adanya standart
operasional pelaksanaan (SOP) penanaman Kkarakter terhadap
santri. Adapun standart operasional pelaksanaan (SOP) pembiasaan

disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5 dapat dijabarkan

sebagai berikut:***

1. Santri mampu hidup teratur dan terarah; sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ust Muhammad Azmi, yang mengatakan
bahwa:

Dengan penanaman karakter pembiasaan disiplin
santri di pondok ini, diharapkan santri mampu
menjalani kehidupan sehari-hari dengan teratur dan
terarah, baik teratur beribadah, belajar, makan,
berpakaian, dan dalam menggunakan waktu, serta
terarah dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang
ada di pondok ini.**®

2. Santri mampu memiliki rasa tanggung jawab dan kepekaan
sosial, dan tarbiyatul hayat dengan norma norma Islam
sebagaimana dikemukakan oleh Ust Sunan Autad Sarjana
Sarjana L.c, yang mengatakan bahwa:

Peraturan pembiasaan disiplin santri yang disusun di
pondok ini, berupa perintah, larangan dan hukuman
bertujuan untuk tarbiyatul hayat pendidikan

kehidupan dengan norma-norma Islam, dan untuk
menanamkan kepada santri rasa tanggung jawab

44profil Lembaga, Dokumentasi, Gontor 5 Banyuwangi, 27 Maret 2017.
“*Muhammad Azmi, Wawancara,Banyuwangi, 26 Maret 2017.
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dalam melaksanakan kewajiban mereka sebagai
santri di pondok. Dan diharapkan dengan hal ini
mereka memiliki kepekaan sosial, bahwa ketika
mereka hidup di lingkungan atau di masyarakat
maka mereka harus mengikuti norma-norma yang
diberlakukan ~ di  tempat  tersebut,  tidak
mementingkan kepentingan pribadi dan
mengedepankan egonya.**°

3. Membentuk Karakter santri dan kepribadian yang militan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. K.H. Abdullah
Syukri Zarkasyi, M. A, yang mengatakan bahwa:

Kehidupan pondok yang selalu bergerak tersebut
akan menimbulkan kehidupan yang dinamis,
kehidupan dinamis akan melahirkan sikap militansi,
sikap militansi tersebut akan menimbulkan
kedisiplinan yang produktif, dan pada akhirnya akan
melahirkan mental attitude pada kepribadian santri
di Pondok Modern Gontor.**’

4. Membentuk pola Pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai
dengan peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. K.H. Abdullah
Syukri Zarkasyi, M.A, yang mengatakan bahwa:

Disiplin dan sistem adalah akumulasi dari pada
kehidupan merubah pola pikir, sikap tingkah laku
kalian. Yang mendidik terdidik. Apa yang
didisiplinkan? Pola pikir, sikap dan tingkah laku.
Hidup saya untuk pondok karena Allah. Bondo bahu
pikir nggak perlu pakai nyawa pun tak apa-apa.

Kalian belajar di Gontor, karena nanti akan kalian

46Sunan Autad Sarjana, Wawancara,Wawancara, 26 Maret 2017.
““"Data Lembaga, Dokumentasi, Ponorogo, 3 November 2011
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terapkan di masyarakat kalian. Buat masyarakat,

masyarakat madani.**®

Untuk menjamin terlaksananya tujuan penanaman karakter
pembiasaan disiplin santri yang telah direncanakan tersebut,
Pondok Modern Gontor 5 memiliki cara yang berbeda. Salah
satunya adalah melewati Pengasuhan santri yaitu dengan membuat
peraturan yang berkaitan dengan kedisiplinan santri dalam
kehidupan sehari-hari di Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi,
sebagaimana dikemukakan oleh UstRobi Syuhada, yang

mengatakan bahwa:

Segala sesuatu yang berhubungan dengan santri dalam
menjalani kedisiplinan dipondok ini telah diatur dalam
peraturan kedisiplinan santri, semua santri diperlakukan
sama. Dan jika ada yang melanggar, maka akan
mendapatkan hukuman atau sanksi. Semua sanksi disini
tidak akan memberatkan santri karena pondok telah
memberikan sanksi yang baik dan positif saja. Biar tetap
bermanfaat, namun membuat jera kepada santri yang
melanggarny.**°

Hal senada juga dikemukakan oleh Ust Sunan Autad

Sarjana L.c, yang mengatakan bahwa:

Peraturan di pondok ini tidak ada sama sekali yang
ditempelkan di papan pengumuman, karena peraturan
tentang kedisiplinan santri di pondok ini selalu dibacakan
sekali setiap tahun di tempat-tempat yang telah ditentukan
oleh staf pengasuhan santri maupun bagian-bagian
keamanan. Para  santri  diharapkan  mendengar,
memperhatikan, dan menghafal semua peraturan, karena
setelah itu tidak ada satu pun dari ketentuan dan peraturan

“8Data Lembaga, Dokumentasi,Ponorogo, 7 November 2011
“SRobi Syuhada, Wawancara,Banyuwangi, 26 Maret 2017.
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itu yang tertulis dan terpampang ditembok atau di papan
informasi.**°

Hal ini diperkuat oleh Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi

M.A, yang mengatakan bahwa:

Kata pak Zar, pondok ini akan tetap maju walaupun tidak
ada saya, asalkan tetap mengikuti sunnah dan disiplin
pondok ini. Sunnah dan disiplin itu bukan sekedar
sembahyang atau puasa saja. Sunnah itu sikap, tingkah
laku, moralitas, dan banyak yang pakai undang-undang dan
banyak yang pakai dhomir.*>*

d. Pembiasaan Dengan Keteladanan

Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan dapat ditanamkan dengan keteladanan, sebagaimana

dikemukakan oleh Robi Syuhada, yang mengatakan bahwa:

Keteladanan merupakan cara untuk mendidik santri dengan
cara memberikan uswah (contoh) terhadap tingkah laku,
dan budi pekerti,kemudian santri melihat dan membiasakan
diri untuk melakukannya. Dalam kedisiplinan santri,
metode ini biasanya diterapkan pada disiplin ibadah,
dimana santri dibiasakan untuk selalu tepat waktu dalam
beribadah 5 waktu sholat.**

Pondok Gontor 5 Banyuwangi memandang pembiasaan
disiplin santri sangat perlu dan wajib untuk dilakukan, karena
dengan pembiasaan kedisiplinan akan tercipta keteraturan dalam

semua kegiatan, dengan pembiasaan seseorang akan terbiasa untuk

%05 nan Autad Sarjana, Wawancara, Banyuwangi, 26 Maret 2017.
11Data Lembaga, Dokumentasi, Ponorogo, 7 November 2011
152Robi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 26 Maret 2017.



134

melaksanakan sesuatu hal tanpa adanya rasa keberatan dan
keterpaksaan sehingga santri yang sudah terbiasa akan sangat
mudah mengaplikasikan segala disiplin-disiplin yang ada dalam
kehidupannya sehari-hari dan karna sudah terbiasa berdisiplin
dengan baik maka karakter disiplin tersebut akan melekat dengan

sendirinya kepada santri tersebut.

Dalam melaksanakan pembiasaan karakter disiplin santri,
pembiasaan santri akan lebih efektif jika ditunjang dengan
keteladanan dari pengasuhan santri, ataupun bagian keamanan.
Oleh karena itu, pembiasaan disiplinan santri dipondok ini tidak
terlepas dari keteladanan. Dimana ada pembiasaan disana ada
keteladanan. Dari hasil observasi di Gontor 5 Banyuwangi terlihat
disetiap kegiatan selalu ada ustad-ustad yang mengawal para santri
Khususnya ustad bagian pengasuhan santri dan dibantu bagian
keamanan misalnya sebelum sholat subuh dan sholat lainnya,
ustad-ustad dan bagian keamanan sudah bangun dan sudah
berpakaian sholat lengkap, kemudian menuju keasrama santri
untuk menggubrak-gubrak atau mempercepat gerak-gerik santri
menuju ke masjid, begitu juga pada kegiatan belajar-mengajar jam
06,30 ustad-ustad di staf KMI sudah berpakaian rapi melakukan
marosim (pencegatan di depan kelas-kelas santri). Menunjukkan

bahwa keadaan ini sengaja diciptakan untuk pembiasaan santri
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selain itu juga untuk memberikan keteladanan kepada para

santri.t>

Senada dengan pemaparan di atas tentang pembiasaan
disiplin santri dalam kegiatan santri menurut Ust Muhammad

Usman, mengemukakan bahwa:

Pembiasaan disiplin santri dengan sesering mungkin
mengadakan pemahaman-pemahaman, minimal seminggu
4X pertemuan dengan pengurus rayonnya (mudabirnya),
selain itu setelah sholat isya dan subuh wajib di adakan
pemberian tausiyah atau ceramah tentang akhlag atau
karakter yang baik, pemahaman-pemahaman ini dilakukan
karena berangkat dari pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan santri seperti membuli temennya, berkata jorok,
bertengkar, sampai berkelahi. Tidak terlepas dari
pemahaman, santri juga harus diberi keteladanan atau
uswah (contoh) dalam artian keteladanan di Gontor harga
mati seorang guru harus menjadi cerminan yang baik bagi
santri-santrinya, terutama sekali dalam tiga hal masjid,
kelas, dan asrama, (masjid mencakup sholat dan ibadah
santri secara keseluruhan, kelas mencakup proses KBM
(kegiatan belajar mengajar) mulai dari masuk sampai
pulang sekolah, dan asrama mencakup totalitas kehidupan
dan istirahatnya di asrama) kalaw ketiga hal tersebut sudah
terlaksana dengan keteladanan yang baik maka kegiatan
yang lain akan berjalan dengan baik.™*

Dari kegiatan-kegiatan harian dan mingguan di atas terlihat
jelas bahwa pondok Gontor 5 sangat mengedepankan pembiasaan
disiplin santri hal ini dibuktikan oleh kegiatan harian dan
mingguan yang tersusun rapi serta dilaksanakan dengan tertib dan

baik setiap harinya.

1530bservasi, Gontor 5 Banyuwangi, 27 Maret 2017.
*Muhammad Usman, Wawancara, Banyuwangi, 27 Maret 2017.
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Dari penyajian data di atas dapat disimpulkan pembiasaan
dilakukan dengan memperbaiki Pola Hidup Santri secara berulang-
ulang, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali seperti etika
dan kesopanan, kebersinan dan kesehatan, ibadah, makan,
berpakaian, dan segala hal yang berkenaan dengan totalitas
kehidupan santri di pondok. Peraturan-peraturan antara lain
Pembiasaan disiplin keamanan atau ketertiban umum; Pembiasaan
disiplin, etika, dan kesopanan; Pembiasaan disiplin kebersihan dan
kesehatan; Pembiasaan disiplin ibadah; Pembiasaan disiplin
makan; Pembiasaan disiplin berpakaian; dan Pembiasaan disiplin
Perizinan keluar pondok. Pelanggaran terhadap peraturan-peraturan
di Gontor 5 Banyuwangi di bedakan menjadi tiga: pelanggaran
ringan, pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat. Standart
operasional pelaksanaan (SOP) Pembiasaan Disiplin Santri yakni
Santri mampu hidup teratur dan terarah; Santri mampu memiliki
rasa tanggung jawab dan kepekaan sosial; Membentuk Karakter
santri dan kepribadian yang militan;Membentuk pola Pikir, sikap,
dan tingkah laku yang sesuai dengan peraturan secara tertulis
maupun tidak tertulis. Selain itu pembiasaan juga dilakukan
dengan adanya Keteladanan mulai dari pengasuh santri, ustad-
ustad, OPPM kelas enam, dan mudhabir kelas lima serta seluruh

aspek yang ada didalam Pondok Gontor 5 Banyuwangi.
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2. Pengawasan Karakter Disiplin Santri di Pondok Modern Gontor 5

Banyuwangi
a. Pengawasan dengan cara jasus

Untuk menjadikan santri berdisiplin maka Gontor 5
Banyuwangi  menerapkan Pengawasan  dengan cara
jasus,pengawasan ini merupakan cara yang unik dalam penanaman
karakter disiplin santri di pondok Modern Gontor 5. Medianya
adalah para satnriyang melakukan pelanggaran disiplin. ketika
peneliti melakukan wawancara di depan asrama santri tepat santri
selesai membaca Al-Quran setelah sholat magrib, perhatian peneliti
tertuju pada segerombolan santri yang berada di depan teras asrama
tepatnya didepan meja mudhabir (pengurus asrama) dan Mereka
diberi secarik kertas oleh mudhabirnya yang harus diisi berupa:
nama, pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan pelanggaran itu
terjadi, kemudian di kumpulkan lagi esok harinya di jam dan waktu

yang sama.*>°Ust Muhammad Azmi mengatakan bahwa:

Dalam waktu 1X24 jam, mereka (para pelanggar) harus
menemukan kesalahan teman-temannya sendiri. Nama
temannya yang dicatat dan dilaporkan oleh jasus, besoknya
akan masuk mahkamah untuk diberi hukuman sesuai
dengan laporan tadi. Demikian pula selsai dihukum ia
otomatis menjadi jasus baru. Mereka tidak kesulitan untuk
mengetahui nama temannya, walaupun berbeda kelas,
karena setiap santri wajib memakai papan nama/identitas.**°

1550Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 8 April 2017.
8Muhammad Azmi, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
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Karena hubungan sosial cukup intens di lingkungan
pondok. Sehingga tidak sulit untuk menemukan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh santri-santrinya sendiri. Mulai
dari yang ringan-ringan seperti buang sampah sembaragan, makan
dan minum sambil berdiri, tidak pakai ikat pinggang saat pakai
sarung, tidur waktu piket malam, sampai pada pelanggaran sedang
seperti membeli makanan di luar area pondok, sebagaiamana yang

dikemukakan oleh Ust Robi Syuhada, yang mengatakan bahwa:

Pengawasan dengan cara jasus ini dilakukan untuk
membuat setiap santri waspada ditengah kesibukannya.
Mereka tidak melakukan yang mungkin melangar hukum.
Masing- masing tidak tahu siapa yang sedang menjadi jasus
diantara mereka, baik jasus untuk keamanan dan disiplin
umum ataupun jasus bahasa. Meskipun mencari-cari
kesalahan orang lain itu tidak dibenarkan dalam agama,
namun untuk kepentingan pendidikan dan kedisiplinan
santri dibenarkan.*>’

Hal senada juga dikemukakan oleh Ust Sunan Autad

Sarjana, yang mengatakan bahwa:

Pengawasan dengan cara jasus ini dilakukan di pondok
Gontor 5bertujuan untuk membuat para santri selalu
berdisiplin karena mereka tau secara tidak sadar selama 24
jam mereka selalu di awasi. Selain itu pengawasan dengan
cara jasus ini membantu pengasuhan santri dan bagian
keamanan untuk memantau dan mengawasi santri-santri di
pondok ini.

5’Robi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
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b. Pengawasan dengan cara menggelar sidang (mahkamah)

Pengawasan dalam hal lainnya adalah pengawasan dengan
menggelar sidang (mahkamah) bagi setiap pelanggar kedisiplinan.
Setelah selesai sholat magrib terlihat sebagian santri berbondong-
bondong dengan tergesah-gesah mendatangi kantor bagian
keamanan santri, dan di sana sudah ada yang menunggu berdiri di
depan kantor keamanan, sebagian para santri itupun langsung
membuat setengah lingkaran tepat di depan bagian keamanan tadi,
tidak lama setelah membuat setengah lingkaran bagian keamanan
itupun langsung berbicara di depan sebagian santri tadi, setelah itu
santri tersebut di hukum dengan hukuman berlari-lari kecil
mengelilingi masjid sebanyak 10X putaran, kemudian mereka
berkumpul dan membentuk setengah lingkaran kembali dan di
berikan nasehat-nasehat dan motivasi oleh bagian keamanan

tadi.™® Ust Sunan Autad Sarjana, mengatakan bahwa:

Pengawasan dengan cara mahkamah ini, dilaksanakan
setiap setelah maghrib, digelarlah mahkamah bagi mereka
yang terpanggil ke bagian keamanan, bentuk
pelanggarannya pun bermacam-macam, dari mulai
pelanggaran ringan, sedang, bahkan sampai ke pelanggaran
berat. Didalam mahkamah tersebut, santri tidak hanya
dihukum, tapi mereka juga diberi arahan-arahan,
dipahamkan kembali akan pentingnya berdisiplin di Pondok
Modern Gontor 5 Banyuwangi.***

%80bservasi, Gontor 5 Banyuwangi, 8 Aapril 2017.
19Sunan Autad Sarjana, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
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Hal senada juga dipaparkan oleh Ust Robi Syuhada

mengatakan bahwa:

Dengan mahkamah ini, para santri akan lebih merasa
terawasi baik dari sikap maupun tingkah lakunya, sehingga
pelanggaran-pelanggaran baik dari pelanggaran ringan,
sedang, maupun berat akan lebih terkontrol dan minim
dilakukan santri. Selain itu pengawasan dengan cara
mahkamah ini dilaksanakan setiap hari sehingga
meminimkan niat para santri untuk melaksanakan
pelanggaran-pelanggaran disiplin.*®°

Ust Muhammad Usman dalam hal ini mengatakan:

Pengawasan dengan mahkamah sangat penting, selain
mengetahui santri-santri yang melanggar disiplin para
pengurus juga dapat memotivasi dan memberi arahan-
arahan sehingga santri yang melanggar disiplin tersebut
setelah di hukum di ruangan mahkamah tidak patah
semangat melainkan tambah semangat melaksanakan
semua disiplin yang ada.*®*

Pengawasan dengan cara mahkamah tersebut bisa dikatakan
efektif, karena sasaran utamanya adala mengarahkan kembali
kepada santri akan pentingnya berdisiplin dalam kehidupan di

Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi.
c. Pengawasan dengan cara keliling atau inspeksi

Dari hasil observasi, terlihat suasana yang tertib
menyelimuti Gontor 5 Banyuwangi pada saat selepas membaca Al-
Quran sehabis sholat magrib, banyak bagian keamanan yang

berkeliling pondok menggunakan sepeda ontel dengan berpakaian

160R0bi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
81 Muhammad Usman, Wawancara, 8 April 2017.
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sholat lengkap dan di tangan kirinya membawa senter. Hal ini
menggambarkan ketatnya pengawasan yang dilaksanakan di

Gontor 5 Banyuwangi.*®? Ust Muhammad Azmi mengatakan:

Pengawasan denga cara keliling atau inspeksi. Dalam
bahasa Arab, sering disebut dengan kata dawur(un).
Pengawasan ini dilakukan oleh para pelaksana kedisiplinan
santri dari bagian keamanan dan pengasuhan santri.
Dibagian keamanan, dengan jumlah personilnya yang
cukup banyak, mereka membuat jadwal keliling
perkelompok. Masing-masing punya giliran keliling dengan
wilayah mana yang harus dikelilingi. Cakupan wilayah
meliputi seluruh area pondok dan ruang-ruang kegiatan
santri maupun di luar yang masih termasuk kompleks
pondok. Mereka harus memastikan keadaan dan kondisi
pondok saat itu aman dan terkendali dengan baik, tertib dan
damai.*®

Hal senada juga dipaparkan oleh Ust Robi Syuhada

mengatakan:

Bagian keamanan mengemban tugas yang cukup berat,
salah satunya yakni dawur atau keliling, dalam artian
bagian keamanan mengelilingi dengan bersepeda seluruh
wilayah Pondok Gontor 5 untuk mengawasi santri-santri
dan menindak santri yang melanggar disiplin, hal ini dinilai
efektif didalam mengawasi santri-santri di Gontor 5
Banyuwangi.*®*

Ust Muhammad Usman dalam hal ini mengatakan:

Pengawasan dengan cara keliling ini bertujuan untuk
mengawasi santri-santri yang berada di tempat-tempat yang
jauh dari pengawasan pengasuhan santri dan keamanan,
sehingga dengan pengawasan dengan cara keliling ini

1620bservasi, Gontor 5 Banyuwangi, 8 April 2017.
3 Muhammad Azmi, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
164Robi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
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santri-santri selalu merasa terawasi sehingga tidak ada
niatan untuk melanggar disiplin.*®

d. Pengawasan dengan cara absensi

Pengawasan yang lain yaitu dengan cara absensi. Tidak
kurang empat kali dalam sehari, dibaca absen di tiap kamar. Begitu
juga dikelas, pada setiap jam pelajaran. Dengan cara ini cukup
efektif untuk mencegah santri keluar dari pondok tanpa izin.
Terlihat disetiap kegiatan seperti sholat, masuk kelas, di asrama
para penegak disiplin seperti pengasuhan santri, bagian keamanan,
dan mudhabir (pengurus rayon) serta guru-guru yang mengajar di
kelas-kelas mengabsen santri-santrinya. Sehingga kegiatan-

kegiatan terlaksana dengan baik dan diikuti semua santri terkecuali

166

santri yang sakit.”"sebagaimana yang dikemukakan oleh Ust Robi

Syuhada, yang mengatakan bahwa:

Pengawasan absensi ini dilaksanakan di setiap kegiatan
santri, salah satu contohnya dalam beribadah, dimana santri
sebelum dan sesudah sholat ada pengabsenan secara
langsung oleh bagian keamanan untuk kelas 5 dan
pengasuhan santri untuk kelas enam, adapun santri dari
kelas 1-4 dibacakan di asrama masing-masing oleh
pengurus asram, bagi yang absen diwajibkan melapor ke
bagian keamanan. Cara ini sangat efektif untuk
membiasakan santri berdisiplin dalam ibadah dan kegiatan-
kegiatan yang lainnya tepat waktu meskipun ada unsur
pemaksaan didalamnya.®’

5 Muhammad Usman, Wawancara, Banyuwangi, 8 April 2017.
1%60Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 8 April 2017.
167Robi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
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Hal senada juga disampaikan oleh Ust Robi Syuhada

mengatakan bahwa:

Absensi merupakan senjata bagi ustad-ustad dan penegak
disiplin seperti pengasuhan santri, bagian keamanan, dan
pengurus rayon, serta para wali kelas guna mengontrol dan
mengawasi santri-santrinya serta memberikan nilai dan
mengevaluasi. Absensi juga dinilai penting untuk
mendisiplinkan santri-santri disegala kegiatan yang ada di
pondok modern gontor 5.1%

Ust Muhammad Usman dalam hal ini mengatakan:

Absensi selain berguna untuk mengenal santri-santri juga
dipergunakan sebagai pengawasan terhadap santri-santri,
dengan absensi santri akan terpantau dan terawasi setiap
harinya bahkan setiap jamnya, sehingga dapat
meminimalisir ~ santri-santri  yang tidak  mengikuti
kegiatan.*®

e. Pengawasan evaluasi berjenjang

Mengendalikan santri dengan jumlah yang banyak memang
tidak mudah. Maka dibutuhkan pengawasan evaluasi berjenjang.
Dari hasil observasi terlihat Komando semua terpusatkan di staf
pengasuhan santri, kemudian di bagian keamanan, pengawasan ini
dapat berjalan dan berfungsi dengan baik, karena terus dikontrol
dan dievaluasi. Laporan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan
menjadi media untuk monitoring dan kontrol. Hal ini

menggambarkan pengawasan evaluasi berjenjang berjalan sangat

168R0bi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
9Muhammad Usman, Wawancara, 9 April 2017.
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baik di Gontor 5 Banyuwangi.'”Evaluasi bagian keamanan
dilakukan setiap dua kali dalam seminggu. Disana bagian
keamanan mengevaluasi siswa kelas 5, selain itu membicarakan
tentang administrasi, program, masalah keuangan, dan lain-lain.
Selain itu, evaluasi dilakukan juga seminggu dua kali oleh ketua
asrama bersama bagian keamanan yang dilakukan setiap hari rabu

malam dan kamis malam.

Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi merupakan pondok
cabang dari pondok pesantren Modern Gontor di Ponorogo, tetapi
dalam sistem evaluasi penanaman nilai di pondok ini selalu
senantiasa berstandarisasi dengan sistem evaluasi di pusat,
walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ust Sunan Autad Sarjana L.c.:

Walaupun Pondok Modern Gontor 5 ini merupakan pondok
cabang, tetapi dalam sistem pelaksanaan organisasi, dan
sistem evaluasi dalam penanaman karakter disiplin santri di
pondok ini selalu senantiasa berkiblat dan berstandarisasi
ke Gontor Pusat, walaupun dalam pelaksanaannya masih
terdapat kekurangan.'”

Bagian keamanan adalah bagian yang menjaga ketertiban
dan ketentraman dengan menerapkan disiplin dan peraturan.
Bagian ini berfungsi sebagai penanggung jawab atas jalannya

sunnah dan disiplin yang berlaku bagi seluruh santri di Pondok

1%0bservasi, Gontor 5 Banyuwangi,9 April 2017.
'gynan Autad Sarjana, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
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Modern Gontor 5 Banyuwangi. sebagaimana dikemukakan oleh
Muhammad Azzam yang mengatakan bahwa:

Bagian keamanan dibentuk untuk membantu pengasuh
pondok dan pengasuhan santri dalam menjaga keamanan
Pondok, serta membantu dalam mengawasi atas jalannya
kedisiplinan santri, dengan memberikan peringatan,
pengarahan, serta memberikan sanksi bagi yang melanggar
disiplin."?

Bagian keamanan dalam menjalankan tugasnya memiliki
beberapa tugas-tugas yang secara umum dilaksanakan setiap hari,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ust Sunan Autad Sarjana
L.c, yang mengatakan bahwa:

Bagian keamanan setiap harinya bertanggung jawab atas

jalannya seluruh sunnah dan penegakan disiplin, jalannya

peradilan yang Islami, menjaga keamanan pondok selama

24 jam, menghukum dan menindak santri yang melanggar

disiplin, dan menjaga keamanan pondok. Menangani

perizinan keluar pondok bagi santri, membuat peraturan
baru secara kondisional, serta mengevaluasi santri-santri

dengan evaluasi berjenjang. semua tugas-tugas tersebut

dilakukan untuk melayani semua santri yang ada di pondok

s: 173
Inl.

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan disiplin santri dalam manajemen pendidikan karakter

disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi ada lima macam:

Pertama, pengawasan dengan cara jasus. Cara ini
dilaksanakan dengan memberikan secarik kertas kepada santri

yang melanggar disiplin kemudian santri tersebut harus

2Muhammad Azzam, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
¥*Muhammad Azmi, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
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mengisiberupa: nama, pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan
pelanggaran itu terjadi, kemudian di kumpulkan lagi esok harinya
sebelum berangkat untuk melaksanakan sholat magrib berjamaah
di masjid.

Kedua, pengawasan dengan menggelar sidang (mahkamah)
bagi setiap pelanggar disiplin. Pengawasan dengan cara mahkamah
ini, dilaksanakan setiap setelah maghrib, digelarlah mahkamah
bagi mereka yang terpanggil ke bagian keamanan, bentuk
pelanggarannya pun bermacam-macam, dari mulai pelanggaran
ringan, sedang, bahkan sampai ke pelanggaran berat. Didalam
mahkamah tersebut, santri tidak hanya dihukum, tapi mereka juga
diberi arahan-arahan, dipahamkan kembali akan pentingnya

berdisiplin di Pondok Modern Gontor 5Banyuwangi.

Ketiga, pengawasan denga cara keliling atau
inspeksi.Pengawasan ini  dilakukan oleh para pelaksana
kedisiplinan santri dari bagian keamanan dan pengasuhan santri.
Dibagian keamanan, dengan jumlah personilnya yang cukup
banyak, mereka membuat jadwal keliling perkelompok. Masing-
masing punya giliran keliling dengan wilayah mana yang harus
dikelilingi. Cakupan wilayah meliputi seluruh area pondok dan
ruang-ruang kegiatan santri maupun di luar yang masih termasuk
kompleks pondok. Mereka harus memastikan keadaan dan kondisi

pondok saat itu aman dan terkendali dengan baik, tertib dan damai.
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Keempat, pengawasan dengan absensi. pengawasan absensi
ini dilaksanakan di setiap kegiatan santri, salah satu contohnya
dalam beribadah, dimana santri sebelum dan sesudah sholat ada
pengabsenan secara langsung oleh bagian keamanan untuk kelas 5
dan pengasuhan santri untuk kelas enam, adapun santri dari kelas
1-4 dibacakan di asrama masing-masing oleh pengurus asram, bagi

yang absen diwajibkan melapor ke bagian keamanan.

Kelima, pengawasan evaluasi berjenjang.pengawasan
evaluasi berjenjang.Sistem ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu:
evaluasi mingguan, bulanan, dan tahunan, seperti yang dilakukan
bagian Keamanan dalam evaluasinya terhadap jalannya
kedisiplinan santri, evaluasi dibagian kemanan dalam seminggu
ada dua kali, yaitu setiap Ahad malam dan Kamis siang, sedangkan
pengasuhan santri, sebagai pembimbing dan pembina atas jalannya
kedisiplinan di Pondok Modern Gontor 5 mengadakan evaluasi

satu kali dalam seminggu, yaitu pada Hari Rabu Malam.

3. Tindak lanjut Hasil Pengawasan Disiplin Santri di Pondok

Modern Gontor 5 Banyuwangi
a. Tindak lanjut dengan penugasan

Tindak lanjut yang dilaksanakan pada manajemen
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi

dilakukan dengan pembinaan dan penugasan terlebih dahulu.
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Dari hasil observasi, terlihat siswa-siswa kelas 6
berbondong-bondong menuju ke ruang kelasnya masing-masing,
ada yang menggunakan sepeda ontel, bahkan banyak juga yang
berjalan kaki, namun ada hal yang menyita perhatian peneliti, yaitu
ada seorang siswa yang sedang ditugasi duduk manis didepan
kantor KMI, dengan berbekalkan sebuah buku tulis dan pulpen,
dikarenakan siswa tersebut tidak membuat i’dat (persiapan
mengajar) dan terlambat mengajar pada minggu kemaren. Ini
menunjukkan bahwa tindak lanjut dari hasil evaluasi di Gontor 5
Banyuwangi berjalan dengan baik.'”* Ust Indra Darusman,

mengatakan bahwa:

Sampai saat ini alhamdulillah pondok modern gontor 5
belum sampai pada tahapan memindahkan bapak guru
karna alasan pelanggaran, selama masih bisa dibina pasti
akan dibina terlebih dahulu, karna di gontor 5 dalam masa
penataan kaderisasi agar bapak guru ada senioritasnya,
kalau seandainya hanya terputus sampai evaluasi saja dan
yang kena evaluasi kedisiplinan lalu dipindahkan bahkan
dikeluarkan maka selamanya tidak akan ada kaderisasi, jadi
tindak lanjut dari hasil evaluasi inilah sangat penting,
tindak lanjut dari hasil evaluasi di gontor 5 dengan cara
menugasi terlebih dahulu, kalau di gontor 5 misalkan ada
guru yang tidak mengajar dengan alasan malas-malasan
karna bosan, atau jenuh dalam mengajar, ataupun capek
dalam mengajar, kemudian masalah tersebut dipecahkan
dengan cara penugasan atau memberikannya tugas, semisal
duduk (piket) dikantor selama satu minggu, bebas mau
ngerjakan apa saja, jangan ngajar dan jangan apa-apa cma
beraktivitas didalam kantor saja, ternyata bingung dan lebih
bosan.'”

7*Observasi, Gontor 5 Banyuwangi, 9 April 2017,.
¥ |ndra Darusman, Wawancara, Banyuwangi, 26 April 2017.
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Hal senada juga dipaparkan oleh Ust Robi Syuhada

mengatakan bahwa:

Tindak lanjut dengan penugasan terhadap santri dipondok
Gontor 5 merupakan penanggulangan yang dinilai efektif
terhadap penanaman karakter disiplin santri, selain itu
santri yang sering melanggar disiplin juga akan tersadarkan
dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, serta banyak
dari pelanggar disiplin tidak mengulanginya lagi.*"®

Ust Sunan Autad Sarjana, yang mengatakan bahwa

Tindak lanjut dengan penugasan dinilai efektif dilakukan di
pondok ini, selain memberikan tugas-tugas kepada santri
yang melanggar, cara ini juga dapat mendidik santri-santri
untuk lebih bertanggung jawab terhadap kesalahan-
kesalahan yang dilakukannya, sehingga setiap santri yang
melanggar akan mendapat pelajaran dari tugas-tugas yang
diberikan oleh penindak disiplin tersebut.*”’

b. Tindak lanjut dengan cara pemberian hukuman

Pemberian hukuman dinilai sangatlah penting dalam
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi. Dari
hasil observasi, terlihat lima orang anak sedang berdiri didepan
kantor KMI dikarnakan terlambat masuk kelas, tak lama setelah
para santri masuk kedalam kelasnya masing-masing lima orang
santri tersebut diberi hukuman untuk membersihkan halaman
depan masjid kemudian mereka di wajibkan menghafal pelajaran
yang mereka bawa ketika itu, setelah hafal mereka wajib

menyetorkan hafalannya ke Ustad bagian KMI dan bagi mereka

7®Robi Syuhada, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
YSynan Autad Sarjana, Wawancara, Banyuwangi, 9 April 2017.
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yang sudah menyetorkan hafalannya dipersilahkan untuk
memasuki kelasnya masing-masing, namun bagi mereka yang
belum menyetorkan hafalannya tetap ditunggu oleh Ust bagian

KMI sampai hafal.'”® Sebagaimana Ust Robi Syuhada mengatakan:

Pemberian hukuman di Gontor 5 tidak semata-mata hanya
menghukum fisik santri saja, melainkan juga mendidik
santri dengan hukuman yang dapat meningkatkan dan
menambah wawasan santri, baik wawasan dari pelajaran-
pelajarannya maupun wawasan berbahasanya. Santri yang
melanggar disiplin di suruh menghafalkan tiga kosa kata
bahasa arab dan inggris, dan juga membuat karangan
dengan menggunakan bahasa arab (insya) hal ini dilakukan
guna meningkatkan kecakapan berbahasa santri.

Hal senada juga dipaparkan oleh Ust Syahrial Yusuf

mengatakan bahwa:

Santri-santri yang tidak mau mengikuti disiplin didalam
proses KBM (kegiatan belajar mengajar) misalkan
terlambat masuk kelas, selain dipanggil dan diperingati
tindak lanjutnya juga diberikan tugas-tugas seperti
membersihkan suatu tempat, membuat karangan bahasa
arab (insya), menghafalkan kosa kata bahasa arab dan
bahasa inggris, serta menghafalkan pelajaran yang belum di
hafalkannya, dan setiap anak yang bersangkutan di buatkan
absen (tauqi) selama satu minggu dan mereka wajib
menanda tanganinya setiap harinya, guna mengecek dan
mengontrol keaktifan mereka, apabila masih ada yang
melanggar maka akan dilipat gandakan durasi waktunya.'”

Ust Sunan Autad Sarjana, yang mengatakan bahwa

Hukuman yang diterapkan di pondok ini tidak semata-mata
fisik saja akan tetapi hukuman yang diterapkan dengan
pemberian hukuman berupa hafalan kosa kata, pelajaran-

80bservasi, Gontor 5 Banyuwangi,10 April 2017.
19Syahrial Yusuf, Wawancara, Banyuwangi,10 April 2017.



151

pelajaran, dan ayat-ayat pilihan, selain itu juga hukuman
berupa sholat tahajud dan duha selama satu minggu.

c. Tindak lanjut dengan cara pemantauan

tindak lanjut yang disepakati dan harus dipantaudi gontor 5
setelah pengevaluasian ada 3 macam, yang pertama bersih-bersih
(santri yang gundul selain di arahkan dan dimotivasi mereka juga
harus bersih-bersih setiap sore), kemudian membaca al-quran dan
membaca buku-buku pelajarannya, kemudian ibadah (selama satu
minggu santri yang gundul wajib sholat tahajud dan sholat duha
dan diberikan taugi (tanda tangan). Dari hasil observasi pada jam
tiga subuh terlihat ada tiga orang santri bergegas menuju kekantor
bagian keamanan untuk taugi jidar (tanda tangan yang ditempelkan
di tembok) kemudian mereka menuju kemasjid untuk
melaksanakan sholat tahajud dengan dikawal oleh bagian

keamanan.*® Sebagaimana Ust Muhammad Usman mengatakan:

Tindak lanjut dari hasil evaluasi tidak jauh dari
pemantauan, santri yang sangat nakal kita adakan yang
namanya perhatian khusus, jadi di asrama diadakan
pendataan dan pengelompokkan santri yang paling nakal,
kemudian santri yang sering sakit-sakitan atau punya sakit
dalam, dan mana santri yang kurang mampu, nah mereka-
mereka itu terus Kita panggil tidak kita biarkan, dan menjadi
catatan tersendiri diasrama tersebut. Ada 5 masalah yang
tidak pernah selesai, yang pertama santri yang tidak pernah
berdisiplin, kemudian pengurus yang tidak bijak dalam
menjalankan tugasnya, terus seorang guru yang melanggar
atau tidak menjalankan tugasnya, kemudian sarana dan
prasarana, nah salah satu tugas bagian keamanan adalah
mengawal santri yang melanggar, santri yang sudah dibotak

1890bservasi, Gontor 5 Banyuwangi, 11 April 2017.
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atau digundul akan dipanggil dan dikumpulkan setiap
sorenya, nah santri yang gundul tersebut akan diarahkan
dan akan dimotivasi jadi santri yang habis digundul tidak
langsung dibiarkan saja, akan tetapi diarahkan dan
dimotivasi oleh bagian keamanan selama seminggu
lamanya, tindak lanjut yang disepakati di gontor 5 setelah
pengevaluasian ada 3 macam, yang pertama bersih-bersih
(santri yang gundul selain di arahkan dan dimotivasi
mereka juga harus bersih-bersih setiap sore), kemudian
membaca al-quran dan membaca buku-buku pelajarannya,
kemudian ibadah (selama satu minggu santri yang gundul
wajib sholat tahajud dan sholat duha dan diberikan tanda
tangan atau taugi).*®*

Hal senada juga disampaikan oleh Ust Robi Syuhada

mengatakan bahwa:

Pemantauan di pondok ini dengan mengarahkan semua
penindak disiplin dan semua ustad-usat pemangku disiplin,
seperti staf pengasuhan santri, staf KMI (kuliyyatul
mualliminal islamiyyah), bagian keamanan, dan pengurus
rayon, hal ini dilaksanakan untuk menjadikan tindak lanjut
dengan pemantauan menjadi maksimal dan lebih terarah.

Dari paparan data tersebut dapat disimpulkan Tindak lanjut
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 dilakukan dengan
empat hal vyakni Penugasan, Pembinaan, Hukuman dan

pengawalan.

Pertama: Tindak lanjut dengan penugasan. Tindak lanjut
dari hasil evaluasi di gontor 5 dengan cara menugasi terlebih
dahulu, misalkan ada santri yang tidak mengajar (pelajaran sore)
dengan alasan malas-malasan karna bosan, atau jenuh dalam

mengajar, ataupun capek dalam mengajar, kemudian masalah

81Muhammad Usman, Wawancara, 11 April 2017.
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tersebut dipecahkan dengan cara penugasan atau memberikannya
tugas, semisal duduk (piket) dikantor selama satu minggu, bebas
mau ngerjakan apa saja, jangan ngajar dan jangan apa-apa cma
beraktivitas didalam kantor saja, ternyata cara ini efektif untuk
mengajak dan merubah santri dan guru yang tidak ta’at akan

pembiasaan berdisiplin.

Kedua: Tindak lanjut dengan cara pemberian hukuman.
Dengan  cara  memberikan  hukuman-hukuman  seperti
membersihkan tempat-tempat tertentu, membuat karangan bahasa
arab (insya), menghafal kosa kata bahasa arab dan bahasa inggris,
serta menghafal pelajaran-pelajaran yang belum dihafalnya. Para
santri yang bersangkutan wajib melapor kepada staf KMI (bagian
pengajaran) serta menandatangani absen yang sengaja dibuat
khusus untuk pelanggar disiplin, dengan begitu staf KMI dapat

memantau dan mengontrol perkembangan santrinya.

Ketiga: Tindak lanjut dengan cara pengawalan.Tindak lanjut
dari hasil evaluasi di asrama dengan cara pengawalan, dan yang
bertugas untuk mengawal santri yang melanggar disiplin di asrama
yakni bagian keamanan dengan cara mengumpulkan santri yang
gundul setiap sorenya, kemudian di beri arahan dan motivasi, dan
dari segi ibadah bagian keamanan wajib menyertai dan
membimbing santri yang gundul untuk sholat duha, sholat tahajud,

serta membaca al-quran dan buku-buku pelajarannya.
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B. Temuan Penelitian
Adapun temuan penelitian pada Manajemen Pendidikan Karakter
Disiplin Santri di Gontor 5 Banyuwangi diperoleh:
1. Pembiasaan karakter disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Banyuwangi
Berdasarkan paparan data focus satu diatas maka temuan

penelitian tentang pembiasaan diformulasikan dibawah ini:

Pembiasaan dilakukan dengan memperbaiki Pola Hidup Santri
secara berulang-ulang, mulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali seperti etika dan kesopanan, kebersihan dan
kesehatan, ibadah, makan, berpakaian, dan segala hal yang
berkenaan dengan totalitas kehidupan santri di pondok.
Peraturan-peraturan antara lain Pembiasaan disiplin keamanan
atau ketertiban umum; Pembiasaan disiplin, etika, dan
kesopanan; Pembiasaan disiplin kebersihan dan kesehatan;
Pembiasaan disiplin ibadah; Pembiasaan disiplin makan;
Pembiasaan disiplin berpakaian; dan Pembiasaan disiplin
Perizinan keluar pondok. Pelanggaran terhadap peraturan-
peraturan di Gontor 5 Banyuwangi di bedakan menjadi tiga:
pelanggaran ringan, pelanggaran sedang, dan pelanggaran
berat. Standart operasional pelaksanaan (SOP) Pembiasaan
Disiplin Santri yakni Santri mampu hidup teratur dan terarah;
Santri mampu memiliki rasa tanggung jawab dan kepekaan
sosial; Membentuk Karakter santri dan kepribadian yang
militan;Membentuk pola Pikir, sikap, dan tingkah laku yang
sesuai dengan peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis.
Selain itu pembiasaan juga dilakukan dengan adanya
Keteladanan mulai dari pengasuh santri, ustad-ustad, OPPM
kelas enam, dan mudhabir kelas lima.

Untuk lebih jelasnya maka temuan penelitian focus satu

dijabarkan dalam bentuk matrik dan diagram dibawah ini:
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Matrik Temuan Penelitian Fokus satu

Fokus 1 Komponen Temuan Kegiatan Pelaksanaan
1. Memperbaiki Pola | Pembiasaan dilakukan dengan
Hidup Santri memperbaiki Pola Hidup Santri
secara berulang-ulang, mulai dari
bangun  tidur sampai tidur
kembali  seperti etika dan
kesopanan, kebersihan  dan
kesehatan, ibadah, makan,
berpakaian, dan segala hal yang
berkenaan  dengan  totalitas
kehidupan santri di pondok.
2. Peraturan- Peraturan-peraturan antara lain
peraturan Pembiasaan disiplin keamanan
Pembiasaan atau ketertiban umum;
Disiplin Santri Pembiasaan disiplin, etika, dan
kesopanan; Pembiasaan disiplin
kebersihan dan kesehatan;
Pembiasaan Pembiasaan  disiplin  ibadah;
Karakter Disiplin Pembiasaan  disiplin  makan;
Santri di Pondok Pembiasaan disiplin berpakaian;
Modern Gontor 5 dan Pembiasaan disiplin Perizinan
Banyuwangi keluar pondok.

. Standart Standar operasional pelaksanaan
operasional (SOP) Pembiasaan Disiplin Santri
pelaksanaan yakni Santri mampu hidup teratur
Pembiasaan dan terarah; Santri mampu
Disiplin Santri memiliki rasa tanggung jawab

dan kepekaan sosial; Membentuk
Karakter santri dan kepribadian
yang militan;Membentuk pola
Pikir, sikap, dan tingkah laku
yang sesuai dengan peraturan
secara tertulis maupun tidak
tertulis.

Keteladanan
Pembiasaan
Disiplin Santri

Keteladanan mulai dari pengasuh
santri, ustad-ustad, OPPM kelas
enam, dan mudhabir kelas lima.
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Diagram Temuan Data Tentang Pembiasaan Karakter Disiplin Santri

Memperbaiki Pola
Hidup Santri

Pembiasaan
Karakter
Disiplin Santri
di Pondok
Modern
Gontor 5

Banyuwangi

Peraturan-peraturan
Pembiasaan Disiplin

Santri

—>

Standart operasional
pelaksanaan (SOP)

Pembiasaan Disiplin

Keteladanan
Pembiasaan Disiplin

Santri

—>

Dimulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali seperti etika dan kesopanan,
ibadah,
makan, berpakaian, dan segala hal yang

kebersinan dan kesehatan,

berkenaan dengan totalitas kehidupan
santri di pondok.

Pembiasaan disiplin keamanan atau
ketertiban umum; Pembiasaan disiplin,
Pembiasaan

etika, dan kesopanan;

disiplin  kebersihan dan kesehatan;
Pembiasaan disiplin ibadah; Pembiasaan
disiplin makan; Pembiasaan disiplin
berpakaian; dan Pembiasaan disiplin

Perizinan keluar pondok.

Santri mampu hidup teratur dan terarah;
Santri mampu memiliki rasa tanggung
jawab dan kepekaan sosial; Membentuk
Karakter santri dan kepribadian yang
militan;Membentuk pola Pikir, sikap,
dan tingkah laku yang sesuai dengan

peraturan.

Keteladanan dimulai dari pengasuh
santri, ustad-ustad, OPPM kelas enam,
dan mudhabir kelas lima.
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2. Pengawasan karakter disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Banyuwangi
Berdasarkan paparan data focus dua diatas maka temuan

penelitian tentang pengawasan diformulasikan dibawah ini:

Pertama, pengawasan dengan cara jasus. Cara ini dilaksanakan
dengan memberikan secarik kertas kepada santri yang
melanggar disiplin kemudian santri tersebut harus mengisi
berupa: nama, pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan
pelanggaran itu terjadi, kemudian di kumpulkan lagi esok
harinya sebelum berangkat untuk melaksanakan sholat magrib
berjamaah di masjid. Kedua, pengawasan dengan menggelar
sidang (mahkamah) bagi setiap pelanggar disiplin. Pengawasan
dengan cara mahkamah ini, dilaksanakan setiap setelah
maghrib, digelarlah mahkamah bagi mereka yang terpanggil ke
bagian keamanan, bentuk pelanggarannya pun bermacam-
macam, dari mulai pelanggaran ringan, sedang, bahkan sampai
ke pelanggaran berat. Didalam mahkamah tersebut, santri tidak
hanya dihukum, tapi mereka juga diberi arahan-arahan,
dipahamkan kembali akan pentingnya berdisiplin di Pondok
Modern Gontor 5Banyuwangi. Ketiga, pengawasan denga cara
keliling atau inspeksi.Pengawasan ini dilakukan oleh para
pelaksana kedisiplinan santri dari bagian keamanan dan
pengasuhan santri. Dibagian keamanan, dengan jumlah
personilnya yang cukup banyak, mereka membuat jadwal
keliling perkelompok. Masing-masing punya giliran keliling
dengan wilayah mana yang harus dikelilingi. Cakupan wilayah
meliputi seluruh area pondok dan ruang-ruang kegiatan santri
maupun di luar yang masih termasuk kompleks pondok.
Mereka harus memastikan keadaan dan kondisi pondok saat itu
aman dan terkendali dengan baik, tertib dan damai.Keempat,
pengawasan dengan absensi. pengawasan absensi ini
dilaksanakan di setiap kegiatan santri, salah satu contohnya
dalam beribadah, dimana santri sebelum dan sesudah sholat ada
pengabsenan secara langsung oleh bagian keamanan untuk
kelas 5 dan pengasuhan santri untuk kelas enam, adapun santri
dari kelas 1-4 dibacakan di asrama masing-masing oleh
pengurus asram, bagi yang absen diwajibkan melapor ke bagian
keamanan. Kelima, pengawasan evaluasi berjenjang.Sistem ini
dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: evaluasi mingguan, bulanan,
dan tahunan, seperti yang dilakukan bagian Keamanan dalam
evaluasinya terhadap jalannya kedisiplinan santri, evaluasi
dibagian kemanan dalam seminggu ada dua kali, yaitu setiap
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Ahad malam dan Kamis siang, sedangkan pengasuhan santri,
sebagai pembimbing dan pembina atas jalannya kedisiplinan di
Pondok Modern Gontor 5 mengadakan evaluasi satu kali dalam
seminggu, yaitu pada Hari Rabu Malam.

Untuk lebih jelasnya maka temuan penelitian focus dua

dijabarkan dalam bentuk matrik dan diagram dibawah ini:

Tabel 4.5

Matrik Temuan Penelitian Fokus dua

Focus 2 Komponen Temuan kegiatan pelaksanaan

. Pengawasan Cara ini dilaksanakan  dengan
dengan cara memberikan secarik kertas kepada santri
jasus yang melanggar disiplin kemudian santri

tersebut harus mengisi berupa:nama,
pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan
pelanggaran itu terjadi, kemudian di
kumpulkan lagi esok harinya sebelum
berangkat untuk melaksanakan sholat
magrib berjamaah di masjid.

. Pengawasan pengawasan dengan menggelar sidang
dengan cara (mahkamah) bagi setiap pelanggar
menggelar disiplin.  Pengawasan dengan cara
sidang mahkamah ini, dilaksanakan setiap
(mahkamah) setelah maghrib, digelarlah mahkamah

bagi mereka yang terpanggil ke bagian
Pengawasan keamanan, bentuk pelanggarannya pun
_I_<ar_akter . bermacam-macam, dari mulai
d|$|_p||n santri pelanggaran ringan, sedang, bahkan
di Pondok sampai ke pelanggaran berat. Didalam
Modern mahkamah tersebut, santri tidak hanya
Gontor 5 . dihukum, tapi mereka juga diberi arahan-
Banyuwangi arahan, dipahamkan kembali akan
pentingnya  berdisiplin  di  Pondok

Modern Gontor 5Banyuwangi.

. Pengawasan pengawasan denga cara keliling atau
dengan cara inspeksi.Pengawasan ini dilakukan oleh
keliling atau para pelaksana kedisiplinan santri dari
inspeksi bagian keamanan dan pengasuhan santri.

Dibagian keamanan, dengan jumlah
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personilnya yang cukup banyak, mereka
membuat jadwal keliling perkelompok.
Masing-masing punya giliran keliling
dengan wilayah mana yang harus
dikelilingi. Cakupan wilayah meliputi
seluruh area pondok dan ruang-ruang
kegiatan santri maupun di luar yang
masih termasuk kompleks pondok.
Mereka harus memastikan keadaan dan
kondisi pondok saat itu aman dan
terkendali dengan baik, tertib dan damai.

4. Pengawasan
dengan cara
absensi

pengawasan dengan absensi.
pengawasan absensi ini dilaksanakan di
setiap kegiatan santri, salah satu
contohnya dalam beribadah, dimana
santri sebelum dan sesudah sholat ada
pengabsenan secara langsung oleh
bagian keamanan untuk kelas 5 dan
pengasuhan santri untuk kelas enam,
adapun santri dari kelas 1-4 dibacakan di
asrama masing-masing oleh pengurus
asram, bagi yang absen diwajibkan
melapor ke bagian keamanan.

5. Pengawasan
dengan cara
evaluasi
berjenjang

pengawasan evaluasi berjenjang.Sistem
ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu:
evaluasi  mingguan, bulanan, dan
tahunan, seperti yang dilakukan bagian
Keamanan dalam evaluasinya terhadap
jalannya kedisiplinan santri, evaluasi
dibagian kemanan dalam seminggu ada
dua kali, yaitu setiap Ahad malam dan
Kamis siang, sedangkan pengasuhan
santri, sebagai pembimbing dan pembina
atas jalannya kedisiplinan di Pondok
Modern Gontor 5 mengadakan evaluasi
satu kali dalam seminggu, yaitu pada
Hari Rabu Malam.




Pengawas
an
karakter
disiplin
santri di
Pondok
Modern
Gontor 5
Banyuwan

gi
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Gambar 4.2

Diagram Temuan Data Tentang Pembiasaan Karakter Disiplin Santri

Pengawasan dengan
cara jasus

Cara ini dengan memberikan secarik kertas kepada
santri yang melanggar disiplin kemudian santri tersebut
harus  mengisi  berupa:nama, pelanggar, jenis
pelanggaran, dan kapan pelanggaran itu terjadi,
kemudian di kumpulkan lagi esok harinya sebelum
berangkat untuk melaksanakan sholat magrib berjamaah
di masjid.

Pengawasan dengan
cara menggelar
sidang (mahkamah)

Pengawasan ini dilaksanakan setiap setelah maghrib,
digelarlah mahkamah bagi mereka yang terpanggil ke

L bagian keamanan, bentuk pelanggarannya pun

bermacam-macam, dari mulai pelanggaran ringan,
sedang, bahkan sampai ke pelanggaran berat.

Pengawasan

dengan cara

keliling atau
inspeksi

Pengawasan ini dilakukan oleh bagian keamanan,
mereka membuat jadwal keliling perkelompok, Masing-
masing punya giliran keliling dengan wilayah mana
yang harus dikelilingi. Cakupan wilayah meliputi
seluruh area pondok dan ruang-ruang kegiatan santri
maupun di luar yang masih termasuk kompleks pondok.

Pengawasan
dengan cara
absensi

Pengawasan dengan
cara evaluasi
berjenjang

pengawasan ini dilaksanakan di setiap kegiatan santri,
salah satu contohnya dalam beribadah, dimana santri
sebelum dan sesudah sholat ada pengabsenan secara
langsung oleh bagian keamanan untuk kelas 5 dan
pengasuhan santri untuk kelas enam, adapun santri dari
kelas 1-4 dibacakan di asrama masing-masing oleh
pengurus asram, bagi yang absen diwajibkan melapor ke
bagian keamanan.

Sistem ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: evaluasi
mingguan, bulanan, dan tahunan, seperti yang dilakukan
bagian Keamanan dalam evaluasinya terhadap jalannya
kedisiplinan santri, evaluasi dibagian kemanan dalam
seminggu ada dua kali, yaitu setiap Ahad malam dan
Kamis siang, sedangkan pengasuhan santri, sebagai
pembimbing dan pembina atas jalannya kedisiplinan di
Pondok Modern Gontor 5 mengadakan evaluasi satu kali
dalam seminggu, yaitu pada Hari Rabu Malam.
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3. Tindak lanjut Hasil Pengawasan Disiplin Santri di Pondok

Modern Gontor 5 Banyuwangi

Berdasarkan paparan data focus tiga diatas maka temuan

penelitian tentang tindak lanjut diformulasikan dibawah ini:

Pertama: Tindak lanjut dengan penugasan. Tindak lanjut dari
hasil evaluasi di gontor 5 dengan cara menugasi terlebih
dahulu, misalkan ada santri yang tidak mengajar (pelajaran
sore) dengan alasan malas-malasan karna bosan, atau jenuh
dalam mengajar, ataupun capek dalam mengajar, kemudian
masalah tersebut dipecahkan dengan cara penugasan atau
memberikannya tugas, semisal duduk (piket) dikantor selama
satu minggu, bebas mau ngerjakan apa saja, jangan ngajar dan
jangan apa-apa cma beraktivitas didalam kantor saja, ternyata
cara ini efektif untuk mengajak dan merubah santri dan guru
yang tidak ta’at akan pembiasaan berdisiplin.Kedua: Dengan
cara memberikan hukuman-hukuman seperti membersihkan
tempat-tempat tertentu, membuat karangan bahasa arab (insya),
menghafal kosa kata bahasa arab dan bahasa inggris, serta
menghafal pelajaran-pelajaran yang belum dihafalnya. Para
santri yang bersangkutan wajib melapor kepada staf KMI
(bagian pengajaran) serta menandatangani absen yang sengaja
dibuat khusus untuk pelanggar disiplin, dengan begitu staf KMI
dapat memantau dan mengontrol perkembangan santrinya.
Ketiga: Tindak lanjut dengan cara pemantauan. Tindak lanjut
dari hasil evaluasi di asrama dengan cara pemantauan, dan
yang bertugas untuk memantau santri yang melanggar disiplin
di asrama yakni bagian keamanan dengan cara mengumpulkan
santri yang gundul setiap sorenya, kemudian di beri arahan dan
motivasi, dan dari segi ibadah bagian keamanan wajib
menyertai dan membimbing santri yang gundul untuk sholat
duha, sholat tahajud, serta membaca al-quran dan buku-buku
pelajarannya.

Untuk lebih jelasnya maka temuan penelitian focus dua

dijabarkan dalam bentuk matrik dan diagram dibawah ini:
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Tabel 4.6

Matrik Temuan Penelitian Fokus tiga

Focus 3

Komponen

Temuan kegiatan pelaksanaan

Tindak
lanjutHasil
Pengawasan
Disiplin
Santri di
Pondok
Modern
Gontor 5
Banyuwangi

1. Tindak lanjut dengan
penugasan

Dengan cara menugasi, misalkan
ada santri yang tidak mengajar
(pelajaran  sore) dengan alasan
malas-malasan karna bosan, atau
jenuh dalam mengajar, ataupun
capek dalam mengajar, kemudian
masalah tersebut dipecahkan dengan
cara penugasan atau memberikannya
tugas, semisal duduk (piket) dikantor
selama satu minggu, bebas mau
ngerjakan apa saja, jangan ngajar
dan jangan apa-apa cma beraktivitas
didalam kantor saja, ternyata cara ini
efektif untuk mengajak dan merubah
santri dan guru yang tidak ta’at akan
pembiasaan berdisiplin.

2. Tindak lanjut dengan

cara pemberian
hukuman

Memberikanpenugasan-penugasan
seperti membersihkan tempat-tempat
tertentu, membuat karangan bahasa
arab (insya), menghafal kosa kata
bahasa arab dan bahasa inggris, serta
menghafal pelajaran-pelajaran yang
belum dihafalnya.

3. Tindak lanjut dengan

cara pemantauan

Mengumpulkan santri yang gundul
setiap sorenya, kemudian di beri
arahan dan motivasi, dan dari segi
ibadah bagian keamanan wajib
menyertai dan membimbing santri
yang gundul untuk sholat duha,
sholat tahajud, serta membaca al-
quran dan buku-buku pelajarannya.
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Gambar 4.3

Diagram Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Disiplin Santri

Penugasan atau
memberikannya tugas, dengan
duduk (piket) dikantor selama
satu minggu, bebas mau
ngerjakan apa saja, tidak

Tindak lanjut ngajar dan tidak boleh
dengan 5| kemana-mana cuma
penugasan beraktivitas didalam kantor
saja, ternyata cara ini efektif

untuk mengajak dan merubah
santri dan guru yang tidak
ta’at akan pembiasaan

berdisiplin

Tindak Memberikan penugasan-
lanjuthasil Tindak lanjut penugasan seperti
pengawas dengan cara membersihkan tempat-tempat
an pemberian | tertentu, membuat ka(angan
Disiplin hukiman bahasa arab (insya),
Santri di menghafal kosa kata bahasa
Pondok arab dan bahasa inggris, serta
Modern menghafal pelajaran-pelajaran

yang belum dihafalnya.

Mengumpulkan santri yang
gundul setiap sorenya,
kemudian di beri arahan dan
motivasi, dan dari segi ibadah
bagian  keamanan  wajib
menyertai dan membimbing
santri yang gundul untuk
sholat duha, sholat tahajud,
serta membaca al-quran dan
buku-buku pelajarannya.

Tindak lanjut
dengancara |,
pemantauan




BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang temuan penelitian dari
pendidikan karakter disiplin santri di gontor 5 Banyuwangi, pembahasan
disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu:

A. Pembiasaan Karakter disiplin Santri di Pondok Modern Gontor 5
Banyuwangi.

Berdasarkan temuan penelitian difocus satu bahwa pembiasaan
pendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi dilakukan dengan
memperbaiki Pola Hidup Santri secara berulang-ulang, mulai dari bangun
tidur sampai tidur kembali seperti etika dan kesopanan, kebersihan dan
kesehatan, ibadah, makan, berpakaian, dan segala hal yang berkenaan dengan
totalitas kehidupan santri di pondok.

Temuan diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar
sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan
pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat
kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat, dan spontan, agar

kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap
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pekerjaan, dan aktivitas lainnya. Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya
dimulai sedini mungkin.'®?

Penerapan dilapangan merujuk kepada teori yang ada yakni
pembiasaan yang dilakukan dengan memperbaiki pola hidup santri dengan
cara berulang-ulang sehingga santri dapat meresapi dan menyerap serta
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari,

Temuan focus satu yang lain adalah peraturan-peraturan pembiasaan
karakter disiplin santri antara lain Pembiasaan disiplin keamanan atau
ketertiban umum; Pembiasaan disiplin, etika, dan kesopanan; Pembiasaan
disiplin kebersihan dan kesehatan; Pembiasaan disiplin ibadah; Pembiasaan
disiplin makan; Pembiasaan disiplin berpakaian; dan Pembiasaan disiplin
Perizinan keluar pondok. Pelanggaran terhadap peraturan-peraturan di Gontor
5 Banyuwangi di bedakan menjadi tiga: pelanggaran ringan, pelanggaran
sedang, dan pelanggaran berat.

Temuan diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa langkah-
langkah metode pembiasaan adalah:'®®
1. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyu (berulang-ulang),

teratur, dan terprogram, sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan
yang utuh, permanen, kontinyu, dan otomatis. Oleh Kkarena itu,
faktor pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian keberhasilan

dari proses ini.

182 £ Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him, 165-166.
18 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil —Islam, terj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim,
him. 60
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2. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas. Jangan
memberi kesempatan kepada anak untuk melanggar kebiasaan yang telah
ditanamkan.

3. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya
secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang disertai
dengan kata hati anak itu sendiri.

Penerapan dilapangan merujuk kepada teori yang ada yakni membuat
peraturan-peraturan disiplin santri agar pembiasaan karakter disiplin santri
dapat diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas, sehingga proses pembiasaan
dapat berjalan dengan baik.

Temuan focus satu yang lain adalah standart operasional pelaksanaan
(SOP) pembiasaan disiplin santri di Gontor 5 dengan menentukan standar
operasional pelaksanaan Pembiasaan Disiplin Santri sehingga dapat menjadi
tolak ukur keberhasilan pendidikan karakter santri, yakni Santri mampu hidup
teratur dan terarah; Santri mampu memiliki rasa tanggung jawab dan kepekaan
sosial; Membentuk Karakter santri dan kepribadian yang militan;Membentuk
pola Pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai dengan peraturan secara tertulis
maupun tidak tertulis.

Temuan diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau
perbaikan kebiasaan-kebiasaan  yang telah ada. Pembiasaan selain
menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, juga

menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh
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sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif
dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual).
Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata
nilai  moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun
tradisional dan kultural.*®*

Penerapan dilapangan merujuk kepada teori yang ada yakni standart
operasional pelaksanaan (SOP) Pembiasaan Disiplin Santri menjadi tolak
ukur keberhasilan pendidikan karakter santri, yang meliputi Santri mampu
hidup teratur dan terarah; Santri mampu memiliki rasa tanggung jawab dan
kepekaan sosial; Membentuk Karakter santri dan kepribadian yang
militan;Membentuk pola Pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai dengan
peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis.

Temuan focus satu yang lain adalah keteladanan dalam pembiasaan
karakter disiplin santri. Keteladanan merupakan pembiasaan dengan cara
memberikan contoh yang baik sehingga lama kelamaan santri akan meniru
dan memperaktekkannya dan akan menjadi sebuah kebiasaan. Keteladanan
merupakan sesuatu yang harus ada dalam pendidikan karakter disiplin santri,
mulai dari pengasuh pondok, Pengasuh santri, Ustad-ustad, OPPM kelas
enam, mudhabir kelas lima, dan semua penghuni Gontor 5 yang memegang
kendali-kendali kepemimpinan di pondok harus memberikan keteladanan
yang baik terhadap seluruh santri, Mulai dari bangun tidur sampai tidur

kembali.

1847akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005), him. 123
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Temuan diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, pembiasaan peserta didik untuk
berperilaku baik perlu ditunjang oleh keteladanan guru dan kepala sekolah.
Oleh karena itu pada hakekatnya metode atau model pembiasaan dalam
pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari keteladanan. Di sana ada
pembiasaan ada keteladanan, dan sebaliknya di sana ada keteladanan ada
pembiasaan, yang nantinya akan membentuk sebuah karakter yang baik.*®®

Penerapan dilapangan merujuk kepada teori yang ada yakni
pembiasaan peserta didik perlu ditunjang oleh keteladanan guru dan kepala
sekolah serta semua aspek yang berkaitan dengan proses pendidikan karakter

disiplin santri.

B. Pengawasan karakter disiplin santri di Pondok Modern Gontor 5
Banyuwangi
Berdasarkan temuan penelitian difocus dua bahwa
pengawasanpendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi
dilakukan dengan lima macam:
1) Pengawasan dengan cara Jasus.
Cara ini dilaksanakan dengan memberikan secarik kertas kepada santri
yang melanggar disiplin kemudian santri tersebut harus mengisi berupa:
nama, pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan pelanggaran itu terjadi,
kemudian di kumpulkan lagi esok harinya sebelum berangkat untuk

melaksanakan sholat magrib berjamaah di masjid.

185E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 169.
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3)

4)
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Pengawasan dengan Menggelar Sidang (Mahkamah) bagi setiap pelanggar
disiplin.

Pengawasan dengan cara mahkamah ini, dilaksanakan setiap setelah
maghrib, digelarlah mahkamah bagi mereka yang terpanggil ke bagian
keamanan, bentuk pelanggarannya pun bermacam-macam, dari mulai
pelanggaran ringan, sedang, bahkan sampai ke pelanggaran berat. Didalam
mahkamah tersebut, santri tidak hanya dihukum, tapi mereka juga diberi
arahan-arahan, dipahamkan kembali akan pentingnya berdisiplin di
Pondok Modern Gontor 5Banyuwangi.

Pengawasan denga cara Keliling atau Inspeksi.

Pengawasan ini dilakukan oleh para pelaksana kedisiplinan santri dari
bagian keamanan dan pengasuhan santri. Dibagian keamanan, dengan
jumlah personilnya yang cukup banyak, mereka membuat jadwal keliling
perkelompok. Masing-masing punya giliran keliling dengan wilayah mana
yang harus dikelilingi. Cakupan wilayah meliputi seluruh area pondok dan
ruang-ruang kegiatan santri maupun di luar yang masih termasuk
kompleks pondok. Mereka harus memastikan keadaan dan kondisi pondok
saat itu aman dan terkendali dengan baik, tertib dan damai.

Pengawasan dengan Absensi.

pengawasan absensi ini dilaksanakan di setiap kegiatan santri, salah satu
contohnya dalam beribadah, dimana santri sebelum dan sesudah sholat ada
pengabsenan secara langsung oleh bagian keamanan untuk kelas 5 dan

pengasuhan santri untuk kelas enam, adapun santri dari kelas 1-4
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dibacakan di asrama masing-masing oleh pengurus asram, bagi yang absen
diwajibkan melapor ke bagian keamanan.
5) Pengawasan Evaluasi Berjenjang.

Sistem ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: evaluasi mingguan, bulanan,
dan tahunan, seperti yang dilakukan bagian Keamanan dalam evaluasinya
terhadap jalannya kedisiplinan santri, evaluasi dibagian kemanan dalam
seminggu ada dua Kkali, yaitu setiap Ahad malam dan Kamis siang,
sedangkan pengasuhan santri, sebagai pembimbing dan pembina atas
jalannya kedisiplinan di Pondok Modern Gontor 5 mengadakan evaluasi
satu kali dalam seminggu, yaitu pada Hari Rabu Malam.

Temuan diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Teknik
atau cara menjalankan pengawasan pendidikan ada dua macam, yaitu sebagai
berikut;*®
1) Pengawasan secara langsung (direct control), yakni pengawasan yang

dijalankan sendiri oleh pimpinan yang langsung datang dan memeriksa

kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan. Pengawasan langsung ini juga

disebut observasi sendiri, yang dapat dijalankan dengan dua cara, yaitu:

a) Dengan cara diam-diam atau incognito, bila kepada orang-orang yang
sedang melaksanakan pekerjaan itu, tidak diberitahukan lebih dahulu

bahwa aka nada pemeriksaan oleh atasan.

8 Alex Gunur, Manajemen Pendidikan..., him. 47-48.
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b) Dengan cara terbuka, bila kepada orang-orang yang sedang
melaksanakan pekerjaan itu, diberitahukan terlebih dahulu akan ada
pemeriksaan oleh atasan.

2) Pengawasan secara tidak langsung (indirect control), yakni pengawasan
dengan menggunakan perantaraan laporan, baik laporan secara tertulis
maupun secara lisan.Dari paparan temuan peneliti di atas sesuai dengan
teori yang ada.

Penerapan dilapangan merujuk kepada teori yang ada yakni
pengawasan secara langsung dan tidak langsung seperti pengawasan dengan

cara jasus, mahkamabh, keliling atau inspeksi, absensi, dan evaluasi berjenjang.

. Tindak lanjut Hasil Pengawasan Disiplin Santri di Pondok Modern
Gontor 5 Banyuwangi
Berdasarkan temuan penelitian difocus tiga bahwa tindak lanjut hasil
pengawasanpendidikan karakter disiplin santri di Gontor 5 Banyuwangi
dilakukan dengan tiga hal:
1) Tindak lanjut dengan penugasan.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi di gontor 5 dengan cara menugasi terlebih
dahulu, misalkan ada santri yang tidak mengajar (pelajaran sore) dengan
alasan malas-malasan karna bosan, atau jenuh dalam mengajar, ataupun
capek dalam mengajar, kemudian masalah tersebut dipecahkan dengan
cara penugasan atau memberikannya tugas, semisal duduk (piket) dikantor
selama satu minggu, bebas mau ngerjakan apa saja, jangan ngajar dan

jangan apa-apa cma beraktivitas didalam kantor saja, ternyata cara ini
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efektif untuk mengajak dan merubah santri dan guru yang tidak ta’at akan
pembiasaan berdisiplin.

2) Tindak lanjut dengan cara pemberian hukuman.
Tindak lanjut didalam KBM dengan cara memberikan penugasan-
penugasan seperti membersihkan tempat-tempat tertentu, membuat
karangan bahasa arab (insya), menghafal kosa kata bahasa arab dan bahasa
inggris, serta menghafal pelajaran-pelajaran yang belum dihafalnya. Para
santri yang bersangkutan wajib melapor kepada staf KMI (bagian
pengajaran) serta menandatangani absen yang sengaja dibuat khusus untuk
pelanggar disiplin, dengan begitu staf KMI dapat memantau dan
mengontrol perkembangan santrinya.

3) Tindak lanjut dengan cara pemantauan.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi di asrama dengan cara pemantauan, dan
yang bertugas untuk mengawal santri yang melanggar disiplin di asrama
yakni bagian keamanan dengan cara mengumpulkan santri yang gundul
setiap sorenya, kemudian di beri arahan dan motivasi, dan dari segi ibadah
bagian keamanan wajib menyertai dan membimbing santri yang gundul
untuk sholat duha, sholat tahajud, serta membaca al-quran dan buku-buku
pelajarannya

Temuan diatas sebagian sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
adabeberapa kegiatan tindak lanjut yang dapat dilakukan guru dalam upaya

mengoptimalkan penguasaan siswa.*®’

¥7Ruhimat, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Jurusan Kurtekpen FIP UPI, 2009), him. 45.
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Memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah (PR)
Dalam memberikan tugas dan latihan guru perlu memperhatikan waktu
yang tersedia dan kemampuan yang dimiliki siswa. Setiap pemberian tugas
kepada siswa harus berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai dan
memberikan manfaat bagi siswa.
Membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai siswa
Sebagai tindak lanjut dari adanya kemampuan yang belum dikuasai siswa,
guru hendaknya merancang kegiatan untuk membantu siswa menguasai
kemampuan yang belum dikuasanya.
Membaca materi dari sumber lain
Kegiatan ini dapat ditugaskan kepada siswa yang belum ataupun yang
sudah menguasai kompetensi yang telah ditetapkan.
Memberikan motivasi atau bimbingan belajar
Guru hendaknya memberikan bimbingan kepada siswa agar mereka
mampu memperbaiki kekurangannya. Bimbingan tersebut dapat berupa
arahan atau petunjuk yang jelas kepada siswa sehingga tugas yang
diberikan dapat diselesaikan secara maksimal.
Menginformasikan topik yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
Hal ini dilakukan untuk membimbing atau mengarahkan siswa dalam
kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran.

Penerapan dilapangan sebagian merujuk kepada teori yang ada,
akan tetapi sebagian lagi bertentangan dengan teori yang ada yaitu

pemberian hukuman (hukuman yang mendidik sesuai alam pendidikan
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Gontor 5), hal itu dinilai efektif dilaksanakan di Gontor 5 dikarenakan para
santri berasal dari latar belakang yang berbeda-beda sehingga penerapan

hukuman dipesantren lebih efektif membentuk karakter santri.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Penarikan
kesimpulan disesuaikan dengan fokus penelitian. Penyampaian saran-saran
ditujukan kepada pihak-pihak terkait yang dipengaruhi hasil penelitian ini

sehingga dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkanpaparan data, temuan penelitian, dan pembahasan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pembiasaan Karakter disiplin Santri
Pembiasaan dilakukan dengan memperbaiki Pola hidup santri
secara berulang-ulang, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali
seperti etika dan kesopanan, kebersihan dan kesehatan, ibadah, makan,
berpakaian, dan segala hal yang berkenaan dengan totalitas kehidupan
santri di pondok. Peraturan-peraturan pembiasaan disiplin santri. Standart
operasional pelaksanaan (SOP) pembiasaan disiplin santri selain itu
pembiasaan juga dilakukan dengan Keteladanan mulai dari pengasuh
santri, ustad-ustad, oppm kelas enam, dan mudhabir kelas lima.
2. Pengawasan karakter disiplin santri
Pengawasan dilakukan dengan kedisiplinan santri di Gontor 5
Banyuwangi ada lima cara yaitu: (1) Pengawasan dengan cara jasus; (2)

Pengawasan dengan menggelar sidang (mahkamah) bagi setiap pelanggar
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disiplin; (3) Pengawasan denga cara Kkeliling atau inspeksi; (4)
Pengawasan dengan absensi; (5) Pengawasan evaluasi berjenjang.
3. Tindak lanjut Hasil Pengawasan Disiplin Santri
Tindak lanjut pendidikan karakter disiplin santri dilakukan dengan
empat hal yakni: (1)tindak lanjut dengan penugasan;(2)tindak lanjut
dengan cara pemberian hukuman; (3)tindak lanjut dengan cara

pemantauan.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan uraian paparan data, temuan penelitian, pembahasan dan
simpulan hasil penelitian, direkomendasikan beberapa saran, yaitu:
1. Bagi Pengasuh Pondok

a. Memberi pembinaan dan pengarahan yang aktif guna kelancaran
program pendidikan karakter disiplin santri.

b. Meningkatkan kemampuan manajerial agar pelaksanaan pendidikan
karakter dapat dilakukan secara berkelanjutan serta mencakup seluruh
aspek karakter secara utuh dan menyeluruh.

c. Penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi dan referensi tentang
perlunya memperhatikan dan meninjau kembali kegiatan Pembiasaan,
pengawasan, dan tindak lanjut pendidikan karakter disiplin santri.

2. Bagi Ustad-ustad

a. Peran ustad dalam pendidikan karakter merupakan ujung tombak yang

berada pada barisan terdepan dalam membelajarkan santri-santri, oleh

karena itu para ustad harus dapat dijadikan contoh dan teladan yang



177

baik, sehingga santri-santri dapat menemukan model pribadi yang
berkarakter yang terdapat pada pendidiknya, sehingga tidak sulit bagi
santri untuk menirunya.

b. Ustad senantiasa dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi baik
kompetensi  paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, maupun kompetensi sosial, oleh karena itu hendaknya
para ustad terus berusaha meningkatkan kualitas dirinya baik melalui
pendidikan formal maupun pengembangan jalur peningkatan
kompetensi lainnya.

3. Bagi seluruh Organisasi di Pondok Modern Gontor 5, hendaknya selalu
berupaya terus menerus melaksanakan tugasnya dengan baik dan
professional, bekerjalah dan laksanakanlah tugas dengan penuh keikhlasan
dengan berniatkan untuk ibadah, jujur kepada diri sendiri dan orang lain
dalam mendidik, membina, dan membimbing, sederhana dan juga adil,
serta tingkatkan potensi untuk mengembangkan potensi yang lebih baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Mengingat masih banyak aspek yang belum
sepenuhnya dapat diakomodasi dalam penelitian ini, untuk itu disarankan
perlu penelitian lebih lanjut agar dapat mengungkap lebih mendalam

tentangManajemen Pendidikan Karakter Disiplin Santri.
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